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ABSTRAK

Fitri Sholikah, 2022, Upaya Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Meningkatkan Minat
Baca Al-Qur’an Kelas XI MAN 1 Boyolali Tahun Ajaran 2022/2023, SKripsi:
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah, UIN Raden Mas
Said Surakarta.

Pembimbing : Prof. Dr. H. Baidi, M.Pd.
Kata Kunci  : Guru Al-Qur’an Hadits, minat membaca Al-Qur’an.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya minat membaca Al-
Qur’an pada peserta didik kelas XI MAN 1 Boyolali. Sehingga guru Al-Qur’an
Hadits kelas X1 berupaya untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an kelas XI
MAN 1 Boyolali dengan program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dan
program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ). Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan minat baca Al-
Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali tahun ajaran 2022/2023, dan mengetahui hasil
dari upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an agar
peserta didik kelas XI MAN 1 Boyolali tahun ajaran 2022/2023 menjadi terbiasa.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di MAN 1 Boyolali terhadap kelas X1 selama 14 bulan, dimulai dari bulan
Oktober 2021 sampai dengan November 2022. Subjek dalam penelitian ini adalah
guru Al-Qur’an Hadits, sedangkan informan penelitian yaitu kepala MAN 1
Boyolali, guru mata pelajaran lain, dan peserta didik kelas XI. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
metode. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
interaktif dengan tahapan yaitu : pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Upaya guru Al-Qur’an Hadits
dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali melalui
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dan Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ). 2) Hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan minat baca
Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali adalah meningkatkan minat membaca Al-
Qur’an, melancarkan bacaan Al-Qur’an, dan menanamkan nilai rohani peserta
didik.

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai firman Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. berfungsi sebagai petunjuk bagi umat manusia. Menurut
Bahtian Yusup (2019: 229), Al-Qur’an dijadikan sebagai petunjuk bagi
umat manusia, maka dari itu Al-Qur’an selalu dikaji dari zaman klasik
hingga modern sekarang ini dalam berbagai aspek, baik aspek sejarah
asbabun nuzul, sejarah pembukuan, penafsiran, kandungan makna, cara
membaca, hingga ilmu tajwid dan ilmu makharijul huruf. Taufik (2019:
139) dalam tulisannya mengatakan Al-Qur’an menjadi petunjuk jalan
kebenaran bagi umat manusia yang benar-benar memahami dan
melaksanakan segala perintah Allah Swt.. Hal tersebut juga terkandung
dalam Q.S Al Bagarah ayat 2 yang berbunyi:

2l b he Cg5 ¥ T AU

P

Artinya: “Kitab (Al Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak diragukan lagi bahwa huruf-
huruf dalam Al-Qur’an tidak diturunkan oleh Allah SWT dengan sia-sia dan
tanpa makna dan di dalamnya kita tersebut tidak ada keraguan sedikitpun
(Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, 2005: 52).
Petunjuk merupakan sesuatu yang dapat membawa manusia menjadi lebih

baik atau yang membuat seorang individu sampai pada suatu keadaan yang



baik dan benar. Definisi lain dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia bahwa petunjuk merupakan suatu ketentuan yang bertujuan
memberi arah terhadap suatu hal yang akan dilakukan. Adapun orang-orang
yang mendapatkan petunjuk dari Allah Swt. ialah orang yang mampu
mencintai Al-Qur’an. Sebelum mencintai Al-Qur’an, ada beberapa hal yang
harus dilakukan umat manusia, salah satunya adalah meningkatkan interaksi
dengan Al-Qur’an mulai dari memegang, membuka, membaca, memahami,
kemudian mengamalkan ayat-ayat yang ada di dalam Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari.

Eva Iryani (2017: 66) dalam tulisannya mengatakan fungsi lain dari
Al-Qur’an yaitu sebagai pedoman hidup manusia di dunia dan akhirat.
Menurut Ali dan Didik (2019: 130), Al-Qur’an dan Hadits merupakan dua
hal yang tidak dapat dipisah yang berfungsi sebagai pedoman hidup
manusia, sumber hukum, dan sumber ajaran dalam agama Islam. Hal ini
terdapat dalam Q.S Al Jasiyah ayat 20 yang berbunyi:

0/ < ks LS EI s el o (Gha
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Artinya: “Al Qur’an ini adalah pedo‘man bagi manusia, pemr;jul; dan

rahmat bagi kaum yang meyakini.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa selain sebagai petunjuk bagi umat
manusia, Al-Qur’an juga berfungsi sebagai rahmat dan pedoman hidup bagi
manusia yang meyakininya (Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin

Ishaq Al-Sheikh, 2005: 474). Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan

bahwa pedoman merupakan hal pokok yang menjadi dasar atau pegangan



untuk menentukan atau melaksanakan sesuatu. Dengan adanya pedoman,
segala aktivitas akan berjalan secara sistematis dan terkontrol. Begitu juga
kehidupan manusia, harus mempunyai pedoman dalam membedakan antara
yang Hag dan yang Bathil. Hal ini dijelaskan dalam Q.S Al Bagarah ayat

185 yang berbunyi:

ot tie e Tl o6 oo aads 230K 543 3
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Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada
bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur.”

|

Ayat di atas menjelaskan tentang Allah SWT yang memuliakan
bulan puasa diantara bulan-bulan lainnya dengan memilihnya sebagai bulan
diturunkannya Al-Qur’an yang merupakan kitab umat islam yang digunaka
sebagai pedoman hidup (Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin
Ishag Al-Sheikh, 2005: 438).

Fungsi lain dari Al-Qur’an yaitu sebagai sumber hukum ajaran
agama Islam. Menurut S Aji Fitra (2019: 216), Al-Qur’an dan Hadits

merupakan sumber hukum Islam yang relevan dan saling berkaitan satu



dengan yang lainnya. Dengan begitu, tujuan diturunkan Al-Qur’an yaitu
untuk dibaca, dipelajari, dipahami, dan diamalkan guna memperoleh
kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat (Safliana, 2020: 70). Eva
Iryani (2017: 24) dalam tulisannya menjelaskan bahwa dalam Al-Qur’an
memuat peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan,
hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam
sekitarnya. Menurut Jaedi (2019: 69), kitab Al-Qur’an tidak hanya
mengandung tentang ilmu tauhid, akidah, dan akhlak saja, tetapi juga
memuat tentang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta segala ilmu
yang menunjang kehidupan manusia. Aristanto dan kawan-kawan (2019:
24) menyebutkan bahwa Al-Qur’an juga berisi tentang nilai-nilai moral dan
norma-norma hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Khalig-
nya, hubungan manusia dengan manusia, maupun hubungan manusia
dengan makhluk lainnya. Hal tersebut yang menyebabkan Al-Qur’an
dijadikan sebagai kitab yang dapat menyelesaikan segala problematika
dalam kehidupan manusia. Allah Swt. berfirman dalam Q.S Al Bagarah ayat
38 yang berbunyi:
ode S5 3 Gl 15 o se g5 Kk 0B T G LT U8
% 55% 2V
Artinya: “Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu!

Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa
yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas

"o

mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati".
Ayat di atas dijelaskan bahwa Allah Swt. memerintahkan Adam,

istri, dan keturunannya, serta Iblis turun ke bumi untuk melaksanakan tugas



dan kewajibannya. Allah Swt. juga aka menurunkan kitab-kitab dan
mengutus para Nabi dan Rasul (Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman
bin Ishaq Al-Sheikh, 2005: 139-140)

Al-Qur’an disebut juga al-kitab, wahyu yang diturunkan Allah Swt.
kepada Nabi Muhammad Saw. melalui perantara malaikat Jibril bertujuan
untuk mengeluarkan manusia dari zaman kegelapan menuju zaman terang-
benderang. Sehingga perlu pemahaman lebih terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.
Salah satu langkah dalam memahami Al-Qur’an ialah dengan membacanya.
Al-Qur’an merupakan kitab bacaan yang harus dibaca oleh setiap muslim,
karena orang yang membacanya akan mendapatkan pahala. Nabilah
Fauziyyah (2021: 163) menjelaskanf bahwa kegiatan membaca Al-Qur’an
atau mengaji termasuk ibadah dan orang yang melakukan kegiatan tersebut
akan mendapatkan pahala. Mengenai jumlah pahala yang didapatkan,
dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi di bawah ini yang
berbunyi:
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Artinya: “Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata,
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang
membaca satu huruf dari Al-Qur’an, maka baginya satu kebaikan
dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipat gandakan menjadi
sepuluh kebaikan semisalnya dan aku tidak mengatakan alif lam
mim satu huruf, akan tetapi, alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim
satu huruf,” (HR. At-Tirmidzi).”



Hadits di atas menjelaskan bahwa pahala membaca Al-Qur’an
sangatlah besar. Satu huruf bernilai satu kebaikan, dan satu kebaikan akan
dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan. Salah satu yang dimaksud seperti
bacaan “alif lam mim”, yang mana masing-masing hurufnya mengandung
satu kebaikan. Selain itu, tidak hanya yang membaca saja yang
mendapatkan pahala dari Allah Swt., tetapi seseorang yang mendengarkan
orang yang sedang membaca Al-Qur’an pun juga mendapatkan pahala dari
Allah Swt.

Meskipun sudah dijelaskan bahwa Al-Qur’an mempunyai fungsi
yang penting dan mempunyai banyak kebaikan di dalamnya, tetapi minat
membaca Al-Qur’an umat Islam masih dapat dikategorikan rendah.
Padahal, membaca Al-Qur’an merupakan modal awal seseorang dapat
memahami makna yang terkandung dalam Al-Qur’an, sehingga dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Seperti halnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Institut limu
Al-Qur’an (IIQ) menyatakan bahwa sekitar 65% masyarakat Indonesia buta
huruf Al-Qur’an. Sekitar 225 juta muslim, sebanyak 54% diantaranya
termasuk kategori buta huruf Al-Qur’an. Berdasarkan data Susenas yang
dihimpun oleh BPS tahun 2018, sebanyak 53,57% penduduk muslim di
Indonesia belum bisa membaca Al-Qur’an (Irman Sumantri, 2020: 178).
Selain masyarakat yang buta dengan huruf Al-Qur’an, masih ada

masyarakat yang bisa membaca Al-Qur’an akan tetapi belum sepenuhnya



lancar. Hal tersebutlah yang menjadi PR besar bagi Indonesia sebagai
Negara dengan mayoritas penduduknya muslim.

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta
melakukan penelitian yang dipublikasi pada jurnal dengan judul “Pemetaan
Qudrah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam dalam
Membaca dan Menulis Al-Qur’an”. Dalam penelitian tersebut
menggunakan sumber data dari mahasiswa semester 1 kelas A, B, C, dan D
Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof.
Dr. Hamka yang berjumlah 136 mahasiswa. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa persentase tertinggi sebesar 49% dalam membaca Al-
Qur’an terdapat pada kategori kurang lancar, predikat lancar sebanyak 31%
dan predikat tidak lancar sebesar 20%. Sedangkan untuk hasil tes menulis
ayat Al-Qur’an (imla’) menunjukkan 47% terdapat pada kategori kurang
tepat dan kurang rapi, predikat tepat dan rapi berjumlah 21% dan predikat
tidak tepat dan tidak rapi sebesar 32%. Adapun beberapa faktor yang cukup
berpengaruh ialah motivasi dalam diri, asal sekolah, dan dorongan orang tua
memegang peran penting dalam membentuk qudrah mahasiswa dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an. Kesimpulan dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa semester 1 Program Studi
Pendidikan Agama Islam dalam membaca dan menulis Al-Qur’an masih
kurang (Iryanti dan Fahmi, 2020: 65).

Penelitian lain, dilakukan oleh mahasiswa Universitas Ibn Khaldun

dengan judul “Hubungan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Terhadap



Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MTS Al-
Muasyarah Bogor” yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 2019 sampai 10
April 2019 dengan menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al-Muasyarah Bogor sebanyak
143 orang dari 4 kelas. Sedangkan sampel yang digunakan yaitu random
sampling yang diambil 25% dari 143 populasi. Jadi setiap kelas akan
diambil 10 sampel. Hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa nilai
tertinggi dari kemampuan membaca Al-Qur’an berada pada nilai 480, akan
tetapi setelah dilakukan tes membaca Al-Qur’an, nilai kemampuan
membaca peserta didik berada pada kategori antara cukup dan baik yaitu
264. Sedangkan hasil dari nilai kemampuan menulis Al-Qur’an peserta
didik berada pada kategori antara kurang dan cukup yaitu 138 dengan skor
tertinggi pada nilai 320. Jumlah rata-rata dari nilai tes kemampuan baca tulis
Al-Qur’an adalah 2965: 40 sampel = 74. Jadi, rata-rata nilai tes kemampuan
baca tulis Al-Qur’an di MTs Al-Muasyarah Bogor yaitu 74. Kesimpulan
dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan baca tulis Al-Qur’an
siswa di MTs Al-Muasyarah Bogor. (Poetri dan Bahruddin, 2019: 695).
Melihat kondisi tersebut, harus adanya perhatian khusus terutama
oleh lembaga pendidikan Islam. Ada begitu banyak lembaga pendidikan
Islam yang berperan dalam upaya meningkatkan minat membaca Al-
Qur’an, salah satunya Madrasah Aliyah (MA). Alawiyah (2014: 54) dalam
tulisannya memaparkan bahwa Madrasah Aliyah (MA) merupakan lembaga

pendidikan formal setingkat dengan Sekolah Menengah Tingkat Atas



(SLTA) yang dinaungi oleh Kementerian Agama Republik Indonesia
(Kemenag RI). Perbedaan antara MA dengan SLTA terdapat pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl), yang mana pada MA terdapat
ranah mata pelajaran PAI yang khusus mempelajari ilmu terkait Al-Qur’an
dan Hadits, ialah mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Dalam mapel Al-Qur’an
Hadits, tidak hanya membahas aspek pengetahuan (kognitif) saja, tetapi
juga aspek keterampilan (psikomotorik). Salah satu aspek psikomotorik
yang sangat penting yaitu membaca Al-Qur’an. Padahal, dilihat dari hasil
penelitian terdahulu mayoritas peserta didik mempunyai kemampuan dan
minat baca Al-Qur’an yang rendah. Oleh karena itu, peran guru Al-Qur’an
Hadits dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada kalangan peserta
didik sangat penting. Salah satu guru mapel Al-Qur’an Hadits yang
mempunyai gagasan tentang upaya meningkatkan minat baca Al-Qur’an
dengan metode pembiasaan ialah guru mapel Al-Qur’an Hadits di MAN 1
Boyolali.

Pada tanggal 24 Agustus 2021, peneliti melaksanakan pra-observasi
dengan metode wawancara kepada salah satu guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits yang berada di MAN 1 Boyolali. Salah satu Madrasah Aliyah Negeri
yang ada di Kabupaten Boyolali. Tepatnya di Jalan Kates Siswodipuran,
Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali. Berikut pemaparan dari lbu Sri
Haryati, M.Pd selaku guru Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Boyolali,

“Selama saya mengajar di MAN 1 Boyolali, saya selalu

memperhatikan kemampuan peserta didik saat membaca Al-Qur’an.

Ada yang sudah lancar membacanya dan ada yang belum lancar.
Pada awalnya program ini sudah ada, akan tetapi belum ada
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perhatian khusus dan inovasi terbaru dari pihak madrasah. Maka dari

itu, saya mulai menerapkan program tersebut dengan inovasi

membaca terjemahan dan pembahasan sedikit mengenai isi

kandungan ayat yang di baca. Untuk waktunya cukup sekitar 15

menit.” (wawancara pada tanggal 24 Agustus 2021)

Hasil pra-observasi tersebut menyimpulkan bahwa di MAN 1
Boyolali juga terdapat kasus minimnya minat baca Al-Qur’an pada peserta
didik. Padahal, salah satu mata pelajaran (mapel) wajib di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) adalah Al-Qur’an Hadits. Mapel Al-Qur’an Hadits
merupakan mapel yang mempelajari tentang segala ilmu yang berkaitan
dengan Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman hidup umat manusia.
Melihat hal tersebut, muncul inovasi dari guru mapel Al-Qur’an Hadits yang
berupa pembiasaan tadarus Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada
peserta didik di MAN 1 Boyolali yang masih tergolong rendah. Seiring
berjalannya waktu, program tadarus Al-Qur’an di MAN 1 Boyolali mulai
dikembangkan dan diinovasi dengan tindak lanjut dari program tersebut
dengan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ). Program ini
dilaksanakan setiap hari pada pukul 07.00-07.15 WIB. Program tadarus Al-
Qur’an tersebut dinamakan program “15 (lima belas) menit Bersama Al-
Qur’an”. Program ini tidak hanya dikhususkan untuk membaca ayat Al-
Qur’an saja, tetapi juga membaca terjemahan dari ayat Al-Qur’an tersebut.
Program ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik dalam membaca

ayat Al-Qur’an beserta terjemahannya, sehingga meningkatkan kesadaran

akan minat baca peserta didik terhadap pentingnya membaca Al-Qur’an dan
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terjemahannya sebagai pedoman dan petunjuk kehidupan manusia.
Sedangkan, sebagai bentuk tindak lanjut peserta didik yang belum bisa
membaca Al-Qur’an dan yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an aka
diarahkan untuk mengikuti Program BTQ. Akan tetapi, dalam pelaksanaan
dua program tersebut tentunya tidak luput dari hambatan-hambatan yang
dihadapi oleh guru Al-Qur’an Hadits.

Berdasarkan uraian masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait dengan upaya meningkatkan minat baca Al-Qur’an.
peneltian yang akan dilakukan penulis berjudul “Upaya Guru Al-Qur’an
Hadits dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an Kelas XI MAN 1

Boyolali Tahun Ajaran 2022/2023”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yang akan dijadikan bahan penelitian, yaitu:

1. Rendahnya prosentase kemampuan membaca Al-Qur’an yang
membuat kondisi umat Islam di Indonesia memprihatinkan sebagai
negara dengan mayoritas penduduknya muslim.

2. Banyak guru Al-Qur’an Hadits yang belum menerapkan metode
pembiasaan membaca Al-Qur’an akan tetapi guru Al-Qur’an Hadits di
MAN 1 Boyolali tahun ajaran 2022/2023 sudah menerapkan

pembiasaan tersebut.
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C. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan masalah mengarah pada tujuan penelitian yang
dilakukan, maka pembahasan perlu dibatasi. Pembahasan masalah pada
penelitian ini dibatasi pada upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali tahun ajaran

2022/2023.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini terangkum dalam
pertanyaan:
1. Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan minat
baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali tahun ajaran 2022/2023?
2. Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an agar peserta didik kelas XI MAN

1 Boyolali tahun ajaran 2022/2023 menjadi terbiasa?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti, tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mendeskripsikan wupaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali tahun

ajaran 2022/2023.
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2. Untuk mendeskripsikan hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an agar peserta didik kelas XI MAN

1 Boyolali tahun ajaran 2022/2023 menjadi terbiasa.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan judul penelitian diatas, manfaat yang diperoleh dari
penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumbangsih pengetahuan bagi dunia Islam khususnya
dalam upaya meningkatkan minat baca Al-Qur’an di kalangan
peserta didik.
b. Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian
sejenis selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru Al-Qur’an Hadits
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi guru Al-Qur’an
Hadits dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada peserta
didik.
b. Bagi peserta didik
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi untuk lebih
memaksimalkan dalam membaca Al-Qur’an, karena dengan
membaca Al-Qur’an akan mendapatkan banyak manfatnya bagi

kehidupan di dunia dan akhirat.
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Bagi hamba Allah Swt. lainnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan introspeksi diri dan
motivasi untuk lebih memaksimalkan dalam membaca Al-Qur’an
sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat manusia dalam

melakukan kehidupan di dunia dan akhirat.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Upaya Guru Al-Qur’an Hadits
a. Upaya

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, upaya merupakan
suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan, memecahkan suatu
persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya (Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2016). Menurut Tim
Penyusun Departemen Pendidikan Nasional (2008), upaya adalah
usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya.

Menurut Dimyati dan Mudjiono, upaya adalah usaha
mendidikan dan mengembangkan cita-cita belajar seseorang
(Dimyati & Mudjiono, 2013: 107). Menurut Isjoni, upaya dalam
ranah pendidikan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan
dalam proses belajar mengajar dengan tujuan untuk memberikan
pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman bagi peserta didik
sehingga peserta didik dapat memiliki kemampuan akademis

maupun kemampuan akademis (Isjoni, 2013: 82).

Upaya juga dapat diartikan sebagai bagian yang dimainkan

oleh orang atau bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan

15
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(Salim & Salim, 2002: 1187). Poerwadorminta (1991. 574)

menjelaskan bahwa:

“Upaya adalah usaha untuk menyampaikan maksud, akal
dan ikhtisar. Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat
mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih
berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan maksud,
tujuan, dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut
dilaksanakan.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa upaya adalah suatu usaha atau ikhtiar yang dilakukan
seseorang untuk memecahkan suatu persoalan, mencari jalan keluar

dan sebagainya dengan niat mencapai suatu tujuan tertentu.

. Guru

1) Pengertian Guru
Guru sebagai profesi telah ditetapkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) pasal 39 ayat (3):
“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi.*
Undang-Undang Sisdiknas di atas menjelaskan bahwa
pendidik berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong
belajar, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain sesuai

dengan  kekhususannya, serta  berpartisipasi  dalam

menyelenggarakan pendidikan merupakan tenaga profesional
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yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses kegiatan
belajar mengajar, menilai hasil pembelajaran, melakukan
bimbingan dan pelatihan terhadap peserta didik, serta melakukan
penelitian dan melaksanakan program pengabdian kepada

masyarakat.

Abdul Aziz (2012: 19) mengartikan guru sebagai sosok
yang digugu dan ditiru. Digugu artinya di indahkan atau di
percayai, sedangkan ditiru artinya dicontoh atau diikuti. Dengan
kata lain, guru merupakan sosok yang di percayai dan dicontoh
peserta didiknya. Guru merupakan cermin keteladanan bagi
peserta didik, sehingga pantulan segala bentuk prestasi,
kelebihan, kemampuan, kecerdasan, kebijaksanaan, kasih
sayang, dan segala bentuk pemahaman kepada peserta didik
dengan penuh ketulusan serta kerendahan hati (Margarita &

Tamonob, 2021: 2).

Menurut Suprihatin (2015: 74), guru dapat diibaratkan
sebagai pembimbing dalam sebuah perjalanan, yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman bertanggung jawab
atas kelancaran perjalanan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Menurut Djamarah & Zain (2010: 112), guru
adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada peserta didik di sekolahan. Tugas utama

guru bukan hanya mengajarkan ilmu tapi juga menumbuhkan
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semangat menggali ilmu dalam diri murid-muridnya (Horace

Mann dalam Falah, 2012: 2).

Abuddin Nata (2010: 159) mengatakan, guru merupakan
orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan
pada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohani,
agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan
memenuhi tingkat kedewasaan, mampu mandiri dalam
memenuhi tugas sebagai hamba Allah Swt., dan mampu
melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk
individu yang mandiri. Menurut Afiattresna Octavia (2019: 3-4)

bahwa:

“Guru biasa disebut sebagai ustadz, mu’alim, murabby,
mursyid, mudarris, dan mu’addib. Kata ustadz
mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk
komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban
tugas. Kata mu ‘alim mengandung makna bahwa seorang
guru dituntut untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu
pengetahuan yang diajarkannya, serta menjelaskan
dimensi teoritis dan praktisnya dan berusaha
membangkitkan siswa untuk mengamalkannya. Kata
murobbi mengandung makna bahwa seorang guru
dituntut harus bias mendidik dan menyiapkan peserta
didik agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan
memelihara hasil kreasinya. Kata mursyid mengandung
makna bahwa guru harus berusaha menularkan
penghayatan  akhlak/kepribadian  kepada  peserta
didiknya, baik yang berupa etos ibadah, etos Kkerja,
belajar maupun dedikasinya yang mengharapkan ridha
Allah Swt. semata. Kata mudarris mengandung makna
bahwa guru harus berusaha mencerdaskan peserta
didiknya, menghilangkan  ketidaktahuan  atau
memberantas kebodohan mereka serta melatih
keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuan. Kata mu ‘addib mengandung makna bahwa
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guru adalah orang yang beradab sekaligus memiliki
peran dan fungsi untuk membangun peradaban yang
berkualitas di masa depan.”

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa guru disebut juga sebagai ustadz, mu’alim,
murabby, mursyid, mudarris, dan mu’addib yang diartikan
sebagai tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, serta mengevaluasi dan
melakukan penilaian terhadap peserta didik agar dapat
berkembang secara jasmani dan rohani, mampu berdiri sendiri
dan memenuhi tingkat kedewasaan, mampu mandiri dalam
memenuhi tugas sebagai hamba Allah Swt., serta mampu

melakukan tugas sebagai makhluk sosial.

Peran Guru

Aminatu Zahro dalam Hapudin (2020: 110) mengatakan
bahwa adanya multiperan guru, sehingga menuntut guru untuk
melaksanakan tugas yang beragam dan bervariasi. Peran guru
yang multiperan tersebut yaitu guru sebagai pendidik (educator)
dan pengajar (instructor), mediator dan fasilitator, motivator,
peneliti, demonstrator, pengelola kelas, sumber belajar,
pemimpin, pendorong Kkreativitas, orang tua dan teladan,
pembawa cerita, pekerja rutin, emansipator dan sebagai
evaluator. Hal tersebut terangkum dalam penjelasan Hapudin

(2020: 111-118) berikut:
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Guru sebagai pendidik (educator) dan pengajar (instructor)

Peran guru sebagai pendidik (educator), yaitu guru
harus mendidik peserta didik dengan ilmu pengetahuan
(knowledge) dan juga mampu mendidik sesuai dengan nilai-
nilai (value) positif. Mendidik disini diartikan secara
komprehensif, sebagai usaha untuk mendidik diri peserta
didik secara utuh dan menyeluruh, baik secara sikap (afektif),
pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik)
agar tumbuh menjadi manusia-manusia yang berkepribadian
baik dan berdedikasi tinggi.

Guru sebagai pengajar (instructor), artinya guru
memiliki peran untuk menyalurkan ilmu pengetahuan dan
sikap (Transfer knowledge and value) kepada peserta didik.
Selain itu, guru juga membantu peserta didik agar dapat
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang diperoleh melalui
sumber belajar atau lingkungan sekitar.

Guru sebagai fasilitator

Guru sebagai fasilitator, berperan untuk menciptakan
serta memodifikasi lingkungan dan aktivitas belajar yang
memadai bagi peserta didik agar memperoleh pengalaman
belajar yang baik sebagai upaya membangun pengetahuan
peserta didik tersebut. Sebagai fasilitator, guru harus

melakukan pengelolaan lingkungan fisik dan lingkungan
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sosial peserta didik. Hal ini dilakukan agar terciptanya
suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan.
Guru sebagai inovator

Guru sebagai pembaruan (inovator) pendidikan
merupakan suatu bentuk perubahan yang belum pernah ada
atau belum pernah dilakukan, sehingga memunculkan
gagasan baru dan berbeda dari gagasan-gagasan
sebelumnya. Dengan adanya inovasi-inovasi pembelajaran
yang disesuaikan dengan zaman modern, dapat
memudahkan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
Guru sebagai pembimbing

Guru sebagai pembimbing, artinya guru membimbing
peserta didik dengan berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman tanggung jawab yang dimiliki agar dapat
menemukan potensi dalam diri peserta didik. Selain itu, guru
membimbing peserta didik agar dapat mencapai dan
melaksanakan tugas-tugas perkembangan, sehingga dengan
ketercapaian tersebut peserta didik dapat tumbuh dan
berkembang sebagai manusia ideal.
Guru sebagai motivator

Peran guru sebagai motivator yaitu tentang bagaimana

guru dapat membangkitkan semangat peserta didik dalam
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belajar dan menuntut ilmu pengetahuan. Sebagai motivator,
guru juga berperan mengarahkan peserta didik kepada hal-
hal yang bermanfaat dalam kehidupan masa kini atau yang
akan datang.

Guru sebagai pengelola pembelajaran

Menurut Ngainun Naim dalam Hapudin (2020: 116)
peran guru sebagai pengelola pembelajaran (learning
manager), yakni guru berperan dalam menciptakan iklim
belajar yang nyaman dan menyenangkan untuk peserta didik.
Pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan akan
terbentuk jika kelas dapat dikelola dengan baik. Pengelolaan
kelas secara baik berfungsi untuk memenuhi tujuan dan
keberhasilan pembelajaran berupa hasil akhir.

Guru sebagai sumber belajar berkaitan dengan
penguasaan terhadap materi pembelajaran. Sebagai sumber
belajar, guru dijadikan sebagai tempat bertanya bagi peserta
didik. Sehingga mengharuskan seorang guru kaya akan
informasi dan ilmu pengetahuan. Selain itu, guru juga
dituntut untuk memiliki referensi yang lebih banyak
dibandingkan dengan peserta didik. Serta mampu
menunjukkan sumber belajar yang dapat dipelajari peserta

didik.
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Guru sebagai pendorong kreativitas

Guru sebagai pendorong kreativitas, berarti guru
bertugas mengembangkan imajinasi peserta didik melalui
penambahan kreatifitas peserta didik. Guru yang kreatif
secara langsung akan menstimulasi peserta didik untuk
mengeluarkan ide-ide spektakuler peserta didik pada saat
kegiatan belajar mengajar.
Guru sebagai evaluator

Peran guru sebagai evaluator berarti guru memiliki
peran dalam mengumpulkan berbagai data dan informasi
mengenai keberhasilan dari pembelajaran yang telah diraih
oleh peserta didik. Melalui proses evaluasi atau penilaian,
guru dapat mengetahui tingkat keberhasilan, pencapaian, dan
penguasaan materi dari suatu kegiatan pembelajaran.
Guru sebagai model dan teladan

Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik.
Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang akan
dilakukan guru mendapatkan sorotan peserta didik serta
masyarakat yang menganggap atau mengakuinya sebagai
guru. Peran guru sebagai model dan teladan mempunyai
tugas yang sangat penting, yaitu mengubah perilaku peserta

didik agar menjadi lebih baik.
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Sementara Ivor K. Davies dalam Suyono & Hariyanto
(2014: 188) mengungkapkan enam peran guru yang terdiri dari:

“a scene designer (perancang adegan) dengan asumsi
suasana pembelajaran adalah teater dengan guru sebagai
sutradara, a builder (pembangun) membangun kecakapan
dan keterampilan peserta didik secara utuh, a learner
(pembelajar) bahwa seorang guru mengajar sambil
belajar, an-emancipator (penggagas dan pelaksana
emansipasi) guru harus secara adil memberikan
kesempatan kepada semua murid untuk mengembangkan
potensinya dengan tidak memandang jenis kelamin, ras,
bangsa, suku, agama, dan kondisi sosial, a conserve
(pemelihara, pelestari) melalui pembelajaran guru
melakukan pelestarian nilai-nilai luhur bangsa, serta a
culminate (peraih titik puncak), guru merancang
pembelajaran dari awal sampai akhir, dari yang sederhana
menuju kompleks, selanjutnya bersama dengan peserta
didik meraih titik puncak berupa kesuksesan
pembelajaran.”

Pendapat di atas menjelaskan bahwa guru mempunyai
enam peran yaitu sebagai perancang proses pembelajaran,
pembangun kecakapan dan keterampilan peserta didik, sebagai
seorang yang belajar sambil mengajar, sebagai penggagas dan
pelaksana emansipasi yang mana seorang guru harus adil dalam
memberikan kesempatan kepada peserta didik, sebagai pelestari
nilai-nilai luhur bangsa, serta sebagai peraih titik puncak dengan
dukungan peserta didik untuk mencapai keberhasilan
pembelajaran.

Kompetensi Guru
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

(Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
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tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru,
bahwa guru mempunyai empat standar kompetensi utama, yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat (1) menjelaskan bahwa
seorang guru harus mempunyai empat kompetensi, Yyaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi professional. Kompetensi tersebut akan

diuraikan ke dalam penjelasan di bawah ini:

a) Kompetensi pedagogik
Berdasarkan penjelasan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat (1),
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik. Menurut Depdiknas, kompetensi
ini disebut juga sebagai kompetensi pengelolaan
pembelajaran karena di dalam kompetensi ini terdiri dari
merencanakan program belajar mengajar, kemampuan
melaksanakan interaksi atau mengelola proses kegiatan
belajar mengajar, serta kemampuan melaksanakan penilaian

terhadap peserta didik.
Zainuri (2018: 51) menjelaskan bahwa kompetensi
pedagogik adalah kemampuan pendidik dalam membuat

suatu pola pendidikan atau sistem pembelajaran yang dapat
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dilaksanakan pada suatu lembaga dengan berbagai potensi
yang dimilikinya. Menurut Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28
ayat 3 butir a menjelaskan, kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.

Kompetensi kepribadian

Posisi guru dalam melakukan aktivitas sehari-hari akan
mendapatkan penilaian oleh lingkungan kerjanya, baik oleh
teman sekelas, oleh anak-anak atau siswanya lebih-lebih
masyarakat dan orang tua siswa itu sendiri. Sehingga, guru
sebagai insan cendekia untuk membangun bangsa yang akan
datang paling tidak harus memiliki kompetensi kepribadian
yang standar dalam dunia pendidikan.

Menurut Hatta (2018: 19), kompetensi kepribadian
merupakan kompetensi yang berkaitan dengan perilaku
pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai
moral yang luhur terpuji sehingga dalam sikapnya sehari-

hari terpancar keindahan apabila dalam sikap perbaulan,
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pertemanan, dan juga Kketika melaksanakan tugas
pembelajaran.
Kompetensi sosial

Dalam Peraturan Presiden (PP) Rl Nomor 19 Tahun
2005 pasal 28 ayat 3 butir d, kompetensi sosial adalah
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar. Menurut Pianda
(2018: 49) kompetensi ini meliputi:
(1) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan/atau isyarat.

Guru sebagai pendidik yang bertugas menyampaikan
pengetahuan kepada peserta didik harus mampu
berkomunikasi, baik secara lisan, tulisan, maupun
isyarat.

(2) Mengutamakan teknologi komunikasi dan informasi
secara fungsional.

Di zaman modern, guru harus inovatif dan kreatif
dalam memanfaatkan teknologi komunikasi dan
informasi sebagai salah satu media pembelajaran
sehingga peserta didik dapat memperluas wawasan

pengetahuan.
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(3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama tenaga kependidikan, orang
tua atau wali peserta didik, serta masyarakat sekitar.

Artinya seorang pendidik atau guru harus
mempunyai skill komunikasi dan bergaul dengan efektif,
baik dengan peserta didik, sesama tenaga kependidikan,
orang tua atau wali peserta didik, maupun masyarakat
sekitar. Hal ini dikarenakan, agar terciptanya komunikasi
yang baik dengan lingkungan sekitar untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

d) Kompetensi profesional
Menurut Suprihatiningrum (2014: 115), kompetensi
profesional adalah kemampuan yang berkaitan dengan
penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas
dan mendalam yang mencakup penguasaan substansi
keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta

menambah wawasan keilmuan sebagai seorang pendidik.

c. Al-Qur’an Hadits
1) Pengertian Al-Qur’an Hadits
Menurut Ar Rasikh (2019: 15), Al-Qur’an Hadits
merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam

yang diberikan untuk memahami dan mengamalkan Al-Qur’an
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sehingga mampu membaca dengan fasih, menerjemahkan,
menyimpulkan isi kandungan, menyalin dan menghafal ayat-
ayat yang terpilih serta memahami dan mengamalkan hadits-
hadits pilihan sebagai pendalaman dan perluasan kajian dari
pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Menurut Zamana (2018: 222),
mata pelajaran Al-Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu
bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam yang
digunakan sebagai wahana pemberian pengetahuan, bimbingan
dan pengembangan kepada peserta didik agar dapat memahami,
meyakini, dan menghayati kebenaran ajaran Islam serta

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Menurut E. Ahmad lzzul (2020: 279), tujuan
pembelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu supaya peserta didik
mampu membaca, menulis, menghafal, mengartikan,
memahami, dan terampil melaksanakan isi kandungan Al-
Qur’an dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari sehingga
menjadi umat yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
Departemen Agama dalam Luthfiah (2011: 25) menjelaskan
bahwa dalam kurikulum dan hasil belajar Al-Qur’an Hadits
disebutkan dengan rinci tujuan yang hendak dicapai dari

pendidikan Al-Qur’an Hadits yaitu:
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a) Agar peserta didik bersemangat untuk membaca Al-Qur’an
Hadits dengan benar.

Tujuan utama mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu
agar peserta didik bersemangat dalam membaca Al-Qur’an
dengan benar sesuai kaidah hukum tajwid dan makhorijul
huruf.

b) Mempelajari, memahami, dan meyakini kebenaran Al-
Qur’an dan Hadits.

Selain dapat membaca dengan baik, tujuan mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu agar peserta didik dapat
mempelajari, memahami, dan meyakini kebenaran Al-
Qur’an dan Hadits sebagai sumber hukum ajaran agama
Islam.

c) Mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung
di dalam Al-Qur’an dan Hadlits.
Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, karena
Al-Qur’an dan Hadits berfungsi sebagai petunjuk dan

pedoman seluruh aspek kehidupan manusia.

Menurut Belia Harahap (2020: 16-17), tujuan
pembelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu memberikan pengetahuan
Al-Qur’an dan Hadits kepada peserta didik yang mampu

mengarah kepada:
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Kemantapan membaca Al-Qur’an sesuai dengan syarat-
syarat yang telah ditetapkan yaitu membaca sesuai dengan
hukum tajwid dan makhorijul huruf serta kemampuan
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits.

Kemampuan memahami kitab Allah Swt. secara sempurna,
memuaskan akal, dan mampu menenangkan jiwa. Artinya
tujuan mempelajari mata pelajaran Al-Qur’an Hadits agar
peserta didik mempunyai kemampuan memahami Al-
Qur’an dengan baik sehingga dapat memuaskan pemikiran-
pemikiran serta mampu menenangkan jiwa.

Kesanggupan  menerapkan  ajaran  Islam  dalam
menyelesaikan  problematika kehidupan sehari-hari.
Dengan adanya maple Al-Qur’an Hadits diharapkan dalam
menyelesaikan setiap problematika kehidupan peserta didik
menggunakan Al-Qur’am dan Hadits sebagai pedoman.
Kemampuan memperbaiki tingkah laku peserta didik
melalui metode pengajaran yang tepat. Adanya mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits diharapkan dapat memperbaiki
tingkah laku peserta didik sesuai dengan isi kandungan al-
Qur’an dan Hadits.

Penumbuhan rasa cinta dan keagungan Al-Qur’an dalam

jiwa peserta didik. Dengan adanya mata pelajaran Al-
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Qur’an Hadits dapat menumbuhkan rasa cinta dan
kekaguman peserta didik terhadap Al-Qur’an dan Hadits.

f) Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan dari sumber-
sumber utama seperti Al-Qur’an dan Hadits. Artinya mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat membantu guru atau
pendidik dalam pembinaan pendidikan Islam kepada
peserta didik berdasarkan Al-qur’an dan Hadits.

Tujuan utama mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu
tercapainya Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang tertulis
dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar
Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa arab di Madrasah BAB
I11 poin 1 yang berbunyi:

“Memahami isi pokok Al-Qur’an, fungsi, dan bukti-
bukti kemurniannya, istilah-istilah hadits, fungsi hadits
terhadap Al-Qur’an, pembagian hadits ditinjau dari segi
kuantitas dan Kkualitasnya, serta memahami dan
mengamalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits tentang
manusia dan tanggung jawabnya di muka bumi,
demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.”

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI di atas,
Standar Kompetensi Lulusan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
tingkat Madrasah Aliyah yaitu peserta didik harus dapat
memahami isi pokok Al-Qur’an sebagai sumber ajaran agama

Islam, fungsi dari Al-Qur’an, bukti-bukti kemurnian dan

keaslian Al-Qur’an, istilah-istilah yang terdapat dalam hadits,
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fungsi hadits terhadap Al-Qur’an, pengelompokan hadits

berdasarkan kuantitas dan kualitasnya, serta dapat memahami

dan mengamalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits yang sesuai

dengan materi pembelajaran.

Fungsi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Menurut Suriadi dan kawan-kawan (2020: 156) dalam

tulisannya, terdapat beberapa fungsi mata pelajaran Al-Qur’an

Hadits, yaitu:

a)

b)

d)

Memberikan pemahaman, yaitu menyampaikan ilmu-ilmu
pengetahuan cara membaca dan menulis Al-Qur’an serta
kandungan Al-Qur’an dan Hadits.

Sebagai sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup
untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun
akhirat.

Sebagai sumber motivasi, yaitu memberikan dorongan
untuk lebih meningkatkan kualitas hidup beragama,
bermasyarakat, dan bernegara.

Sebagai pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan
ketaqwaan peserta didik dalam meyakini kebenaran ajaran
agama Islam, melanjutkan upaya yang dilaksanakan dalam
lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan

sebelumnya.
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e) Sebagai pencegahan dan pembiasaan, sebagai pencegahan
maksudnya yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungan atau budaya lain yang membahayakan diri
peserta didik dan menghambat perkembangannya menuju
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah Swt.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya
guru Al-Qur’an Hadits merupakan usaha, akal atau ikhtiar yang
dilakukan tenaga profesional yang bertugas merencanakan,
melaksanakan, menilai, melakukan bimbingan dan pelatihan khususnya
dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran pendidikan
agama Islam yang bertujuan memberikan pengetahuan tentang ilmu Al-
Qur’an dan Hadits sebagai pedoman kehidupan sehari-hari. Sedangkan
fungsi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu memberikan pemahaman,
sebagai sumber motivasi, sebagai pengembangan, serta sebagai
pencegahan dan pembiasaan.

Guru Al-Qur’an Hadits sebagai tenaga profesional mempunyai
beberapa peran, yaitu: guru sebagai pendidik (educator) dan pengajar
(instructor), guru sebagai fasilitator, guru sebagai inovator, guru sebagai
pembimbing, guru sebagai motivator, guru sebagai pengelola
pembelajaran, guru sebagai pengelola pembelajaran, guru sebagai
pendorong kreativitas, guru sebagai evaluator, serta guru sebagai model

dan teladan. Tidak hanya itu saja, seorang pendidik yang mengajarkan
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mata pelajaran Al-Qur’an Hadits juga harus mempunyai empat
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

2. Peningkatan Minat Membaca Al-Qur’an
a. Peningkatan
Peningkatan berasal dari kata kerja “tingkat” yang berarti
berusaha untuk naik dan mendapat awalan “pe” dan akhiran “kan”
sehingga memiliki arti menaikkan derajat, menaikkan taraf atau

mempertinggi sesuatu (Agustin, 2006: 606).

Menurut Salim & Yeni (1995: 160), peningkatan adalah
menaikkan derajat taraf dan sebagainya, mempertinggi,
memperhebat produksi dan sebagainya. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, peningkatan merupakan sebuah proses, cara,
perbuatan untuk meningkatkan sesuatu yang berupa usaha, kegiatan,
dan sebagainya (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
2016). Dengan kata lain peningkatan adalah proses, cara, perbuatan
untuk menaikkan sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan

sesuatu ke suatu arah yang lebih baik lagi daripada sebelumya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa peningkatan merupakan proses perubahan sesuatu ke arah
yang lebih baik lagi daripada sebelumnya atau proses perubahan

sesuatu dari tidak bisa menjadi bisa.
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b. Minat Membaca

Getzel dalam Thomas Tan menjelaskan bahwa:

“Minat adalah suatu kecenderungan yang terorganisir

melalui pengalaman yang mendorong seseorang untuk

memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman, dan
keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian.”(Tan

2017)

Pendapat Getzel di atas dapat diartikan bahwa minat
merupakan suatu kecenderungan yang sudah direncanakan oleh
seseorang dengan melalui pengalaman yang dapat mendorong
seseorang untuk memperoleh suatu objek khusus, aktivitas,
pemahaman, serta keterampilan dengan tujuan mendapatkan
perhatian atau sebuah pencapaian. Minat juga dapat diartikan
sebagai sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu hal yang diinginkannya (B. Hurlock, 1978: 114).
Hal ini dikarenakan minat berasal dari keinginan diri seseorang
tersebut tanpa adanya ikut campur dan paksaan dari orang lain
(Chotimah & Mariyani, 2021: 200). Menurut Dina Maharani dan
kawan-kawan (2017: 320), minat dapat dipengaruhi oleh
perkembangan fisik, mental, kesiapan belajar, pengalaman, keadaan
lingkungan, dan dukungan orang tua, karena minat tidak begitu saja
melekat pada diri seseorang melainkan timbul atas adanya
pengalaman dan usaha untuk mengembangkannya, sehingga penting

adanya dukungan internal maupun eksternal dari diri seseorang

tersebut.
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Menurut H.G. Tarigan dalam Ria (2018: 9), membaca adalah
suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan penulis melalui kata-
kata/Bahasa tulis. Menurut Hadini (2017: 20), membaca merupakan
suatu kegiatan untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi.
Menurut Jazir Burhan dalam Muhsyanur (2014: 10) menjelaskan:

“Membaca merupakan perbuatan yang dilakukan dengan
menggabungkan beberapa keterampilan, yakni mengamati,
memahami, dan memikirkan. Selain itu, membaca adalah
perilaku menguraikan tulisan, suatu analisis bacaan. Dengan
demikian membaca merupakan penangkapan dan
pemahaman ide, aktivitas pembaca yang diiringi curahan
jiwa dalam menghayati naskah.”

Arti membaca dari penjelasan di atas adalah suatu perbuatan
menggabungkan keterampilan mengamati, memahami dan
memikirkan. Tidak hanya itu saja, membaca juga dapat diartikan
perilaku menganalisis bacaan agar mudah dipahami, serta kegiatan
penangkapan dan pemahaman ide.

Al-Qur’an

Menurut Suganda, kata Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab
qara’a-yaqra 'u-qur’anan yang berarti bacaan atau sesuatu yang
dibaca berulang-ulang (Suganda, 2018:1). Menurut Chirzin (2011:
4) dalam bukunya dijelaskan, Al-Qur’an merupakan kitab yang
diturunkan Allah Swt. sebagai petunjuk bagi umat manusia,

penjelasan mengenai petunjuk tersebut, serta pembeda antara hak

(kebenaran) dan batil (kepalsuan). Al-Qaththan (2004: 30)



38

mengartikan Al-Qur’an sebagai kalam Ilahi yang diturunkan secara
berangsur-angsur ~ sesuai  dengan  kejadian-kejadian  yang
berlangsung, sehingga menjadi lebih melekat dalam hati, lebih
mudah dipahami oleh akal manusia, menuntaskan segala
permasalahan, memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
yang ada, serta untuk menguatkan hati Rasulullah Saw. dalam
menghadapi cobaan dan kesulitan yang beliau hadapi bersama
dengan para sahabat. Hal ini sebagaimana firman Allah Swt. dalam

Q.S. Al-Furgaan ayat 32-33:
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Artinya: “Berkatalah orang-orang kafir, mengapa Al-Qur’an
itu tidak diturunkan kepadanya sekalian turun saja?
Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan
Kami membacakannya secara tartil (teratur dan benar).
Tidaklah orang-orang Kkafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuatu ganjil, melainkan Kami datangkan
kepadamu suatu yang benar dan paling baik penjelasannya.”

Al-Qur’an sebagai mu’jizat yang bersifat kontinyu, dihiasi
rahmat, hikmah dan kenikmatan, sehingga diibaratkan seperti
minuman yang dapat diminum oleh para sastrawan ketika haus
kebenaran, perlindungannya membuat takluk segala pandangan, dan
membuat hati manusia bersimpuh penuh rasa syukur (Fahd, 2016:

7).
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Kitab Al-Qur’an ini memiliki kekuatan luar biasa yang
berada di luar batas kemampuan seluruh makhluk Allah Swt
(Hamid, 2016: 6). Hal ini dijelaskan dalam Q.S Al-Hasyr ayat 21

yang berbunyi:
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Artinya: “Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini

kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk

terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia
supaya mereka berfikir.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. menurunkan
perkara Al-Qur’an da menjelaskan kedudukannya yag sangat tinggi
sebagai hukum di dunia. Karena itu, seyoginya seluruh hati manusia
tunduk kepadanya da terpecah belah mendengarnya, karena di
dalamnya terdapat janji yag benar dan ancaman yang keras

(Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh,

2005: 467).

Perumpamaan-perumpamaan tersebut seperti perbandingan
antara manusia dan gunung. Gunung yang besar, tinggi dan kokoh
dapat menggunakan nalar, rasa, dan nurani untuk memahami dan
menerapkan Al-Qur’an. Sedangkan manusia sebagai makhluk kecil
dan lemah yang benar-benar memiliki nalar, rasa, dan nurani tidak

menggunakannya secara optimal dalam memahami dan
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mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari (Tafsir

Kemenag RI).

Menurut Zaeni dan kawan-kawan (2020: 96) fungsi dan
tujuan Al-Qur’an diturunkan tidak hanya sebagai kitab bacaan
semata. Namun, Al-Qur’an juga berfungsi sebagai al-Kitab yaitu
buku yang merangkum kitab-kitab sebelumnya, sebagai az-Zikr lil
‘alamin yaitu berisi peringatan dan pedoman bagi seluruh alam,
menjadi hudan Linnas berisi petunjuk bagi umat manusia, al-
Furgan berisi ajaran yang membedakan antara hak dan bathil, nazir
berisi kabar berupa ancaman bagi yang durhaka, juga sebagai
Rahmah yaitu mendatangkan rahmat bagi semesta alam, syifa lima
Fi al-shudur menjadi obat atau penawar hati dari segala kesusahan,
mau izdah berisi banyak nasihat, tibyan li kulli syain, penjelas segala
hukum, dan sebagai tafshil kulli syai yaitu sebagai perincian atas

segala sesuatu, dan lain sebagainya.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Membaca Al-Qur’an
Menurut Sudarsana dan Bastiano dalam Setiyani dan kawan-
kawan (2018: 106) faktor yang dapat memengaruhi minat membaca

pada peserta didik terbagi menjadi dua bagian yaitu:

1) Faktor Internal

a) Kurangnya tenaga pengelolaan perpustakaan
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b) Kurangnya dana pembinaan program minat membaca untuk
peserta didik
c) Terbatasnya bahan pustaka
2) Faktor Eksternal
a) Kurangnya partisipasi pihak-pihak yang terkait dalam
pembinaan minat membaca, seperti orang tua dan wali
peserta didik
b) Kurang terbinanya jaringan kerja sama pembinaan minat
membaca, seperti penerbit dan percetakan untuk menunjang
jumlah bahan pustaka
c) Sektor swasta belum banyak menunjang pembinaan minat
membaca
Menurut Triatma dalam Mumpuni & Umi Nurbaeti (2019:
125), faktor-faktor yang memengaruhi minat membaca ada dua,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
1) Faktor Internal
Pada faktor internal meliputi perasaan, perhatian, dan
motivasi. Faktor perasaan dapat dilihat dari kegiatan yang
disukai peserta didik, seperti melihat televisi, berselancar di
dunia maya, bermain game online, melakukan aktivitas lain, dan
sedikit peserta didik menyukai kegiatan membaca. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa aktivitas membaca sudah terkalahkan
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dengan kemajuan teknologi yang menurut peserta didik lebih
menarik perhatian.

Faktor perhatian, faktor ini dapat dilihat dari alokasi waktu
yang disediakan untuk membaca, jenis bacaan yang disukai
peserta didik, serta tampilan bahan bacaan. Menurut Iwan
(2014:11), jenis bacaan yang disukai peserta didik usia remaja
yaitu cerita bergambar. Dengan kata lain peserta didik usia
remaja lebih menyukai bacaan yang dikombinasikan dengan
gambar dan warna yang menarik.

Sedangkan faktor motivasi sangat penting untuk menunjang
minat baca peserta didik karena dengan motivasi dari pendidik,
peserta didik akan menyadari pentingnya membaca untuk
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan.

Menurut Anugra dan kawan-kawan (2013: 145), faktor
internal yang memengaruhi minat membaca yaitu rasa ingin tahu
seseorang Yyang tinggi terhadap fakta, teori, prinsip,
pengetahuan, dan informasi. Artinya rasa ingin tahu yang besar
pada diri seseorang menjadi salah satu faktor internal yang dapat
memengaruhi minat membaca. Hal ini dikarenakan dengan
membaca seseorang dapat mengetahui segala informasi yang
belum diketahui sebelumnya.

Menurut Nurfia dan kawan-kawan (2017: 4), faktor personal

(internal) yang memengaruhi minat baca meliputi usia,
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inteligensi, kemampuan membaca, kebutuhan psikologis, dan
jenis kelamin. Artinya terdapat beberapa faktor internal yang
memengaruhi minat membaca seseorang seperti usia, hal ini
dikarenakan tingkat kebutuhan akan literasi juga disesuaikan
dengan usia seseorang. Faktor inteligensi atau tingkat
kecerdasan seseorang. Faktor kemampuan membaca yang
berupa lancar, kurang lancar, maupun tidak lancar juga menjadi
salah satu faktor yang dapat memengaruhi minat membaca.
Selanjutnya vyaitu faktor kebutuhan psikologis. Dan yang
terakhir yaitu jenis kelamin.
Faktor Eksternal

Pada faktor eksternal meliputi peran pendidik, lingkungan,
dan fasilitas. Meningkatkan minat membaca tidak bias lepas dari
peran seorang guru atau pendidik. Hal ini dikarenakan pendidik
mempunyai peran mengajak, membimbing, dan memotivasi
peserta didik untuk meningkatkan minat membaca. Selain itu,
faktor lingkungan sekitar juga dapat memengaruhi minat
membaca peserta didik. Lingkungan yang positif akan
berdampak positif terhadap peserta didik dan lingkungan yang
negatif akan berdampak negatif terhadap peserta didik.
Sedangkan faktor fasilitas juga dapat memengaruhi minat

membaca peserta didik. Fasilitas yang memadai dapat
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mempermudah peserta didik dalam meningkatkan minat
membaca.

Menurut Adri Yassin (2019), terdapat beberapa faktor
eksternal yang memengaruhi minat membaca seperti faktor
lingkungan sekitar, perkembangan teknologi, budaya copy
paste, sarana membaca yang kurang memadai, serta kurangnya
motivasi untuk membangkitkan minat baca tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
faktor yang memengaruhi minat membaca peserta didik ada dua,
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang atau lembaga seperti
minimnya tenaga dan dana suatu lembaga, terbatasnya bahan
pustaka di sebuah lembaga, rasa ingin tahu seseorang, usia,
intelegensi, kemampuan membaca seseorang, sikap, kebutuhan
psikologis, dan jenis kelamin.

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal
dari luar diri seseorang atau lembaga seperti kurangnya dukungan
dari berbagai pihak seperti donator dan orang tua peserta didik,
peranan pendidik atau guru, fasilitas, lingkungan sekitar,
perkembangan teknologi, budaya copy paste, serta kurangnya
motivasi.

Membaca yang dimaksudkan di atas tidak hanya membaca

buku-buku saja, tetapi juga membaca Al-Qur’an. Dalam membaca
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Al-qur’an juga terdapat faktor-faktor yang memengaruhi minat
membaca Al-Qur’an, baik faktor internal maupun faktor eksternal.
Upaya Meningkatkan Minat Membaca Al-Qur’an

Menurut Muawwiya Sofyani dan kawan-kawan terdapat
beberapa upaya yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa:

“Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
dilakukan  dengan  membangkitkan  minat  siswa,
menggunakan variasi metode pembelajaran, menciptakan
suasana yang menyenangkan dalam belajar, pemberian
pujian dan reward kepada siswa, serta menciptakan
persaingan yang kompetitif antar siswa, pemberian motivasi
dalam meningkatkan motivasi belajar terhadap keberhasilan
belajar siswa.”(Muawwiya Sofyani dan kawan-kawan, 2021
167)

Nisma Woulanjani & Wahyu Anggraeni (2019: 28)
menyebutkan beberapa kegiatan yang dapat meningkatkan minat
baca peserta didik:

“Berdasarkan hasil observasi, terdapat dua program

peningkatan minat membaca siswa untuk mendukung

gerakan literasi membaca bagi siswa, yaitu program 15

menit membaca sebelum pembelajaran dimulai dengan

menerapkan metode Scrapbook sehingga dapat menarik
minat siswa, dan program pojok baca yang telah disediakan

di setiap sudut kelas dengan koleksi buku-buku cerita dan

buku-buku penunjang mata pelajaran.”

Menurut Astuti dalam Elendiana (2020: 4) upaya
meningkatkan minat membaca dapat dilakukan sebagai berikut:

1) Motivasi dari orang tua dan guru berupa kata-kata motivasi atau

cerita tentang seseorang yang berkaitan dengan upaya
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meningkatkan minat membaca agar dapat meningkatkan
semangat peserta didik dalam membaca.

2) Pihak sekolah mempromosikan gerakan gemar membaca di
lingkungan sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
menyediakan waktu 15 (lima belas) — 20 (dua puluh) menit
khusus program literasi dengan mewajibkan seluruh peserta
didik untuk membaca saja.

3) Memberikan penghargaan (reward) kepada peserta didik yang
gemar membaca atau peserta didik yang jumlah bacaannya
banyak. Hal ini dilakukan dengan tujuan memberikan semangat
kepada peserta didik untuk berlomba-lomba dalam kegiatan
membaca.

4) Pengemasan buku atau bahan pustaka yang menarik sehingga
peserta didik tertarik untuk membacanya. Peserta didik akan
menyukai atau memilih bahan literasi dengan melihat cover
yang menarik. Jika peserta didik sudah menyukai cover dari
buku tersebut, secara tidak langsung akan menyukai isi dari

buku tersebut.

Upaya-upaya di atas juga dapat digunakan untuk
meningkatkan minat membaca Al-Qur’an peserta didik, seperti
menggunakan metode yang bervariasi sehingga peserta didik
tertarik dan tidak mudah bosan, menciptkan suasana yang

menyenangkan dalam membaca Al-Qur’an, memberikan reward
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kepada peserta didik yang memiliki semangat tinggi dalam
membaca Al-Qur’an dibuktikan dari banyaknya halaman yang
dibaca, menciptakan persaingan yang kompetitif antar peserta didik,
mengemas Al-Qur’an semenarik mungkin, serta memberikan
motivasi yang dapat meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada
peserta didik. Selain itu, program 15 (lima belas) menit membaca
Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai dan program pojok baca
dengan menambahkan Al-Qur’an diantara buku-buku bacaan agar
peserta didik semakin termotivasi untuk membaca Al-Qur’an juga
dapat dijadikan upaya untuk meningkatkan minat membaca Al-
Qur’an.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan merupakan sebuah proses, cara, perbuatan untuk
meningkatkan sesuatu yang berupa usaha, kegiatan, dan sebagainya. Minat
membaca adalah kecenderungan yang sudah direncanakan oleh seseorang
dengan melalui pengalaman yang dapat mendorong seseorang untuk
mendapatkan pengetahuan dan informasi dari sumber bacaan. Sedangkan
Al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan Allah Swt. kepada Nabi
Muhammad Saw. melalui perantara malaikat Jibril yang diturunkan secara
berangsur-angsur sebagai petunjuk bagi umat manusia, penjelasan
mengenai petunjuk tersebut, serta pembeda antara hak (kebenaran) dan

batil (kepalsuan).



48

Terdapat faktor-faktor yang memengaruhi minat membaca Al-
Qur’an pada kalangan peserta didik, yaitu faktor internal yang berasal dari
dalam diri peserta didik maupun lembaga dan faktor eksternal yang berasal
dari luar diri peserta didik maupun lembaga. Melihat realita rendahnya
minat membaca Al-Qur’an yang ada di Indonesia, perlu adanya upaya
untuk  meningkatkan minat membaca Al-Qur’an, diantaranya
menggunakan metode yang bervariasi, memberikan reward kepada peserta
didik, memberikan motivasi, mengadakan program literasi Al-Qur’an
sebelum pembelajaran di mulai, serta menciptakan suasana yang

menyenangkan ketika membaca Al-Qur’an.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan

dan hubungan dengan pembahasan terkait upaya meningkatkan minat baca
Al-Qur’an. Hasil penelitian tersebut dikaji dan ditelaah untuk dijadikan
bahan rujukan dan perbandingan agar dapat diketahui bahwa pembahasan
yang diteliti berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya. Beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini di antaranya yaitu:
1. Skripsi yang dilakukan oleh Muhammad Nursyukron dari Universitas
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2020, dengan
judul “Penerapan Metode Bilgis dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Siswa SMA Negeri 87 Jakarta”. Fokus penelitian

ini yaitu untuk menggali informasi dan menganalisis bagaimana
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penerapan metode Bilgis dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an
menggunakan metode Balqgis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode Bilgis memperikan pengaruh yang cukup signifikan dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Hal ini terbukti
dengan berubahnya bacaan Al-Qur’an siswa dari yang belum berirama
menjadi berirama seperti bacaan Imam Masjididl Haram, Syeikh
Abdurrahman Assudais yaitu dengan menggunakan irama rast. Dalam
pelasanaan metode Bilqgis terdapat faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor pendukungnya yaitu adanya buku panduan dan
CD sebagai media untuk membantu memudahkan proses
pembelajaran. Adapun faktor penghambatnya, yaitu latar belakang
peserta didik yang berbeda-beda, ada yang sudah menguasai dasar
ilmu tajwid dan ada yang belum, sehingga ini menghambat kelancaran
pembelajaran. Oleh karena itu, metode Bilgis diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan siswa dan siswi di SMA Negeri 87 Jakarta
dalam hal membaca AlQur’an sehingga bacaannya menjadi baik,
benar, dan juga bagus.

. Skripsi yang dilakukan oleh Sinta Puspita Sari dari Universitas Islam
Negeri Fatmawati Soekarno Bengkulu tahun 2022 dengan judul
“Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Siswa SMA N 7 Kota Bengkulu”. Fokus penelitian ini yaitu
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bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa SMA N 7 Kota Bengkulu, dan apa saja
faktor penghambat dan pendukung dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-Qur’an di SMA N 7 Kota Bengkulu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru memegang peranan yang sangat penting
dalam proses pembelajaran agar tercapainya keberhasilan
pembelajaran yang efektif bagi peserta didik, diantaranya peran
sebagai motivator, peran sebagai fasilitator, dan peran sebagai
evaluator.

Upaya guru pendidikan agama Islam di SMAN 7 Kota Bengkulu
dilakukan dalam proses pembelajaran PAIl dengan cara
menyampaikan permahraj, guru mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an
siswa tadarus 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, memberikan
nasehat atau motivasi yang sifatnya membangun, dan dibuat
ekstrakulikuler setiap jum’at sepulang sekolah untuk pembinaan
kerohanian Islam , guru menggunakan metode halagoh dengan
membentuk sistem lingkaran (halagoh) untuk para siswa, dan adanya
tutor sebaya. Adapun Faktor pendukung guru dalam mengatasi
kesulitan membaca Al-Qur’an di SMAN 7 Kota Bengkulu yaitu
sarana prasarana yang baik, metode pembelajaran dan guru berperan
sangat aktif dalam membantu siswa SMAN 7 Kota Bengkulu dalam
membaca Al-Qur’an. Faktor penghambatnya yaitu adanya dampat

Covid-19 yang menyebabkan aktifitas pembelajaran kurang berjalan
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dengan baik, dan siswa yang masih kurang kesadaran diri bahwa
pentingnya dalam membaca Al-Qur’an.

. Skripsi yang dilakukan oleh Lailatul Sukarina Sagran dari Universitas
Islam Malang (UNISMA) tahun 2020 dengan judul “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an
(Studi Kasus di SMP Islam Al-Maarif Singosari Malang)”. Fokus
penelitian ini yaitu bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an di SMP Islam
Al-Maarif Singosari yang masih dikategorikan rendah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rendahnya minat baca Al-Qur’an di
SMP Islam Al-Maarif Singosari disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya: a) Kurang maksimalnya guru dalam membimbing baca
Al-Qur’an, sehingga masih terdapat beberapa peserta didik yang
kurang mampu membaca Al-Qur’an, b) Keadaan kelas yang kurang
efisien sehingga membuat peserta didik malas ketika diarahkan untuk
membaca Al-Qur’an, ¢) Guru kurang tegas untuk membuat peserta
didik terbiasa dengan membaca Al-Qur’an baik di sekolahan maupun
di rumah, serta d) Kurangnya kesadaran peserta didik tentang
pentingnya membaca Al-Qur’an, sehingga harus digerakkan dengan
paksaan.

Melihat fenomena yang ada, perlu adanya strategi yang harus
dilakukan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), yaitu: a) Melakukan

bimbingan baca Al-Qur’an melalui kegiatan ekstrakurikuler Baca
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Tulis Qur’an (BTQ), b) Membuat program yang mewajibkan peserta
didik membaca Al-Qur’an yang berupa surat-surat pendek pada setiap
pagi sebelum dimulai pembelajaran, dan c) Memberikan penjelasan
kepada peserta didik tentang keutamaan dan keistimewaan membaca
Al-Qur’an.

. Skripsi yang dilakukan oleh Muhammad Ichsanul Amal dari
Universitas Muhammadiyah Jakarta tahun 2019 dengan judul “Upaya
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Siswa”. Fokus penelitian ini yaitu bagaimana
upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa di SMP Muhammadiyah Parakan serta apa
saja faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Alquran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Parakan.
65% siswa sudah mampu dan lancar sesuai ilmu tajwid melalui
program tadarus, BTQ, tadarus bersama walikelas dan ekstrakulikuler
Tahfiz dengan menggunakan metode iqra®™ dengan mengelompokkan
siswa sesuai tingkat bacaanya, metode ceramah dan hafalan.
Sedangkan faktor pendukung walikelas yang membantu dalam
mendidik dan membimbing membaca Alquran, serta perhatian dan
minat siswa dalam mempelajari membaca Alquran, dan faktor orang

tua yang mendidik anaknya untuk mengaji di rumah atau di TPA.



53

Faktor penghambat yaitu faktor dari siswa itu sendiri, walikelas yang
kurang perhatian dan kurangnya perhatian orang tua terhadap anak.

. Skripsi yang dilakukan oleh Syifa Ardillah Amri dari Universitas
Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin tahun 2019 dengan judul “Peran
guru dalam meningkatkan Minat membaca Al-Qur’an pada anak usia
dini di Raudhatul Athfal Baiturrahim kecamatan Tanah sepenggal
lintas Kabupaten Bungo”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa upaya guru dan orang tua dalam meningkatkan minat membaca
Al-Qur“an adalah dengan memberikan les mengaji sedangkan upaya
guru dalam meningkatkan minat anak dalam membaca Al-Qur*“an
pada anak dengan menggunakan media yang membuat anak merasa
senang dalam mengikuti pembelajaran sedangkan upaya orang tua
harus selalu memberi memotivasi pada anak dalam membaca Al-
Quran dan mengajarkan anak dalam membaca Al-Qur“an.
Sedangkan upaya dari lembaga adalah sekolah harus menyediakan
sarana dan prasarana dalam membaca Al-Qur“an. Faktor yang
menunjang adalah adanya kerja sama antara guru dan orang tua dan
faktor penghambat adalah guru yang kurang memiliki kreatifitas
dalam mengajar. Kata kunci : Peran Guru, Kendala, Minat Anak

Membaca Al-Qur*“an.
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Berikut persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti:

Tabel 1. Kajian Penelitian Terdahulu

Universitas Islam
Negeri (UIN)
Syarif
Hidayatullah
Jakarta, judul
“Penerapan
Metode Bilqis
dalam
Meningkatkan
Kemampuan
Membaca Al-
Qur’an Siswa
SMA Negeri 87

Jakarta”

dalam meningkatkan
kemampuan membaca
Al-Qur’an. Hal ini
terbukti dengan
berubahnya bacaan Al-
Qur’an siswa dari yang
belum berirama menjadi
berirama seperti bacaan
Imam Masjididl Haram,
Syeikh Abdurrahman

Assudais yaitu dengan

menggunakan irama rast.

Penelitian Persamaan dan
No Hasil Penelitian
Terdahulu Perbedaan
1 Muhammad Metode Bilqis Persamaan: sama-
Nursyukron memperikan pengaruh sama meneliti tentang
(2020) yang cukup signifikan Al-Qur’an dengan

salah informan siswa.
Perbedaan: penelitian
ini difokuskan pada
penggunaan metode
Balqis dalam
meningkatkan
kemampuan membaca
Al-Qur’a siswa.
Sedangkan yang
peneliti ajukan
difokuskan pada upaya
guru Al-Qur’an Hadits

dalam meningkatkan
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minat membaca Al-

Qur’an.

Sinta Puspita Sari
(2022)
Universitas Islam
Negeri Fatmawati
Soekarno
Bengkulu, judul
“Upaya Guru PAI
dalam
Meningkatkan
Kemampuan
Membaca Al-
Qur’an Siswa
SMA N 7 Kota

Bengkulu”

Guru melakukan dalam
proses pembelajaran PAI
dengan cara
menyampaikan
permahraj, guru
mengulang-ulang bacaan
Al-Qur’an siswa tadarus
15 menit sebelum
pembelajaran dimulai,
memberikan nasehat atau
motivasi yang sifatnya
membangun, dan dibuat
ekstrakulikuler setiap
jum’at sepulang sekolah
untuk pembinaan
kerohanian Islam , guru
menggunakan metode
halagoh dengan
membentuk sistem

lingkaran (halagoh)

Persamaan: sama-
sama meneliti tentang
upaya guru dan Al-
Qur’an pada siswa.
Perbedaan: penelitian
ke 2 ini menggunakan
subjek guru PAI dan
difokuskan pada
kemampua membaca
Al-Qur’an. Sedangkan
yang peneliti lakukan
menggunakan subjek
guru Al-Qur’an Hadits
dan difokuskan pada
minat membaca Al-

Qur’an.
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untuk para siswa, dan

adanya tutor sebaya.

Lailatul Sukarina
Sagran (2020)
Universitas Islam
Malang
(UNISMA), judul
“Upaya Guru
Pendidikan
Agama Islam
dalam
Meningkatkan
Minat Baca Al-
Qur’an (Studi
Kasus di SMP

Islam Al-Maarif

Guru melakukan
bimbingan baca Al-
Qur’an melalui kegiatan
ekstrakurikuler Baca
Tulis Qur’an (BTQ),
membuat program yang
mewajibkan peserta
didik membaca Al-
Qur’an yang berupa
surat-surat pendek pada
setiap pagi sebelum
dimulai pembelajaran,
dan memberikan

penjelasan kepada

Persamaan:
sama-sama meneliti
tentang minat
membaca Al-Qur’an.
Perbedaan: penelitian
3 lebih memfokuskan
pada upaya Guru
Pendidikan Agama
Islam dalam
meningkatkan minat
baca Al-Qur’an,
sedangkan dalam
penelitian yang

penelitian ajukan lebih

Singosari peserta didik tentang fokus pada upaya guru
Malang)” keutamaan dan Al-Qur’an Hadits
keistimewaan membaca | dalam meningkatkan
Al-Qur’an. minat baca Al-Qur’an.
Muhammad Upaya guru dalam Persamaan: sama-
Ichsanul Amal meningkatkan sama meneliti tentang

(2019)

kemampuan membaca
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Universitas
Muhammadiyah
Jakarta, judul
“Upaya Guru
Pendidikan
Agama Islam
dalam

Meningkatkan

Alquran siswa kelas VI
SMP Muhammadiyah
Parakan. 65% siswa
sudah mampu dan lancar
sesuai ilmu tajwid
melalui program tadarus,
BTQ, tadarus bersama

walikelas dan

upaya guru dan Al-
Qur’an pada siswa.
Perbedaan: penelitian
ke 4 ini menggunakan
subjek guru
Pendidikan Agama
Islam dan difokuskan

pada kemampuan

Kemampuan ekstrakulikuler Tahfiz membaca Al-Qur’an.

Membaca Al- dengan menggunakan Sedangkan yang

Qur’an Siswa.” metode iqra™ dengan peneliti lakukan
mengelompokkan siswa | menggunakan subjek
sesuai tingkat bacaanya, | guru Al-Qur’an Hadits
metode ceramah dan dan difokuskan pada
hafalan. minat membaca Al-

Qur’an.
Syifa Ardillah Memberikan les mengaji | Persamaan: sama-
Amri (2019) sedangkan upaya guru sama meneliti tentang

Universitas Islam

Negeri Sultan

Thaha Saifuddin,

judul “Peran guru

dalam

dalam meningkatkan
minat anak dalam
membaca Al-Qur’an
pada anak dengan

menggunakan media

meningkatkan minat
membaca Al-Qur’an.
Perbedaan: penelitian
5 lebih fokus untuk

anak usia dini dan
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Meningkatkan
Minat Membaca
Al-Qur’an pada
Anak Usia Dini
di Raudhatul
Athfal
Baiturrahim
kecamatan Tanah
Sepenggal Lintas
Kabupaten

Bungo”

yang membuat anak
merasa senang dalam
mengikuti pembelajaran
sedangkan upaya orang
tua harus selalu memberi
memotivasi pada anak
dalam membaca Al-
Qur’an dan mengajarkan
anak dalam membaca

Al-Qur’an.

peran seorang guru.
Sedangkan penelitian
yang diajukan peneliti
lebih fokus untuk
siswa MAN dan upaya
yang dilakukan guru

Al-Qur’an Hadits.

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat dibuat kerangka berfikir

menggunakan skema berikut:

[ Faktor Internal ]

!

[ Upaya Guru Al-Qur’an ]

Peningkatan Minat

Membaca Al-Qur’an

1

[ Faktor Eksternal ]

Bagan 1. Kerangka Berfikir
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Rendahnya minat membaca Al-Qur’an di kalangan pelajar
menyebabkan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap isi kandungan
Al-Qur’an. Padahal, Al-Qur’an merupakan kitab umat Islam yang berisi
petunjuk bagi umat manusia, penjelasan mengenai petunjuk tersebut, serta
pembeda antara hak (kebenaran) dan batil (kepalsuan). Melihat hal tersebut,
perlu adanya peran guru Al-Qur’an Hadits sebagai upaya meningkatkan
minat membaca Al-Qur’an. Guru sebagai kunci keberhasilan atau kegagalan
suatu pembelajaran. Maka guru Al-Qur’an Hadits menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi minat membaca Al-Qur’an karena guru Al-Qur’an
Hadits adalah orang yang bertanggungjawab mengenai setiap kegiatan yang
berkaitan dengan Al-Qur’an dan Hadits. Guru Al-Qur’an Hadits juga harus
mampu menggerakkan para guru dan komponen lainnya agar lebih
bertanggung jawab dan ikut serta dalam segala program yang diadakan di
madrasah.

Guru Al-Qur’an Hadits berperan langsung dalam meningkatkan
minat membaca Al-Qur’an melalui inovasi program-program agar peserta
didik dapat termotivasi untuk lebih meningkatkan membaca Al-Qur’an.
Tentunya pelaksanaan program-program tersebut harus berkerja sama
dengan seluruh guru dan karyawan madrasah agar tercipta tujuan yang
sebenarnya. Peningkatan minat membaca Al-Qur’an dapat dipengaruhi oleh
dua faktor diantaranya faktor yang berasal dari dalam diri seseorang atau
lembaga (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri seseorang

atau lembaga (faktor eksternal).



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Menurut Zainal (2014: 29), penelitian kualitatif adalah
penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman
secara mendalam dalam konteks waktu, situasi, dan kondisi objek di
lapangan tanpa adanya manipulasi. Penelitian ini mengkaji perspektif
partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif, seperti observasi,
wawancara, dokumen-dokumen, sumber data pelengkap seperti foto,
rekaman, dan lainnya yang dilakukan dengan teknik-teknik untuk
mendapatkan data yang valid.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif.
Menurut Sanjaya (2015: 47), pendekatan deskriptif-kualitatif adalah
pendekatan yang bertujuan menggambarkan secara utuh dan mendalam
tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat
yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat,
dan model dari fenomena tersebut.

Penelitian ini berusaha untuk memperoleh gambaran secara lengkap
dan detail tentang kejadian dan fenomena tertentu pada suatu objek dan
subjek yang memiliki kekhasan. Dengan demikian pelaksanaan penelitian

dengan metode ini adalah menggali informasi sebanyak-banyaknya dan
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sedalam-dalamnya kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk naratif
sehingga memberikan gambaran secara utuh tentang fenomena yang terjadi.

Adapun alasan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif-kualitatif, karena dengan menggunakan metode ini,
interaksi dapat dilakukan secara langsung dengan subjek dan informan,
sehingga peneliti dapat memperoleh data yang akurat, terpercaya, jelas, dan

lengkap.

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Boyolali. Alasan dan pertimbangan pengambilan tempat ini bahwa di
MAN tersebut terdapat program pembiasaan “15 (lima belas) Menit
Bersama Al-Qur’an” yang bertujuan untuk meningkatkan minat
membaca Al-Qur’an peserta didik.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 -
November 2022. Waktu penelitian secara garis besar terbagi menjadi

beberapa tahap, antara lain:
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Tabel 2. Jadwal dan Tahapan Penelitian

Bulan
Tahun Bulan Tahun 2022
2021
No | Tehapan 3 T[T TF[M[A[M[J [J[A[S[O[N
klo|e elajpleflujulgle|k]o
t{v|s|n|ib|r|rji|n|l|s|p]|t ]|V
1. | Pengajuan N
Judul
2. Pembuatan \/ \/ \/ \/ \/ \/
Proposal
3. | Pelaksanaan
Penelitian VIV
4. | Penyusunan N
Laporan
5. | Penyusunan N
Akhir

C. Subjek dan Informan
1. Subjek Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 122) subjek penelitian adalah
sesuatu yang menjadi sasaran penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian yaitu guru Al-Qur’an Hadits MAN 1
Boyolali.
2. Informan Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 122) informan penelitian
adalah orang yang memberikan informasi atau keterangan tentang
informasi-informasi yang diperlukan dalam penelitian. Dalam
penelitian ini yang menjadi informan yaitu kepala madrasah, guru mata

pelajaran lain selain Al-Qur’an Hadits, dan siswa MAN 1 Boyolali.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau jalan yang digunakan
untuk mendapatkan data dalam penelitian. Adapun metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Wawancara

Menurut Sukmawati dan kawan-kawan (2020: 54), metode
wawancara merupakan proses untuk memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara tatap muka antara
pewawancara dengan informan. Menurut Sugiyono dalam Pratiwi
(2017: 212), wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.

Menurut Sanjaya (2015: 265), jika dilihat dari cara yang dilakukan,
ada dua jenis wawancara, yaitu wawancara langsung (direct interview)
dan wawancara tidak langsung (indirect interview). Wawancara
langsung adalah wawancara yang dilakukan pewawancara mengungkap
data atau keterangan yang ingin diketahuinya langsung dari sumber
data. Sedangkan wawancara tidak langsung adalah wawancara yang
dilakukan pewawancara untuk mewawancarai sumber data mengenai
fenomena orang lain.

Penelitian ini menggunakan metode wawancara langsung, dimana
peneliti melakukan wawancara secara langsung terhadap sumber data

(responden) untuk  mengumpulkan informasi-informasi  yang
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dibutuhkan. Berikut rincian responden serta hal yang ingin ditanyakan

dalam proses wawancara langsung:

a. Guru Al-Qur’an Hadits, yaitu mengenai upaya meningkatkan minat
baca Al-Qur’an peserta didik, faktor penghambat meningkatkan
minat baca Al-Qur’an, koordinasi terhadap kepala madrasah dan
guru mapel lain, serta manfaat program “15 (lima belas) Menit
Bersama Al-Qur’an” bagi peserta didik.

b. Kepala madrasah, yaitu mengenai profil MAN 1 Boyolali, upaya
meningkatkan minat baca Al-Qur’an peserta didik, faktor
penghambat meningkatkan minat baca Al-Qur’an, koordinasi
terhadap kepala madrasah dan guru mapel lain, serta manfaat
program “15 (lima belas) Menit Bersama Al-Qur’an” bagi peserta
didik.

c. Guru mata pelajaran lain, yaitu mengenai upaya meningkatkan
minat baca Al-Qur’an peserta didik, faktor penghambat
meningkatkan minat baca Al-Qur’an, koordinasi terhadap kepala
madrasah dan guru mapel lain, serta manfaat program “15 (lima
belas) Menit Bersama Al-Qur’an” bagi peserta didik.

d. Peserta didik, yaitu mengenai tanggapan peserta didik terhadap
program “15 (lima belas) Menit Bersama Al-Qur’an”, manfaat
yang didapatkan peserta didik dengan adanya program “15 (lima

belas) Menit Bersama Al-Qur’an”, dan lain sebagainya.
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2. Metode Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti dengan mengamati peristiwa di lapangan (Haris Wanto,
2017: 41). Observasi merupakan kegiatan yang melibatkan seluruh
kekuatan indera seperti pendengaran, penglihatan, perasa, sentuhan, dan
cita rasa berdasarkan pada fakta-fakta peristiwa empiris (Hasanah, 2017:
25). Sehingga melalui metode observasi dapat dilihat secara langsung
objek yang hendak diteliti, tanpa perantara yang dapat melebih-
lebihkan, atau mengurangi data yang sebenarnya.

Menurut Sugiyono (2015: 310), jenis observasi dibagi menjadi dua,
yaitu observasi partisipan dan observasi non partisipan. Observasi
partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap objek
yang diamati dengan cara melibatkan diri atau ikut serta dalam kegiatan
tersebut. Observasi nonpartisipan adalah observasi yang dilakukan
peneliti terhadap objek yang diamati tanpa terlibat langsung dalam
kegiatan tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis metode observasi nonpartisipan.
Metode ini digunakan untuk mengamati pelaksanaan program
pembiasaan “15 (lima belas) Menit Bersama Al-Qur’an” yang bertujuan
untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an peserta didik dan untuk
mengamati secara menyeluruh gambaran tentang lokasi penelitian.
Adapun untuk mendapatkan data tersebut, peneliti hadir ke lokasi MAN

1 Boyolali setiap hari Senin-Jum’at.
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3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto),
dan karya-karya monumental yang semuanya itu untuk memberikan
informasi bagi proses penelitian (Gunawan, 2014: 178). Dengan
dukungan dokumen-dokumen, sebuah hasil penelitian akan lebih
dipercaya kebenarannya.

Adapun data yang didapatkan melaui metode ini adalah profil
MAN 1 Boyolali, pelaksanaan program pembiasaan “15 (lima belas)
Menit Bersama Al-Qur’an”, serta jumlah peserta didik kelas X1 MAN 1

Boyolali.

E. Teknik Keabsahan Data

Menurut Damayanti (2016: 122), keabsahan data adalah bagian
penting dalam penelitian. Hal ini dikarenakan untuk mengetahui valid atau
tidaknya suatu hasil penelitian, sehingga hasil penelitian nantinya dapat
relevan dengan realitas yang terjadi di lapangan.

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Menurut Moleong (2012: 330), triangulasi merupakan teknik
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap hata
tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik keabsahan data

triangulasi sumber dan triangulasi metode.
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1. Triangulasi sumber digunakan untuk mengumpulkan data dengan
menggunakan sumber data yang berbeda-beda tentang sesuatu hal yang
sama, sehingga lebih terjamin kebenarannya (H.B, 2006: 93). Dalam
penelitian ini, teknik keabsahan data triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan data yang diperoleh dari 3 (tiga) narasumber
untuk dianalisis serta dicari kebenarannya. Narasumber tersebut yaitu
guru Al-Qur’an Hadits MAN 1 Boyolali, Kepala Madrasah dan guru
mata pelajaran lain, serta peserta didik kelas XI MAN 1 Boyolai.

2. Triangulasi metode adalah membandingkan data yang diperoleh dari
sumber yang sama dengan metode yang berbeda-beda. Sumber data
yang sama diambil dengan cara wawancara, serta dibandingkan dengan
cara observasi juga dengan dokumentasi. Hal ini dilakukan agar data-

data yang diperoleh tidak saling berbenturan dan bertentangan.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Helaluddin dan Wijaya (2019: 99), analisis data adalah
suatu upaya dalam menguraikan suatu masalah atau fokus kajian menjadi
bagian-bagian sehingga susunan dan tatanan bentuk sesuatu yang diurai
tersebut tampak dengan jelas terlihat dan mudah dicerna atau ditangkap
maknanya.
Pada penggunaan teknik analisis data, penelitian ini mengacu pada

teknik yang telah umum digunakan oleh para peneliti. Peneliti
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menggunakan teknik analisis data model interaktif. Ada empat tahapan yang
harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat diperolen dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi, juga ditambah dengan membuat catatan
lapangan. Catatan lapangan disini yaitu tulisan tentang apa yang
didengar, dilihat, dan dipikirkan saat mengadakan pengamatan,
wawancara, observasi, ataupun menyaksikan kejadian-kejadian yang
berkaitan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada langkah
pengumpulan data, peneliti mengadakan pengamatan, wawancara,
observasi tentang upaya yang dilakukan guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat membaca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali.

2. Reduksi Data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema
dan polanya (Sugiyono, 2015: 338). Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan juga dapat
mempermudah peneliti untuk melaksanakan pengumpulan data.

Pada penelitian ini ada beberapa data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang masih luas.
Sehingga dilakukan reduksi data untuk memilih data-data yang sesuai
dengan obyek yang sedang dikaji yaitu berkaitan dengan rumusan

masalah dalam penelitian.
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3. Penyajian Data
Penyajian data digunakan untuk lebih  meningkatkan
pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan
pemahaman dan analisis sajian data. Melalui sajian data tersebut, maka
data akan terorganisasikan, tersususn dalam pola hubungan, sehingga
akan semakin mudah untuk dipahami. Penyajian data yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan

disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman

pada kajian penelitian.

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Gambar 1. Model Analisis Interaktif Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman

/

Penarikan
Kesimpulan

1992 (Gunawan 2013)



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Fakta Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi maka diperoleh data hasil penelitian dari MAN 1 Boyolali
dan selanjutnya akan disajikan serta di analisa oleh peneliti pada pemaparan
di bawah ini:
1. Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Minat Baca
Al-Qur’an Kelas XI MAN 1 Boyolali Tahun Ajaran 2022/2023
Tingkah laku dan tutur kata seorang guru akan dijadikan panutan
oleh anak didiknya. Seorang guru harus menjadi teladan yang baik bagi
anak didiknya, karena nantinya semua akhlak dan tingkah lakunya akan
dicontoh oleh anak didiknya tersebut. Guru Al-Qur’an Hadits
merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran yang
memiliki peran sebagai pendidik formal dengan tugas mendidik,
membimbing, mengarahkan, melatih dan mengevaluasi anak didiknya
agar dapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung
pada Al-Qur’an dan Hadits dalam kehidupan schari-hari. Saat
wawancara dengan Ibu Sri Haryati, beliau mengatakan:

“Tugas guru Al-Qur’an Hadits itu tidak hanya menyampaikan
materi yang ada di buku saja, melainkan juga berkewajiban
mengajarkan cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar,
mentadaburi Al-Qur’an, dan mengamalkan Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari.” (wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

70
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Hal tersebut juga dibenarkan oleh kepala MAN 1 Boyolali,
Bapak Mahsun Alwaid. Beliau menuturkan bahwa tugas guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits tidak hanya menyampaikan materi dalam
buku pelajaran kemudian selesai. Guru Al-Qur’an Hadits juga
mempunyai kewajiban untuk mengajarkan ilmu Al-Qur’an dan Hadits
kepada peserta didik, seperti mengajarkan cara membaca ayat Al-
Qur’an, memahami isi kandungan ayat Al-Qur’an, serta mengamalkan
isi kandungan dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi hal yang paling
penting dan harus dilakukan guru Al-Qur’an Hadits yaitu mengajarkan
cara menjaga dan meningkatkan minat peserta didik dalam membaca
Al-Qur’an. (wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Berdasarkan hasil observasi di MAN 1 Boyolali diperoleh data
bahwasanya pada kelas XI memiliki minat membaca Al-Qur’an yang
belum maksimal, ada yang memiliki minat tinggi, rendah dan sedang.
Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan salah satu yang
memengaruhi minat membaca Al-Qur’an pada peserta didik, karena
terdapat peserta didik yang sudah lancar, kurang lancar dan belum bisa
membaca Al-Qur’an. Sebenarnya dalam mempelajari Al-Qur’an
sendiri dimulai dari TPQ, MI, MTs dan untuk tingkat MA seharusnya
sudah lancar dan bisa membaca Al-Qur’an, tetapi karena
perkembangan teknologi yang membuat peserta didik kecanduan akan

handphone dan menyebabkan anak malas membaca Al-Qur’an
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sehingga masih terdapat peserta didik yang belum lancar bahkan belum
bisa membaca Al-Qur’an. (Observasi pada tanggal 2 Juni 2022)

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Sri Haryati selaku guru
Al-Qur’an Hadits kelas XI MAN 1 Boyolali. Beliau menjelaskan:

“Masih terdapat beberapa peserta didik yang belum bisa
membaca Al-Qur’an, sehingga perlu adanya penanganan khusus
dari saya dan guru-guru lainnya. Selain itu, juga terdapat
beberapa peserta didik yang belum lancar dalam membaca Al-
Qur’an. Saya sudah pernah menanyakan penyebabnya, dan
banyak yang menjawab karna di rumah jarang membaca Al-
Qur’an. Membacanya hanya ketika di sekolahan saja. Mereka
juga banyak yang beralasan karna di rumah banyak gangguan
seperti HP da lain sebagainya.” (wawancara pada tanggal 26 Mei
2022)

Mbak Juwita Riski Sekar Melati sebagai peserta didik kelas XI
IPA 1 menjelaskan tentang minat membaca Al-Qur’an, yaitu:

“Kalau saya sendiri tergantung mood bu. Kadang malas
membaca Al-Qur’an, tetapi kadang juga bersemangat dalam
membaca Al-Qur’an. Sedangkan untuk teman-teman kelas XI
IPA 1 termasuk memiliki minat yang sangat baik dalam
membaca Al-Qur’an bu.” (wawancara pada tanggal 31 Mei
2022)

Mas Muhammad Taufig Hidayat sebagai peserta didik kelas XI
IPA 3 dan Mas Gilang Aditya Nur Pratama sebagai peserta didik kelas
X1 Agama 2 juga menyampaikan bahwa tingkatan minat membaca Al-
Qur’an keduanya dapat dikategorikan rendah. (wawancara pada

tanggal 31 Mei 2022)
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Sehubungan dengan permasalahan tersebut, tentunya seorang
guru Al-Qur’an Hadits akan menerapkan upaya untuk menumbuhkan
dan meningkatkan minat membaca Al-Qur’an peserta didik agar
menjadi lebih baik lagi sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Adapun peran guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan
minat membaca Al-Qur’an kelas XI merupakan sebuah kewajiban, agar
peserta didik memiliki minat membaca Al-Qur’an yang tinggi sehingga
dapat mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya. Upaya guru
Al-Qur’an Hadits MAN 1 Boyolali diantaranya yaitu program dalam
kelas dan program luar kelas.

Ibu Sri Haryati selaku guru Al-Qur’an Hadits kelas XI MAN 1
Boyolali mengungkapkan bahwa:

“Upaya yang saya gunakan adalah dengan pembiasaan membaca
Al-Qur’an selama 15 (lima belas) menit sebelum pembelajaran
dimulai. Kegiatan ini sepakat diberi nama 15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an. Untuk peserta didik yang belum bisa
membaca Al-Qur’an atau masih Iqro”, akan diarahkan untuk
mengikuti ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ). Selain
itu saya juga selalu mengingatkan kepada peserta didik terutama
yang belum lancar dan belum bisa membaca Al-Qur'an untuk
belajar Al-Qur’an dirumah melalui orang tua maupun guru
ngaji.” (wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh lbu Junaenah
selaku Waka Kurikulum MAN 1 Boyolali, bahwa:

“Untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an di Madrasah
ini, ya semua guru tidak hanya guru Al-Qur’an Hadits
menggunakan metode pembiasaan setiap 15 (lima belas) menit
sebelum pembelajaran dimulai. Tidak hanya menggunakan
metode pembiasaan saja, tetapi juga memanfaatkan kegiatan
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ekstrakurikuler BTQ sebagai upaya tindak lanjut peserta didik
yang belum bisa membaca Al-Qur’an dan yang belum lancar
dalam membaca Al-Qur’an.” (wawancara pada tanggal 27 Mei
2022)

Selanjutnya Ibu Sri Haryati selaku guru Al-Qur’an Hadits kelas
XI MAN 1 Boyolali juga menambahkan, bahwa:

“Sebagai guru Al-Qur’an Hadits, tidak hanya membimbing dan
mengajari tentang membaca Al-Qur’an saja tetapi juga harus
memberikan motivasi-motivasi kepada peserta didiknya, tanpa
adanya motivasi dan dukunga dari guru, peserta didik tidak dapat
belajar membaca Al-Qur’an dengan maksimal. Sebagai seorang
guru memang harus telaten dan sabar dalam membimbing
peserta didik agar tujuan yang diinginkan tercapai dengan hasil
yang maksimal.” (wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Hal ini sependapat dengan yang diungkapkan oleh Atika Nur
Zulaika salah satu peserta didik kelas XI IPS 3 MAN 1 Boyolali,
mengungkapkan bahwa:

“Saya sebenarnya sudah bisa membaca Al-Qur’an tetapi kurang
lancar dalam membaca Al-Qur’annya karena di rumah saya
tidak Istigomah dalam membacanya, seharusnya kan supaya
lancar di rumah harus rajin membaca Al-Qur’an. Di sini Ibu Sri
Haryati selau guru Al-Qur’an Hadits selalu memberikan
bimbingan, mendampingi dan memotivasi peserta didik yang
belum bisa dan kurang lacar dalam membaca Al-Qur’an agar
peserta didik tetap semangat dalam mempelajari Al-Qur’an dan
tidak minder juga kalau belum bisa membaca Al-Qur’an dengan
lancar.” (wawancara pada tanggal 31 Mei 2022)

Diantara upaya yang dilakukan guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat membaca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali

yaitu:
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Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”

Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
tersebut sudah terbentuk sejak 20 (dua puluh) tahunan yang lalu.
Awalnya program tersebut hanya dilaksanakan pada saat jam mata
pelajaran keislaman saja seperti, Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak,

Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Latar belakang terbentuknya

2

program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” karena

minimnya minat membaca Al-Qur’an peserta didik di MAN 1
Boyolali pada masa itu. Hal ini juga disampaikan Ibu Sri Haryati
selaku guru al-Qur’an Hadits:

“Dari saya mulai bertugas di MAN 1 Boyolali tahun 2009,
program membaca Al-Qur’an sudah dilaksanakan. Akan
tetapi pada saat itu, hanya difokuskan pada membaca ayat
Al-Qur’an saja dan hanya dilakukan sebelum mata pelajaran
rumpun PAI (Pendidikan Agama Islam). Program ini
dibentuk karena rendahnya minat membaca Al-Qur’an pada
peserta didik. Alasan lainnya karena MAN 1 Boyolali ini
merupakan sekolah berbasis keislaman sehingga sangat
penting untuk mengadakan program seperti itu. Jadi
harapannya, semua peserta didik dapat membaca Al-Qur’an
dengan rutin, baik di rumah maupun ketika di Madrasah.”
(wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Ibu Sri Karmini sebagai guru Bahasa Inggris dan sesepuh di
MAN 1 Boyolali juga memaparkan:

“Sejak tahun 1992, saya sudah bertugas di MAN 1 Boyolali.
Pada saat dimulai program membaca Al-Qur’an, saya
merasa sangat senang dan langsung menyetujuinya. Hal ini
karena saat itu, banyak sekali peserta didik yang memiliki
minat baca Al-Qur’annya rendah. Sehingga dengan adanya
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program ini, dapat meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada
peserta didik.” (wawancara pada tanggal 27 Mei 2022)

Pernyataan yang dipaparkan oleh Ibu Sri Haryati dan Ibu Sri
Karmini di atas dibenarkan oleh kepala madrasah, Bapak Mahsun
Alwaid. Beliau mengatakan bahwa:

“Walaupun saya baru saja dipindah tugaskan di MAN 1
Boyolali, tetapi saya mendapatkan informasi dari kepala
madrasah yang lama mengenai waktu mulai berjalannya
program membaca Al-Qur’an ini, yaitu sekitar tahun
2002an.” (wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Suatu program tentunya harus mempunyai tujuan yang akan
dicapai untuk keberhasilan sebuah program tersebut. Program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dibentuk dengan tujuan
untuk meningkatkan minat membaca peserta didik, pada awal
semester lebih ditekankan pada pembisaaan membaca Al-Qur’an
serta memberikan motivasi kepada peserta didik akan pentingnya
membaca Al-Qur’an. Namun, seiring berjalannya waktu, terdapat
tambahan program seperti membaca terjemahan ayat Al-Qur’an dan
mentadabburi ayat Al-Qur’an tersebut.

Hal ini dikonfirmasi oleh Bapak Mahsun Alwaid, selaku
kepala MAN 1 Boyolali. Beliau menuturkan bahwa di bulan pertama
semester baru program ini hanya terfokus pada cara meningkatkan
minat membaca Al-Qur’an peserta didik yaitu dengan metode
pembisaaan. Tujuannya agar peserta didik terbisaa mempunyai

waktu khusus untuk membaca Al-Qur’an. Dalam pelaksanaannya,
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seluruh peserta didik dalam satu rombel membaca ayat Al-Qur’an
secara bersama-sama dengan bimbingan guru. Namun, pada bulan
berikutnya, setelah melalui evaluasi, ditambahkan dengan membaca
terjemahannya serta mentadabburi ayat tersebut. (wawancara pada
tanggal 26 Mei 2022)

Pendapat lain disampaikan oleh Ibu Sri Haryati sebagai guru
Al-Qur’an Hadits kelas XI. Beliau mengatakan bahwa:

“Program ini dilakukan dengan tujuan sangat jelas, yaitu

untuk membiasakan peserta didik membaca dan mencintai

Al-Qur’an. Hal ini juga dilakukan untuk memfilter peserta

didik yang belum bisa membaca Al-Qur’an, sehingga harus

ada pendekatan khusus bagi peserta didik tersebut. Seperti
pendekatan secara personal terhadap peserta didik tersebut.”

(wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Adapun sistem pelaksanaan program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an” yaitu pada jam pelajaran ke-0 (nol) pukul 07.00
- 07.15 Waktu Indonesia Barat (WIB) selama 15 (lima belas) menit.
Tidak hanya membaca ayat Al-Qur’an saja, tetapi juga membaca
terjemahan dari ayat Al-Qur’an serta guru Al-Qur’an Hadits juga
menyampaikan isi kandungan dari ayat yang di baca tersebut.
Sehingga peserta didik tidak hanya bisa membaca ayat Al-Qur’an,
melainkan juga dapat memahami makna yang terkandung dalam
ayat Al-Qur’an, serta dapat mengamalkannya di kehidupan sehari-
hari. Hal ini jelaskan oleh Ibu Sri Haryati selaku guru Al-Qur’an

Hadits di MAN 1 Boyolali,

“Untuk pelaksanaan program 15 (lima belas) menit bersama
Al-Qur’an, dilakukan pada jam 07.00 — 07.15 WIB sebelum



78

pembelajaran dimulai. Setiap siswa di wajibkan membaca
ayat Al-Qur’an dan terjemahan ayat Al-Qur’an dengan batas
yang sudah ditentukan atau bisaanya kesepakatan setiap
kelas. Kemudian setelah selesai membaca, saya akan
menjelaskan sedikit mengenai isi kandungan yang ada pada
ayat tersebut.” (wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Hal ini juga dibenarkan oleh Mbak Nahdia Tuzzaro, salah
satu peserta didik di MAN 1 Boyolali kelas XI IPA 3. Beliau
menjelaskan bahwa selama 15 (lima belas) menit sebelum
pembelajaran dimulai program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” dilaksanakan. Setiap 15 (lima belas) menit tersebut terdiri
dari membaca ayat Al-Qur’an dan terjemahannya, serta penjelasan
isi kandungan ayat Al-Qur’an yang dibaca pada hari itu. (wawancara
pada tanggal 31 Mei 2022)

Bapak Zaky Baisa sebagai guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) MAN 1 Boyolali menyampaikan bahwa:

“Kegiatan “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”

dilakukan pada pukul 07.00-07.15 WIB sebelum

pembelajaran pertama dimulai. Terkadang kalau saya yang
mendampingi peserta didik ya sampai jam 07.20 WIB mbak.

Tergantung kondisi peserta didik pada kelas tersebut, apakah

banyak yang sudah lancar atau ada yang masih Iqro™.”

(wawancara pada tanggal 27 Mei 2022)

Pendapat lain disampaikan oleh Ibu Rina Wulansari selaku
guru Geografi MAN 1 Boyolali. Beliau menjelaskan bahwa:

“Kegiatan itu dilakukan selama 15 menit setiap pagi. Jadi

dimulai dari jam 07.00-07.15 WIB sebelum pembelajaran

pertama dimulai. Untuk yang sudah bisa membaca Al-

Qur’an ya membaca Al-Qur’an, sedangkan yang belum bisa

membaca Al-Qur’an ya membaca Iqro” disimak oleh guru
yang mendampingi.” (wawancara pada tanggal 27 Mei 2022)



79

Mas Muhammad Taufiq Hidayat sebagai peserta didik kelas
XI IPA 3 juga menyampaikan pendapatnya bahwa:

“Kalau sistemnya itu membaca 15 menit sebelum

pembelajaran dimulai. Yang sudah lancar membaca Al-

Qur’an itu membaca bersama-sama. Tapi kalau yang belum

bisa membaca Al-Qur’an biasanya disimak oleh guru yang

mendampingi untuk membaca Iqro”.” (wawancara pada

tanggal 31 Mei 2022)

Ibu Junaenah Helmy selaku guru Bahasa Inggris dan Waka
Kurikulum MAN 1 Boyolali menjelaskan bahwa pelaksanaan
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dilakukan pada
jam ke-0 (nol). Dalam artian bahwa program tersebut sudah menjadi
bagian dari pembelajaran. Jadi jam yang digunakan untuk
pelaksanaan program tersebut tidak akan mengganggu jam pelajaran
lainnya. (wawancara pada tanggal 27 Mei 2022)

Pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya hasil observasi
saat pelaksanaan program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” dan berupa dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti
berupa foto kegiatan yang sedang berlangsung di kelas XI Agama 1
MAN 1 Boyolali. Saat bel tanda masuk dibunyikan pada pukul 07.00
WIB, peserta didik yang masih diluar memasuki ruangan kelas
masing-masing. Akan tetapi, pada saat itu tida ada guru yang masuk
ke kelas tersebut. Sehingga peneliti menggantikannya. Peneliti
langsung memerintahkan kepada peserta didik untuk memulai

membaca Al-Qur’an dan terjemahannya. Bagi peserta didik yang

belum bisa membaca Al-Qur’an, didampingi oleh peneliti untuk
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membaca Iqro’. Pendampingan ini dilakukan secara personal
dengan menyimak satu-satu peserta didik yang masih tahap
membaca Iqro’. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik yang masih
tahap Iqro’ bisa segera dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan
lancar. (observasi pada tanggal 30 Mei 2022)

Setelah semuanya selesai, guru tersebut memasuki kelas dan
akan mengulas sedikit tentang isi kandungan yang terdapat pada
surah yang dibacakan tadi. Pada pukul 07.15 WIB akan dibunyikan
bel lagi untuk menandakan berakhirnya kegiatan “15 (lima belas)
menit bersama Al-Qur’an” dan dimulainya pelajaran pada jam
pertama. Pada kelas tersebut mayoritas peserta didik sudah bisa
dikategorikan lancar dalam membaca Al-Qur’an dan sudah tidak ada
yang masih tahap membaca Iqro” lagi. (observasi pada tanggal 30
Mei 2022)

Pada observasi berikutnya, peneliti juga melihat bagaimana
seorang guru Al-Qur’an Hadits membimbing peserta didiknya
dengan sabar dan telaten sehingga peserta didiknya tersebut nyaman
untuk belajar bersama dengan guru Al-Qur’an Hadits tersebut.
(Observasi pada tanggal 2 Juni 2022)

Adapun untuk menunjang program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”, madrasah menyediakan fasilitas berupa Al-
Qur’an, Iqro’, dan asmaul husna pada setiap kelas. Fasilitas yang ada

di MAN 1 Boyolali dalam kondisi cukup dan mendukung program
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tersebut. Hal ini disampaikan Ibu Ikjisi Sju’roti selaku guru mata
pelajaran Ekonomi MAN 1 Boyolali :

“Karena ini merupakan program yang diadakan madrasah,
sudah pasti madrasah memberikan fasilitas yang memadai
untuk mendukung keberlangsungan program tersebut. Untuk
fasilitas yang disediakan madrasah di setiap kelas yaitu Al-
Qur’an dan asmaul husna sebanyak peserta didik pada setiap
kelas tersebut, sekitar serta sebanyak 5 Iqro’ pada setiap
kelasnya untuk peserta didik yang belum bisa membaca Al-
Qur’an. (wawancara pada tanggal 27 Mei 2022)

Mbak Alifah Ayu Hertiningrum selaku peserta didik MAN 1
Boyolali kelas X1 Agama 1 juga menuturkan bahwa :

“Pada setiap kelas terdapat fasilitas yang disediakan
madrasah untuk menunjang program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an” seperti, Al-Qur’an, Iqro”, dan Asmaul
husna. Untuk jumlahnya setiap kelas berbeda-beda
disesuaika dengan jumlah peserta didiknya. Kalau di kelas
X1 Agama 1 terdapat tiga puluh tujuh Al-Qur’an, tiga buku
Iqro’, dan tiga puluh tujuh Asmaul husna.” (wawancara pada
tanggal 31 Mei 2022)

Mbak Juwita Riski Sekar Melati selaku peserta didik MAN
1 Boyolali kelas XI IPA 1 juga menjelaskan bahwa :

“Untuk fasilitas Al-Qur’an di kelas saya sebanyak 35 mushaf
yang kondisinya dalam keadaan baik. Selain mushaf Al-
Qur’an, juga terdapat Iqro” dalam keadaan baik sebanyak 3
(tiga) buah . Sedangkan untuk asmaul husna sebanyak 35.
Jadi dapat disimpulkan untuk fasilitas di kelas saya dalam
keadaan baik semua” (wawancara pada tanggal 31 Mei
2022)
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Permasalahan fasilitas pada program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an” juga dibenarkan oleh Ibu Sri Haryati. Beliau
mengatakan:

“Fasilitas seperti Al-Qur’an, Iqro’ bagi yang belum bisa
membaca Al-Qur’an, da asmaul husna sudah disediakan
pihak madrasah. Selain karena program madrasah, hal ini
juga menghindari peserta didik yang sedikit tidak tertib dan
sengaja tidak membawa Al-Qur’an. Jika sudah difasilitasi
madrasah, alasan lupa membawa mushaf Al-Qur’an tidak
akan terjadi.” (wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Pada tanggal 28 Mei 2022 peneliti melakukan observasi
tentang fasilitas yang disediakan MAN 1 Boyolali untuk menunjang
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”. Terdapat
fasilitas yang berupa Al-Qur’an, buku Iqro’, dan asmaul husna.
Secara keseluruhan fasilitas dalam keadaan baik dan layak untuk
digunakan. Untuk jumlah mushaf Al-Qur’an dan asmaul husna
sesuai dengan jumlah peserta didik pada kelas tersebut. Sedangkan
jumlah dari buku Iqro’ setiap kelasnya hanya berjumlah 3 (tiga)
sampai 5 (lima) buah. Hal ini dikarenakan peserta didik yang belum
bias membaca Al-Qur’an tinggal beberapa orang saja. (observasi
mengenai fasilitas yang digunakan)

Pada program ini tentu saja melibatkan seluruh guru mata
pelajaran dan peserta didik. Guru yang memiliki jam pertama pada
salah satu kelas, mempunyai tanggung jawab untuk mengawasi agar
program ini berjalan dengan tertib dan teratur. Pelibatan guru mata

pelajaran lain dimaksudkan untuk membantu guru Al-Qur’an Hadits
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untuk menyukseskan program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” serta memberikan contoh kepada peserta didik bahwasanya
semua guru yang ada di MAN 1 Boyolali juga membaca Al-Qur’an
setiap hari.

Hal ini dikonfirmasi oleh Ibu Sri Haryati sebagai guru Al-
Qur’an Hadits di MAN 1 Boyolali. Beliau menuturkan:

“Pada program ini harus melibatkan semua guru. Baik guru
rumpun Pendidikan Agama Islam maupun guru umum
lainnya. Karena berkaitan dengan jam pelajaran pertama
pada hari tersebut. Setiap guru yang mempunyai jam
pelajaran  pertama, berkewajiban mengawasi  dan
membimbing peserta didik untuk melakukan kegiatan
membaca Al-Qur’an. Hal ini bertujuan agar kegiatan
berjalan dengan tertib dan lancar. Jika tidak diawasi oleh
guru, bisa jadi ada peserta didik yang tidak mau membaca
Al-Qur’an dan malah menganggu teman yang lainnya."
(wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Mahsun Alwaid
selaku kepala MAN 1 Boyolali melaui wawancara pada tanggal 30
Mei 2022 Beliau menjelaskan bahwa ada keterlibatan seluruh guru
pada program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”. Hal ini
bertujuan untuk membantu guru Al-Qur’an Hadits dan juga efisiensi
waktu untuk masuk ke pembelajaran berikutnya. Jadi, tidak akan ada
waktu terbuang untuk menunggu guru selanjutnya. (wawancara
pada tanggal 26 Mei 2022)

Mas Muhammad Taufig Hidayat, salah satu peserta didik

kelas XI IPA 3 membenarkan adanya keterlibatan guru pada
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program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”. Beliau
mengatakan bahwa guru yang akan mengajarkan mata pelajaran
pertama bertugas mengawasi kegiatan tersebut. Jika guru tersebut
berhalangan hadir bisaanya digantikan dengan guru lain. Sehingga
setiap kegiatan, ada guru yang mengawasi agar tidak ada peserta
didik yang tidak tertib. (wawancara pada tanggal 31 Mei 2022)

Peneliti juga telah melakukan observasi serta mengambil
dokumentasi untuk memperkuat data yang didapatkan dari
wawancara berkaitan dengan keterlibatan guru mata pelajaran lain
dalam program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”.
(observasi pada tanggal 30 Mei 2022)

Keterlibatan seluruh guru dalam program “15 (lima belas)
menit bersama Al-Qur’an” mengharuskan adanya komunikasi
antara guru Al-qur’an Hadits dengan Kepala Madrasah serta guru
mata pelajaran lain. Hal ini bertujuan agar tidak ada miskomunikasi
antara satu guru dengan guru yang lainnya. Melaui wawancara
dengan Ibu Sri Haryati sebagai guru yang mengembangkan program
“15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” pada tanggal 26 Mei
2022. Beliau menyatakan bahwa terdapat rapat kepala madrasah dan
seluruh guru untuk membahas semua agenda yang ada di MAN 1
Boyolali. Rapat tersebut dilaksanakan setiap sebulan sekali. Salah
satu bahasan pada rapat tersebut yaitu mengenai program “15 (lima

belas) menit bersama Al-Qur’an”, meliputi pelaksanaan, upgrade
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kondisi fasilitas, koordinasi antara guru satu dengan guru lainnya,
dan lain sebagainya. Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak Mahsun
Alwaid selaku kepala MAN 1 Boyolali:

“Ini merupakan program penting di MAN 1 Boyolali, maka
harus ada perhatian khusus oleh seluruh warga madrasah.
Karena melibatkan seluruh guru yang bertugas di MAN 1
Boyolali, maka  wajib  melakukan koordinasi.
Pengkoordinasian biasanya dilakukan ketika rapat bulanan.
Akan tetapi selama pandemi Covid-19 ini belum diadakan
rapat yang juga membahas tentang program 15 (lima belas)
menit bersama Al-Qur’an.” (wawancara pada tanggal 26
Mei 2022)

Agar suatu program dapat dikatakan berhasil dan sukses,
maka harus dibuat patokan keberhasilan yang harus dicapai
bersama-sama. Pada program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” tentunya harus ada target yang harus dicapai agar dapat
dikatakan berhasil. Target bacaan yang harus diselesaikan peserta
didik pada setiap kelas tidak ditentukan oleh guru Al-Qur’an Hadits
maupun pihak madrasah, hal ini akan diserahkan pada kesepakatan
setiap kelas. Maka dari itu, target dalam setiap kelas akan berbeda-
beda. Hal ini sesuai dengan kesepakatan bersama dari kelas tersebut.
Bapak Zaky Baisa selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
MAN 1 Boyolali menuturkan bahwa belum ada ketentuan khusus
dari pihak madrasah atau guru Al-Qur’an Hadits tentang target yang
harus dicapai peserta didik pada program “15 (lima belas) menit

bersama Al-Qur’an”. Beliau menambahkan, kalau terdapat beberapa
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kelas yang sudah melaksanakan target sesuai dengan kesepakatan
kelas tersebut. (wawancara pada tanggal 27 Mei 2022)

Ibu Rina Wulansari sebagai guru yang mengampu mata
pelajaran Geografi menambahkan bahwa terdapat beberapa kelas
yang sudah menerapkan target dalam satu tahun seluruh peserta
didik harus sudah khatam minimal 1 (satu) kali. Hal ini juga
dibenarkan oleh Ibu Siti Aliyah sebagai guru mata pelajaran Akidah
Akhlak, beliau menjelaskan bahwa sudah ada mayoritas kelas yang
menerapkan target sebagai penyemangat peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an dan terjemahannya. Beliau menyebutkan
targetnya khatam 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun. (wawancara
pada tanggal 27 Mei 2022)

Berkaitan dengan target yang harus dicapai peserta didik
diperkuat dengan Mbak Naila Amelia Agatha sebagai peserta didik
kelas XI IPA 3 (tiga) yang mengatakan:

“Kalau target dari madrasah tidak ada. Jadi yang menentukan
target diserahkan pada kelasnya masing-masing. Untuk kelas
saya XI IPA 3 (tiga) menyepakati setiap hari harus
menyelesaikan 2 (dua) halaman.” (wawancara pada tanggal
31 Mei 2022)

Sebagai salah satu peserta didik dari kelas X1 Agama 2 (dua),
Mas Gilang Aditya Nur Pratama juga mengatakan bahwa di kelas
XI Agama 2 (dua) menyepakati target dari program “15 (lima belas)
menit bersama Al-Qur’an” yaitu sebanyak 1 (satu) ruku’. Apabila

nantinya masih terdapat waktu tersisa, maka akan ditambahkan
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jumlah bacaannya. Jadi pada intinya tidak ada target khusus, yang
terpenting dalam satu tahun dapat khatam minimal 1 (satu) Kkali.
(wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Pada saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 28 Mei
2022 di kelas X1 IPA 4, banyaknya halaman yang di baca pada hari
tersebut yaitu sebanyak 2 (dua) halaman di tambah dengan
terjemahan ayat. Pada kelas tersebut terdapat peserta didik yang
kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an. Sehingga saat membaca
Al-Qur’an bersama dia hanya berpura-pura seperti membaca Al-
Qur’an. Bahkan terdapat peserta didik yang mengobrol dengan
temannya. Kurangnya pengawasan dan perhatian dari guru saat
kegiatan tersebut menjadi faktor utama peserta didik tidak fokus
mengikuti program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”.

Peneliti juga mendapatkan data dari hasil observasi pada
tanggal 27 Mei 2022 yang bertepatan dengan hari jum’at. Khusus
hari jum’at program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
diganti tidak membaca Al-Qur’an, melainkan membaca asmaul
husna secara bersama-sama di halaman madrasah. Kegiatan dimulai
dengan berkumpul putra dan putri. Untuk putra berada pada barisan
kanan, sedangkan perempuan barisan Kiri. Selanjutnya kepala
madrasah memimpin untuk berdo’a bersama sebelum membaca
asmaul husna. Diawali dengan salam, membaca syahadat dan

dilanjutkan membaca Surah Al-Fatihah. Setelah selesai berdo’a,



88

peserta didik bersama bapak/ibu guru MAN 1 Boyolali membaca
asmaul husna.

Adapun beberapa hambatan yang ditemukan guru Al-Qur’an
Hadits ketika melaksanakan program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”. Hal ini di sampaikan oleh Ibu Sri Haryati
selaku guru Al-Qur’an Hadits derta penanggung jawab dari program
“15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dan Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ). Beliau menjelaskan bahwa:

“Kalau hambatan sendiri ada beberapa ya mbak. Seperti
ketika terdapat banyak peserta didik dalam satu kelas yang
belum bisa membaca Al-Qur’an, sehingga ketika
membimbing secara individu sedikit kelabakan karena
waktu yang singkat. Kemudian terdapat beberapa bapak/ibu
guru yang mendapat jadwal mendampingi peserta didik
tetapi malah berangkat siang atau tidak mau mendampingi
peserta didik di dalam kelas.” (wawancara pada tanggal 26
Mei 2022)

Akan tetapi sebagai penanggung jawab program lIbu Sri
Haryati mencari solusi untuk meminimalisisasi hambatan tersebut.
Di sampaikan juga pada saat wawancara dengan beliau. Beliau
menjelaskan bahwa:

“Ketika saya mendapatkan beberapa hambatan dan
permasalahan, yang saya lakukan yaitu melakukan
koordinasi dengan kepala madrasah. Meminta pendapat
yang sebaiknya harus saya lakukan. Alhamdulillah pak
Mahsun selaku kepala madrasah mendukung ektrakurikuler
khusus bagi peserta didik yang masih Iqro’ dan belum lancar
membaca Al-Qur’an. Di mana di wadah tersebut mereka
dibimbing secara khusus oleh guru yang kompeten di MAN
1 Boyolali.” (wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)
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Suatu program akan berkembang menjadi lebih baik apabila
rutin diadakan kegiatan evaluasi bersama. Evaluasi bertujuan untuk
menganalisa kekurangan sehingga dapat ditingkatkan pada masa
yang akan datang. Seperti program “15 (lima belas) menit bersama
Al-Qur’an” ini. Hal ini di sampaikan oleh Bapak Tugino selaku guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits bahwa:

“Kegiatan evaluasi sudah pasti dilakukan. Karena untuk
mengukur tingkat keberhasilan suatu program dan
menjadikan program tersebut lebih baik lagi kedepannya.
Untuk evaluasi program 15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an ini dilakukan setiap bulan sekali bebarengan dengan
rapat bulanan madrasah.” (wawancara pada tanggal 27 Mei

2022)

Ibu Sri Haryati dan Bapak Mahsun Alwaid juga menegaskan
bahwa semua jenis program harus dievaluasi. Hal ini bertujuan
untuk menjadikan program tersebut lebih maju lagi. Beliau
menuturkan bahwa evaluasi program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an” dilakukan sebulan sekali dan dilaksanakan

pada minggu ke 4 (empat) atau minggu terakhir.

Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Program ke dua yang dilakukan guru Al-Qur’an Hadits
sebagai upaya meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN
1 Boyolali yaitu program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ). Program ini
merupakan tindak lanjut dari program “15 (lima belas) menit

bersama Al-Qur’an”. Peserta didik yang belum bisa dan belum
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lancar dalam membaca Al-Qur’an akan ditindak lanjuti dengan
program BTQ. Hal ini karena keterbatasan waktu pada pelaksanaan
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”, sehingga
menggunakan kegiatan ekstrakurikuler agar waktu pelaksanaan
lebih panjang dan intens.

Adapun tujuan dari program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
yang disampaikan pada saat wawancara dengan lbu Sri Haryati
selaku guru Al-Qur’an Hadits kelas XI. Beliau menjelaskan:

“Tujuan utama dari program BTQ ya untuk meningkatkan

minat membaca Al-Qur’an peserta didik kelas XI MAN 1

Boyolali mbak. Ini merupakan tindak lanjut dari program 15

(lima belas) menit bersama Al-Qur’an. Selain untuk

meningkatkan minat membaca Al-Qur’an, program ini juga

digunakan untuk memperlancar bacaan peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an” (wawancara pada tanggal 26 Mei

2022)

Hal tersebut dibenarkan juga oleh Bapak Mahsun Alwaid
sebagai kepala MAN 1 Boyolali. Beliau menjelaskan bahwa sebagai
bentuk tindak lanjut dari program “15 (lima belas) menit bersama
Al-Qur’an” harus memanfaatkan ekstrakurikuler BTQ sebagai
wadah untuk peserta didik lebih meningkatkan minat membaca Al-
Qur’an dan memperlancar bacaan Al-Qur’an. Apabila tidak ada
tindak lanjut seperti itu, peserta didik yang masih Iqro’ atau belum

lancar membaca Al-Qur’an aka tertinggal jauh dari teman-teman

yang sudah lancar membaca Al-Qur’an, karena waktu yang sedikit
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pada program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”.
(wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Adapun sistem dari program BTQ di MAN 1 Boyolali
berkebalikan dengan sistem program “15 (lima belas) menit bersama
Al-Qur’an” yang dilakukan dengan cara klasikal atau bersama-
sama. Sedangkan program BTQ dilakukan dengan cara individu atau
sendiri-sendiri. Hal ini dimaksudkan agar hasil yang didapatkan
lebih maksimal.

Ibu Sri Haryati selaku guru Al-Qur’an Hadits menyatakan
mengenai sistem BTQ di MAN 1 Boyolali:

“Jadi BTQ ini sebagai upaya tindak lanjut dari program 15

(lima belas) menit bersama Al-Qur’an. Saya melihat pada

saat program tersebut masih ada beberapa peserta didik yang

belum bisa membaca Al-Qur’an, yaa saya arahkan untuk
wajib mengikuti ekstrakurikuler BTQ. Di mana pada
ekstrakurikuler tersebut peserta didik akan diajarkan secara
face to face atau disimak sendiri-sendiri oleh guru yang

berkompeten.” (wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Pendapat tersebut dibenarkan oleh Mas Muhammad Taufiq
Hidayat sebagai peserta didik kelas XI IPA 3. Beliau menjelaskan:

“Iya bu. Saya kan membaca Al-Qur’annya kurang lancar,

sehingga saya dianjurka oleh bu Haryati untuk mengikuti

ektrakurikuler BTQ. Di sana saya di simak sendiri oleh bu

Haryati, terkadang ya bapak Syamsuri. Jadi nati bergantian

dengan peserta didik yang lain begitu bu.” (wawancara pada

tanggal 31 Mei 2022)

Pendapat-pendapat tersebut ditambah dengan pendapat Mas
Gilang Aditya Nur Pratama dari kelas XI Agama 2. Beliau

menjelaskan bahwa:
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“Saya termasuk peserta didik yag diarahkan untuk mengikuti

BTQ bu. Untuk pelaksanaan ekstrakurikuler BTQ tersebut

setiap hari Sabtu dimulai ba’da dhuhur sekitar jam set 1

(satu) siang bu. Sedangkan untuk pengajarnya sendiri ada bu

Haryati, pak Syamsuri, pak Zunaedi, dan bu Fatimah.”

(wawancara pada tanggal 31 Mei 2022)

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti pada
tanggal 6 Agustus 2022. Di mana peserta didik satu per satu di simak
oleh pengajar program BTQ yaitu Ibu Sri Haryati, Pak Syamsuri, Pak
Zunaedi, dan Ibu Fatimah. Peserta didik yang sudah siap langsung
menempatkan diri di depan pengajar. Untuk peserta didik yang
belum mendapatkan giliran, diberi waktu untuk belajar sendiri
terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir peserta didik
yang gojekan dan berbincang dengan teman lainnya. Setiap peserta
didik yang masih Iqro’ mendapatkan kesempatan untuk membaca 2-
5 halaman, sedangkan untuk yang Al-Qur’an mendapatkan
kesempatan 2-4 halaman. Program ini dilakukan selama 1 (satu) jam
sehingga pukul 14.00 WIB sudah diakhiri. (observasi pada tanggal
6 Agustus 2022)

Suatu program pasti tidak bisa terhindar dari beberapa
permasalahan yang muncul ketika pelaksanaan program tersebut.
Begitupun program BTQ ini. Masih terdapat beberapa hambatan
yang harus diperhatikan, seperti yang dijelaskan Ibu Sri Haryati

pada wawancara tanggal 26 Mei 2022. Beliau menjelaskan bahwa

terdapat tiga hambatan pada program BTQ, diantaranya:
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1) Pengajar yang izin tanpa konfirmasi teman yang lainnya.

2) Peserta didik yang datang terlambat setelah istirahat siang.

3)

Beberapa peserta didik ada yang melarikan diri tidak mengikuti
kegiatan BTQ

Melihat beberapa hambatan tersebut, Ibu Sri Haryati

tentunya tidak berpangku tangan membiarkan hambatan-hambatan

tersebut. Beliau membuat beberapa upaya untuk meminimalisir

hambatan-hambatan tersebut. Di antara upaya yang dilakukan Ibu

Sri Haryati sebagai berikut:

1)

2)

3)

Ibu Sri Haryati membuat grup whatsApp pengajar agar
mempermudah komunikasi antar pengajar. Seperti ketika
terdapat salah satu pengajar yang izin atau tidak dapat
membantu program BTQ, agar konfirmasi di grup tersebut.
Tujuannya supaya semua pengajar mengetahui pasti siapa yang
tidak dapat hadir dan menghindari kosongnya pengajar pada
jadwal program BTQ.

Pada keterlambatan peserta didik, pengajar bekerja sama
dengan pihak madrasah untuk mengunci gerbang dan tidak
memperbolehkan peserta didik untuk makan dan sholat di luar.
Jadi ketika peserta didik ingin makan atau sholat hanya
diperbolehkan di lingkungan dalam madrasah saja.

Ibu Haryati menangani kasus peserta didik yang melarikan diri

dengan cara seperti pada poin ke dua. Hanya saja ditambahkan
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motivasi-motivasi yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran peserta didik akan pentingnya mengikuti program
tersebut. Sehingga dengan kerelaan hati peserta didik mengikuti

program BTQ tersebut.

2. Hasil dari Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan
Minat Baca Al-Qur’an agar Peserta Didik Kelas XI MAN 1

Boyolali Tahun Ajaran 2021/2022 Menjadi Terbiasa

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 26 Mei 2022 dengan
Ibu Sri Haryati selaku guru Al-Qur’an Hadits kelas XI MAN 1
Boyolali. Hasil dari upaya yang sudah dilakukan oleh guru Al-Qur’an
Hadits dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1
Boyolali dapat dilihat dari upaya yang dilakukan Ibu Sri Haryati, yaitu
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dan program Baca
Tulis Al-Qur’an (BTQ). Dua program yang sangat didukung penuh
olen pihak madrasah, karena tujuan program tersebut dapat

memberikan manfaat bagi peserta didik.

Adapun hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat membaca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali,

diantaranya:
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a. Meningkatkan Minat Membaca Al-Qur’an
Hal ini disampaikan oleh Ibu Sri Haryati. Beliau

mengatakan:

“Program ini dilakukan dengan tujuan sangat jelas, yaitu
untuk membiasakan peserta didik membaca dan mencintai
Al-Qur’an. Hal ini juga dilakukan untuk memfilter peserta
didik yang belum bisa membaca Al-Qur’an, sehingga harus
ada pendekatan khusus bagi peserta didik tersebut. Seperti
pendekatan secara personal terhadap peserta didik tersebut.
Hal ini diterapkan pada program ekstrakurikuler BTQ.”
(wawancara pada tanggal 26 Mei 2022)

Pendapat lain disampaikan Bapak Tugino selaku guru Al-
Qur’an Hadits kelas X MAN 1 Boyolali. Beliau menyampaikan

bahwa:

“Menurut pengamatan saya selama di MAN 1 Boyolali.
Saya merasa banyak peserta didik yang mengalami
perubahan menjadi rajin dalam membaca Al-Qur’an setelah
mengikuti program 15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an dan BTQ. Jika tidak membaca kata mereka ada

yang kurang mbak.” (wawancara pada tanggal 27 Mei
2022)

Mbak Atika Nur Zulaika, peserta didik kelas XI IPS 3

menyampaikan tanggapannya bahwa:

“Dengan adanya program 15 (lima belas) menit bersama
Al-Qur’an dan BTQ ini, saya yang awalnya jarang
membaca Al-Qur’an, sekarang sudah terbiasa membaca
Al-Qur’an. Jika dalam sehari saya tidak membaca Al-
Qur’an rasanya ada yang kurang. Tidak hanya itu saja, saya
yang awalnya belum lancar membaca Al-Qur’an juga
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menjadi lancar ketika membaca Al-Qur’an.” (wawancara
pada tanggal 31 Mei 2022)

Tanggapan lain disampaikan oleh Mas Ghifarry Al Naffriza

Shahdan selaku peserta didik kelas X1 IPA 3:

“Tujuan kedua program ini kan untuk meningkatkan minat
baca Al-Qur’an, menurut saya tujuan tersebut sudah
tercapai. Karena setelah mengikuti program tersebut, minat
saya untuk membaca Al-Qur’an menjadi tinggi. Jika tidak
membaca Al-Qur’an rasanya ada yang kurang.”
(wawancara pada tanggal 31 Mei 2022)

b. Melancarkan Bacaan Al-Qur’an

Berkaitan dengan hasil dari program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an” dan BTQ setelah dilakukan selama beberapa
tahun, Ibu Fatimah Nurlaela selaku guru Bahasa Arab MAN 1
Boyolali menjelaskan bahwa terdapat peningkatan dengan adanya
program tersebut. Peserta didik yang belum bisa membaca Al-
Qur’an dapat membaca Al-Qur’an sedikit demi sedikit. Sedangkan
peserta didik yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an
menjadi lancar dalam membaca Al-Qur’an. (wawancara pada

tanggal 27 Mei 2022)

Mas Muhammad Taufig Hidayat salah satu peserta didik

kelas XI IPA 3 menyampaikan bahwa:

“Saya benar-benar merasakan perubahan yang kentara. Dari
yang awal masuk kelas X saya belum lancar membaca Al-
Qur’an sehingga membuat saya sedikit malas membaca Al-
Qur’an. Akan tetapi setelah mengikuti program dari
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madrasah yaitu 15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an,
bacaan Al-Qur’an saya menjadi lancar. Bahkan dari yang
sedikit malas menjadi terbiasa dalam membaca Al-Qur’an.
Jika dalam sehari saja saya tida membaca Al-Qur’an
rasanya akan seperti ada yang hilang dari hidup saya.”
(wawancara pada taggal 31 Mei 2022)

Menurut Mbak Nur Ngaini Rizmawati kelas X1 IPS 3 MAN
1 Boyolali, bahwa setelah adanya program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an” mengalami peningkatan dalam kegiatan
membaca Al-Qur’an. Baik di rumah maupun di sekolahan. Pada
awal masuk ke MAN 1 Boyolali merasa tidak semangat ketika
membaca Al-Qur’an, akan tetapi setelah mengikuti program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” yang diadakan masrasah
merasa memiliki semangat baru untuk terus membaca Al-Qur’an
dan mempelajari makna yang terkandung di dalam Al-Qur’an.

(wawancara pada tanggal 31 Mei 2022)

Hal tersebut juga dijelaskan oleh Mbak Vika Apriani Nur

Sarifah kelas XI Agama 1 MAN 1 Boyolali bahwa:

“Saya benar-benar merasakan perubahan yang kentara. Dari
yang awal masuk kelas X saya belum lancar membaca Al-
Qur’an sehingga membuat saya sedikit malas membaca Al-
Qur’an. Akan tetapi setelah mengikuti program dari
madrasah yaitu 15 (lima belas) menit bersama Al-Quran,
bacaan Al-Qur’an saya menjadi lancar. Bahkan dari yang
sedikit malas menjadi terbiasa dalam membaca Al-Qur’an.
Jika dalam sehari saja saya tida membaca Al-Qur’an
rasanya akan seperti ada yang hilang dari hidup saya.”
(wawancara pada tanggal 31 Mei 2022)
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Dari beberapa data hasil wawancara tersebut diperkuat
dengan hasil observasi peneliti di MAN 1 Boyolali. Bahwasanya
terdapat beberapa peserta didik yang belum lancar dalam
membaca Al-Qur’an dengan adanya program ini menjadi lancar.
Peserta didik yang belum terbiasa dalam membaca Al-Qur’an

setiap hari, menjadi terbiasa membaca Al-Qur’an.

Menanamkan Nilai Rohani Peserta Didik

Selain meningkatkan minat membaca Al-Qur’an pada
peserta didik dan melancarkan bacaan Al-Qur’an, program yang
dilaksanakan tersebut juga dapat berpengaruh pada nilai
kerohanian peserta didik kelas XI MAN 1 Boyolali seperti yang
diungkapkan Mbak Alifah Ayu Hertiningrum peserta didik kelas
Xl Agama 1 pada saat wawancara dengan beliau. Beliau
mengungkapkan:

“Manfaat yang saya dapatkan ketika membaca Al-Qur’an

itu hati menjadi tenang bu. Beban-beban pikiran apapun

yang awalnya saya merasa berat, kayak diringankan Allah

pada saat saya membaca Al-Qur’an bu.” (wawancara pada

tanggal 31 Mei 2022)

Hal ini juga disampaikan oleh Mbak Juwita Riski Sekar
Melati dari kelas XI IPA 1. Beliau menjelaskan bahwa:

“Sama kayak Allah itu memudahkan segalanya begitu bu.

Jadi kayak, hari itu pelajarannya susah banget bu, tapi

alhamdulillah ketika saya mendengarka penjelasan guru

langsung paham bu. Trus bagaimana ya bu, keimanan saya
kayak jadi meningkat karena saya merasakan perubahan itu
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ketika setelah membaca Al-Qur’an bu.” (wawancara pada
tanggal 31 Mei 2022)

Interpretasi Hasil Penelitian
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data-data yang diperoleh. Maka pada bagian ini, peneliti akan
menganalisa segala data yang telah diperoleh peneliti selama proses
penelitian yang dilakukan di MAN 1 Boyolali.
1. Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Minat Baca
Al-Qur’an Kelas XI MAN 1 Boyolali Tahun Ajaran 2021/2022
Seorang guru Al-Qur’an Hadits merupakan seorang panutan
untuk anak didiknya dalam belajar ilmu Al-Qur’an. Berhasil tidaknya
suatu pembelajaran Al-Qur’an di madrasah juga tergantung pada
seorang guru Al-Qur’an Hadits, jika seorang guru Al-Qur’an Hadits
mengajarkan ilmu Al-Qur’an dengan baik maka akan menghasilkan
anak didik yang mampu memahami dan mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik, dan sebaliknya jika seorang guru Al-Qur’an Hadits tidak
mengajarkan ilmu Al-Qur’an dengan baik, maka akan menghasilakan
anak didik yang kurang memahami ilmu Al-Qur’an. Tentunya sebagai
seorang guru Al-Qur’an Hadits yang mengetahui permasalahan
rendahnya minat baca Al-Qur’an peserta didik harus membuat gagasan
baru sebagai upaya meningkatkan minat baca Al-Qur’an peserta didik,

khususnya kelas XI MAN 1 Boyolali.
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Upaya yang digunakan guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali,
diantaranya:

a. Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”

Program ini dilakukan pada jam ke-0 atau jam 07.00-07.15
WIB sebelum jam pelajaran pertama dimulai. Program yang pada
awalnya merupakan ide dari Ibu Sri Haryati selaku guru Al-Qur’an
Hadits kelas XI menjadi salah satu program yang didukung
madrasah. Sehingga tidak hanya guru Al-Qur’an Hadits yang
mengawasi program tersebut, tetapi semua guru yang mempunyai
jadwal mengajar pada jam pelajaran pertama.

Kegiatan pada program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” tidak hanya berisi kegiatan membaca ayat Al-Qur’an saja,
akan tetapi peserta didik juga diajak untuk membaca terjemahan
dari ayat Al-Qur’an tersebut dan juga terdapat sedikit penjelasan
dari guru Al-Qur’an Hadits tentang isi kandungan ayat. Sehingga
peserta didik juga dapat mengamalkan amalan-amalan yang
terkandung di dalam ayat Al-Qur’an tersebut pada kehidupan
sehari-hari.

Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” yang
diadakan guru Al-Qur’an Hadits kelas XI MAN 1 Boyolali
menggunakan pendekatan secara klasikal. Di mana seluruh peserta

didik membaca secara bersama-sama dan dengan jumlah ayat yang
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sudah disepakati kelas tersebut. Akan tetapi dari guru Al-Qur’an

Hadits menargetkan setiap kelas minimal harus dapat khatam 1

(satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

Selain dengan pendekatan klasikal, program ini juga
menggunakan pendekatan motivasi. Pendekatan motivasi ini
disebut juga dengan pemberian motivasi kepada peserta didik. Hal
ini dimaksudkan untuk menyadarkan peserta didik bahwasanya
membaca Al-Qur’an merupakan perbuatan yang baik dan harus
dilaksanakan setiap hari. Maka dari itu guru memberikan motivasi
agar peserta didik melakukan pembiasaan ini dengan ikhlas
sehingga menimbulkan rutinitas membaca Al-Qur’an setiap hari.
Sedangkan motivasi untuk peserta didik yang belum bisa membaca
Al-Qur’an biasanya berisi tentang penyemangat agar tidak patah
semangat dalam belajar membaca Al-Qur’an di usia berapapun,
kapanpun, dan di manapun.

Menurut Menurut Astuti dalam Elendiana (2020: 4) upaya
meningkatkan minat membaca dapat dilakukan sebagai berikut:

1) Motivasi dari orang tua dan guru, hal ini juga diterapkan pada
kelas XI MAN 1 Boyolali. Guru Al-Qur’an Hadits, Ibu Sri
Haryati selalu memberikan motivasi-motivasi kepada peserta
didik agar mencintai Al-Qur’an dengan cara membaca ayat Al-
Qur’an, membaca terjemahan Al-Qur’an, memahami makna

yang terkandung dalam Al-Qur’an, hingga penerapan dalam
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kehidupan sehari-hari. Selain itu, Ibu Sri Haryati juga
memberikan penjelasan mengenai akibat yang didapatkan
ketika tida membaca Al-Qur’an dengan menggunakan bahasa
yang dikemas sesuai perkembangan zaman, sehingga peserta
didik mudah terpengaru. Selain motivasi dari guru Al-Qur’an
Hadits, pihak madrasah juga meminta bantuan dari pihak orang
tua/wali untuk mendukung segala program yang berkaitan
dengan peningkatan minat membaca Al-Qur’an.

Pihak sekolah mempromosikan gerakan gemar membaca di
lingkungan sekolah. Untuk satu poin ini tidak dilakukan oleh
guru Al-Qur’an Hadits. Madrasah tidak melakukan acara
khusus yang bertujuan untuk promosi gerakan gemar membaca
baik membaca buku ataupun Al-Qur’an. Akan tetapi pihak
madrasah hanya memberikan motivasi-motivasi pendukung
agar seluruh peserta didik senantiasa mencintai Al-Qur’an
dengan meningkatkan minat membaca Al-Qur’an. Terdapat
juga beberapa poster ajakan membaca Al-Qur’an yang
ditempelkan di depan kelas untuk memotivasi peserta didik.
Memberikan penghargaan (reward) kepada peserta didik. Guru
Al-Qur’an Hadits juga menerapkan reward kepada kelas yang
paling banyak membaca Al-Qur’an dalam satu semester. Hal
ini selain untuk memberikan semangat kepada peserta didik,

juga digunakan sebagai bahan monitoring guru Al-Qur’an
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Hadits akan batas bacaan peserta didik pada tiap kelas. Reward
yang diberikan ini biasanya berupa benda-benda yang dapat
dimanfaatkan seluruh peserta didik pada kelas tersebut.

4) Pengemasan Al-Qur’an yang menarik. Sebenarnya untuk poin
ini tidak terlalu memengaruhi minat membaca peserta didik,
aka tetapi pihak madrasah berusaha memberikan fasilitas Al-
Qur’an yang berisi ayat, arti, dan terjemahan, serta Iqro dalam
kondisi yang baik. Sehingga peserta didik yang menggunakan
fasilitas tersebut dapat dengan nyaman menggunakannya.
Pihak madrasah juga melakukan pengecekan secara teratur
untuk memantau kondisi fasilitas pada setiap kelas.

Adapun hambatan-hambatan yang dialami guru Al-Qur’an
Hadits pada saat pelaksanaan program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”, diantaranya:

1) Terdapat peserta didik yang belum bisa dan belum lancar dalam
membaca Al-Qur’an, sehingga harus ada perhatian khusus dari
guru Al-Qur’an Hadits.

2) Terdapat guru yang tidak bertanggung jawab dalam mengawasi
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”, sehingga

ditemukan kelas yang gojek karena tidak ada pengawasnya.
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b. Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Program ini dilaksanakan sebagai bentuk tindak lanjut dari
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”. Di mana pada
program ekstrakurikuler BTQ ini dikhususkan untuk peserta didik
yang belum bisa dan belum lancar dalam membaca Al-Qur’an.
Pada program ini, peserta didik akan dibimbing oleh pengajar yang
kompeten dalam bidang membaca Al-Qur’an secara individu-
individu.

Pada program ini menggunakan pendekatan individu. Hal
ini bertujuan untuk mempercepat progres peserta didik yang
tertinggal agar dapat menyeimbangi peserta didik yang sudah
lancar dalam membaca Al-Qur’an. Pendekatan individual yag
digunakan guru Al-Qur’an Hadits kelas XI MAN 1 Boyolali sudah
sesuai dengan pendekatan individual yang dikemukakan oleh
Bielly Herdian dalam Sri Mulyati dan kawan-kawan (2021: 162),
pendekatan individual merupakan pendekatan yang melayani
perbedaan-perbedaan pada peserta didik sehingga memungkinkan
berkembangnya potensi masing-masing peserta didik tersebut
secara optimal. Hal tersebut sesuai dengan pendekatan individual
yang digunakan pada program ekstrakurikuler BTQ. Pendekatan
individual ini dikhususkan untuk peserta didik yang memiliki

perbedaan kemampuan dalam membaca Al-Qur’an, sehingga perlu
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pendekatan khusus agar kemampuan membaca peserta didik
tersebut dapat berkembang secara optimal.

Adapun hambatan-hambatan yang dialami guru Al-Qur’an
Hadits ketika menjalankan program BTQ, diantara hambatan-
hambatan tersebut diantaranya:

1) Pengajar yang izin tanpa konfirmasi teman yang lainnya,
sehingga menyebabkan kurangnya pengajar.

2) Peserta didik yang datang terlambat setelah istirahat siang, hal
ini menyebabkan waktu yang tidak efektif dan efisien untuk
melaksanakan program BTQ tersebut.

3) Beberapa peserta didik ada yang melarikan diri tidak
mengikuti kegiatan BTQ, hal ini disebabkan karena kurangnya
kesadaran peserta didik tentang pentingnya membaca Al-

Qur’an.

2. Hasil dari Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan
Minat Baca Al-Qur’an agar Peserta Didik Kelas XI MAN 1
Boyolali Tahun Ajaran 2021/2022 Menjadi Terbiasa
a. Meningkatkan Minat Membaca Al-Qur’an

Dalam upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan
minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali tentunya
mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan. Tujuan utama dari program “15 (lima belas) menit



106

bersama Al-Qur’an” sebagai bentuk upaya guru Al-Qur’an Hadits
dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1
Boyolali yaitu meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an sechingga peserta didik dapat terbiasa
membaca Al-Qur’an setiap hari. Sebagaimana hakikat Al-Qur’an
adalah sebagai pedoman hidup manusia. Sehingga sudah
sepatutnya sebagai umat Islam membiasakan membaca Al-Qur’an,
terjemahan Al-Qur’an serta mentadaburi makna yang terkandung
di dalam Al-Qur’an tersebut agar dapat mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Hal tersebut sudah dibuktikan peneliti melalui proses
pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan dokumentasi
di MAN 1 Boyolali. Terbukti ditemukan fakta bahwa salah satu
program yang diprakarsai oleh guru Al-Qur’an Hadits dengan nama
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” memberikan
dampak positif bagi peserta didik MAN 1 Boyolali, khususnya
kelas XI, seperti munculnya kebiasaan membaca Al-Qur’an di
setiap hari. Bahkan beberapa peserta didik memberikan penjelasan
bahwa apabila tidak membaca Al-Qur’an dalam sehari tersebut
akan merasakan kehilangan sesuatu di dalam kehidupannya.
Beberapa peserta didik juga menjelaskan bahwa jika tidak

membaca Al-Qur’an hatinya akan merasa gelisah dan sedih.
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Hasil upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan

minat membaca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali telah sesuai

dengan indikator minat membaca yang disampaikan Arinda Sari

(2018: 363) yang meliputi:

1)

2)

Kesenangan membaca yaitu peserta didik merasa senang ketika
melaksanakan kegiatan pembiasaan “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”. Hal ini selaras dengan hasil wawancara
dengan Ibu Karmini selaku guru Bahasa Inggris. Beliau
mengatakan:

“Peserta didik merasa senang dan ada perubahan
mengenai minat membaca Al-Qur’an dengan adanya

9999

kegiatan “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an™”.
(wawancara pada tanggal 27 Mei)

Mbak Juwita Riski Sekar Melati sebagai peserta didik
kelas XI IPA 1 juga menyampaikan bahwa sangat senang
dengan adanya kegiatan “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” karena dilaksanakan secara klasikal atau bersama-
sama teman satu kelas. Begitupun dengan Mas Muhammad
Taufiq Hidayat peserta didik kelas XI IPA 3 yang
mengemukakan pendapatnya bahwa jika dilaksanakan secara
bersama-sama, akan senang dan hal tersebut dapat memotivasi
peserta didik yang lainnya. (wawancara pada tanggal 31 Mei
2022)

Kesadaran akan manfaat bacaan yaitu Al-Qur’an sebagai

pedoman hidup umat manusia yang mendatangkan manfaat luar
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biasa bagi pembacanya. Seperti peserta didik kelas X1 MAN 1
Boyolali setelah melaksanakan kegiatan “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”. Mbak Nahdia Tuzzahro kelas XI IPA 3
menyampaikan pada tanggal 31 Mei 2022 bahwa manfaat yang
didapatkan diataranya melancarkan bacaan. Sedangkan mbak
Atika Nur Zulaika kelas XI IPS 3 menambahkan bahwa
manfaat yang di dapatkan seperti mudah menangkap materi
yang sudah disampaika oleh Bapak/Ibu guru. (wawancara pada
taggal 31 Mei 2022)

Frekuensi membaca yaitu peserta didik membaca Al-Qur’an
melalui kegiatan yang diadakan MAN 1 Boyolali berupa
pembiasaan “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” pada
setiap hari kecuali hari Jum’at dan Ahad.

Selain itu, terdapat faktor-faktor yang memengaruhi minat

membaca Al-Qur’an di MAN 1 Boyolali yang sesuai dengan teori

yang diungkapkan oleh Triatma dalam Mumpuni & Umi Nurbaeti

(2019: 125), yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1) Faktor Internal.

Pada faktor internal ini meliputi perasaan, perhatian, dan

motivasi.

a) Perasaan, merupakan faktor yang dapat dilihat dari hal
yang disukai peserta didik. Hal ini juga di sampaikan oleh

peserta didik yang memang menyukai Al-Qur’an sehingga
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memunculkan  minat membaca Al-Qur’an dan
mempelajarinya.

Perhatian, dapat dilihat dari alokasi waktu yang dipilih
guru Al-Qur’a Hadits dan madrasah yaitu setiap hari
selama 15 (lima belas) menit pada pukul 07.00-07.15 WIB.
Motivasi, dilihat dari pemberian motivasi dari guru Al-
Qur’an Hadits dan guru lainnya, sehingga dengan motivasi
tersebut peserta didik dapat menyadari pentingnya

membaca Al-Qur’an.

Faktor Eksternal

Pada faktor eksternal ini meliputi peran guru, lingkungan, dan

juga fasilitas.

a)

b)

Peran guru, meliputi pemberian motivasi oleh guru Al-
Qur’an Hadits dan upaya yang dilakukan guru Al-Qur’an
Hadits untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an
peserta didik.

Lingkungan, karena lingkungan madrasah sangat
mendukung program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” dan BTQ maka menjadi faktor pendukung
munculnya minat membaca Al-Qur’an.

Fasilitas, untuk fasilitas dari pihak madrasah juga sudah

menyediakan sesuai kebutuhan peserta didik, seperti Al-
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Qur’an dan Iqro’ yang keseluruhan dalam kondisi sangat

baik.

b. Melancarkan Bacaan Al-Qur’an

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
dengan beberapa narasumber. Disimpulkan bahwa adanya program
“15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dan Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ) selain dapat meningkatkan minat membaca Al-
Qur’an juga dapat memperlancar bacaan peserta didik. Peserta
didik yang awalnya belum bisa dan belum lancar dalam membaca
Al-Qur’an dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar. Hal tersebut
juga sesuai dengan teori peningkatan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2016), yang menyatakan bahwa peningkatan merupakan
sebuah proses, cara, perbuatan untuk meningkatkan sesuatu yang
berupa usaha, kegiatan, dan sebagainya. Di mana pada kedua
program ini, peserta didik mengalami peningkatan, baik pada segi

minat membaca dan juga kelancaran dalam membaca Al-Qur’an.

c. Menanamkan Nilai Rohani Peserta Didik
Berdasarkan hasil wawancara peserta didik, terdapat peserta
didik yang mengalami perubahan pada nilai rohani peserta didik.
Perubahan yang peserta didik alamai seperti perasaan tenang ketika

membaca Al-Qur’an, peningkatan keimanan peserta didik setelah
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membaca Al-Qur’an, dan mendapatkan petunjuk-petunjuk atas
masalah yang terjadi. Hal ini sudah sesuai dengan pengertian Al-
Qur’an sendiri yag disampaikan oleh Chirzin (2011: 4) dalam
bukunya dijelaskan, Al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan
Allah Swt. sebagai petunjuk bagi umat manusia, penjelasan
mengenai petunjuk tersebut, serta pembeda antara hak (kebenaran)

dan batil (kepalsuan).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan

bahwa:

1. Upaya yag dilakukan guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan minat

baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali adalah sebagai berikut:

a.

Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”

Program ini dilakukan pada jam ke-0 atau pada pukul 07.00-07.15
WIB sebelum jam pelajaran pertama dimulai yang berisi kegiatan
membaca ayat Al-Qur’an, membaca terjemahan dari ayat Al-Qur’an
tersebut dan juga terdapat sedikit penjelasan dari guru Al-Qur’an Hadits
tentang isi kandungan ayat. Pendekatan yang digunakan vyaitu
pendekatan klasikal atau membaca secara bersama-sama dalam satu
kelas. Tujuan dari program ini untuk meningkatkan minat membaca Al-
Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali dengan cara menambahkan, motivasi
dari orang tua dan guru, memberikan penghargaan (reward) kepada
peserta didik, dan pengemasan Al-Qur’an yang menarik.

Adapun hambatan-hambatan yang dialami guru Al-Qur’an Hadits
pada saat pelaksanaan program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an”, diantaranya: Terdapat 19 peserta didik dari 318 peserta didik
kelas X1 yang belum bisa dan belum lancar dalam membaca Al-Qur’an,

sehingga harus ada perhatian khusus dari guru Al-Qur’an Hadits dan
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Terdapat guru yang tidak bertanggung jawab dalam mengawasi program
“15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”, sehingga ditemukan kelas
yang gojek karena tidak ada pengawasnya.

b. Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Program ini dilaksanakan setiap hari sabtu sebagai bentuk tindak
lanjut dari program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” yang
dikhususkan untuk peserta didik yang belum bisa dan belum lancar
dalam membaca Al-Qur’an. Pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan individual.

Adapun hambatan-hambatan yang dialami guru Al-Qur’an Hadits
ketika menjalankan program BTQ, diantara lain, pengajar izin tanpa
konfirmasi pengajar lain, peserta didik yang datang terlambat setelah
istirahat siang, dan beberapa peserta didik ada yang melarikan diri tidak

mengikuti kegiatan BTQ.

2. Hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan minat baca
Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali adalah:
a. Meningkatkan minat membaca Al-Qur’an
Hasil upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan minat
membaca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali Antara lain, kesenangan
membaca yaitu peserta didik merasa senang ketika melaksanakan
kegiatan pembiasaan “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”,

kesadaran akan manfaat bacaan yaitu Al-Qur’an sebagai pedoman hidup
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umat manusia sudah sepatutnya mendatangkan manfaat yang luar biasa
bagi pembacanya, dan frekuensi membaca Al-Qur’an yang digunakan
peserta didik pada program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
pada setiap hari kecuali hari Jum’at dan Ahad.

Selain itu terdapat faktor-faktor yang memengaruhi minat membaca
Al-Qur’an di MAN 1 Boyolali, seperti faktor internal yang berupa
perasaan senang terhadap Al-Qur’an, perhatian yang merupakan alokasi
watu pelaksanaan, dan motivasi guru Al-Qur’an Hadits. Sedangkan
untuk faktor eksternal yag berupa, peran guru yang selalu mendampingi
dan memberikan motivasi, lingkungan madrasah yang mendukung, dan
fasilitas yang memadai.

Melancarkan bacaan Al-Qur’an

Peserta didik yang awalnya belum bisa dan belum lancar dalam
membaca Al-Qur’an dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar setelah
mengikuti program*“15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dan Baca
Tulis Al-Qur’an (BTQ) yang diadakan guru Al-Qur’an Hadits. Hal ini
dibuktikan dari hasil ujian terakhir peserta didik pada program BTQ.
Menanamkan nilai rohani peserta didik

Perubahan yang dialami peserta didik diantaranya, perasaan tenang
ketika membaca Al-Qur’an, peningkatan keimanan peserta didik setelah
membaca Al-Qur’an, dan mendapatkan petunjuk-petunjuk atas masalah
yang terjadi. Hal ini disebakan karena adanya motivasi dalam diri

peserta didik yang berasal dari motivasi guru Al-Qur’an Hadits.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran
yang ditujukan kepada beberapa pihak sebagai berikut:
1. Guru Al-Qur’an Hadits

a. Guru Al-Qur’an Hadits sebaiknya melakukan evaluasi secara konsisten
untuk memantau perkembangan kedua program tersebut.

b. Guru Al-Qur’an Hadits sebaiknya harus lebih tegas lagi untuk menegur
guru lain agar lebih disiplin da bertanggung jawab menjalankan
kewajibannya.

c. Guru Al-Qur’an Hadits beserta, kepala madrasah dan guru mata
pelajaran lain harus memperbaiki komunikasi, agar dapat menciptakan
keselarasan pemikiran.

2. Kepala MAN 1 Boyolali

a. Kepala madrasah harus lebih memantau dan mengawasi jalannya segala
program yang dijalankan madrasah maupun guru Al-Qur’an Hadits.

b. Kepala madrasah, guru Al-Qur’an Hadits dan guru mata pelajaran lain
harus memperbaiki komunikasi, agar dapat menciptakan keselarasan
pemikiran.

3. Guru non mapel pelajaran Al-Qur’an Hadits

a. Seharusnya guru lain harus mendukung dan lebih bertanggung jawab

lagi ketika mendapatkan jadwal mengawasi program “15 (lima belas)

menit bersama Al-Qur’an).
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b. Guru mata pelajaran lain, guru Al-Qur’an Hadits dan kepala madrasah
harus memperbaiki komunikasi, agar dapat menciptakan keselarasan
pemikiran.

4. Peserta didik agar selalu semangat dalam meningkatkan minat baca Al-
Qur’an, memperlancar bacaan Al-Qur’a, dan menanamkan nilai rohani pada
diri peserta didik

5. Kementerian Agama Republik Indonesia yang menaungi masrasah, baik
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah dapat
mewajibkan seluruh madrasah untuk menerapkan program “15 (lima belas)
menit bersama Al-Qur’an” dilihat dari manfaat yang sangat luar biasa bagi

peserta didik maupun bagi seluruh masyarakat madrasah.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Guru Al-Qur’an Hadits Kelas XI MAN 1 Boyolali

a.

Bagaimana minat peserta didik kelas X1 dalam membaca Al-Qur’an di
MAN 1 Boyolali?

Apa motivasi yang anda berikan agar peserta didik senantiasa mencintai Al-
Qur’an?

Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan minat baca
Al-Qur’an kelas XI di MAN 1 Boyolali?

Apa tujuan dari program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dan
Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di MAN 1 Boyolali?

Bagaimana sistem pelaksanaan kedua program tersebut?

Apakah anda membuat target yang harus dicapai peserta didik pada program
“15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”? Seperti jumlah halaman atau
juz?

Kapan program BTQ dilaksanakan? Dan siapa saja pengajar pada program
BTQ ini?

Apa saja hambatan yang anda alami selama menjalankan dua program
tersebut?

Bagaimana upaya saudara dalam menangani/meminimalisir hambatan
tersebut?

Apakah diadakan kegiatan evaluasi untuk kedua program tersebut? Jika
diadakan kapan waktunya?

Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik dalam dua
program tersebut?

Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan
minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?
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2. Kepala MAN 1 Boyolali

a.

Bagaimana minat peserta didik kelas X1 dalam membaca Al-Qur’an di
MAN 1 Boyolali?

Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan minat baca
Al-Qur’an kelas XI di MAN 1 Boyolali?

Bagaimana tanggapan anda tentang program “15 (lima belas) menit bersama
Al-Qur’an” dan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di MAN 1 Boyolali?
Bagaimana sistem pelaksanaan kedua program tersebut?

Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?

Kapan program BTQ dilaksanakan? Dan siapa saja pengajar pada program
BTQ ini?

Apakah diadakan evaluasi untuk kedua program tersebut? Jika diadakan
kapan waktunya?

Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik dalam
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?

Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan
minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?

3. Guru Mata Pelajaran Lain Kelas X1 MAN 1 Boyolali

a.

Bagaimana minat peserta didik kelas X1 dalam membaca Al-Qur’an di
MAN 1 Boyolali?

Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan minat baca
Al-Qur’an kelas X1 di MAN 1 Boyolali?

Bagaimana tanggapan anda tentang program “15 (lima belas) menit bersama
Al-Qur’an” dan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di MAN 1 Boyolali?
Bagaimana sistem pelaksanaan kedua program tersebut?

Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?

Apakah diadakan kegiatan evaluasi untuk program “15 (lima belas) menit

bersama Al-Qur’an™? Jika diadakan kapan waktunya?
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Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik dalam
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an™?

Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan
minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?

4. Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Boyolali

a.

Bagaimana minat peserta didik kelas X1 dalam membaca Al-Qur’an di
MAN 1 Boyolali?

Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan minat baca
Al-Qur’an kelas XI di MAN 1 Boyolali?

Apakah anda merasa senang dengan adanya program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an” dan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)?

Apa saja manfaat yang saudara dapatkan dari adanya dua program tersebut?
Bagaimana sistem pelaksanaan kedua program tersebut?

Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?

Kapan program BTQ dilaksanakan? Dan siapa saja pengajar pada program
BTQ ini?

Apa motivasi yang diberikan bapak/ibu guru agar peserta didik senantiasa
mencintai Al-Qur’an?

Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik dalam
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?

Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan
minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?
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Lampiran 2
PEDOMAN OBSERVASI

1. Pelaksanaan program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” di MAN 1

Boyolali
2. Pelaksanaan program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di MAN 1 Boyolali
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Lampiran 3
PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Data sarana dan prasarana program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
dan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

2. Jadwal program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dan Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ)

3. Jurnal kelas pada program 15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”

4. Daftar hadir peserta didik dan pengajar pada program Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ)

5. Foto program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dan Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ)

6. Foto wawancara dengan subjek dan informan penelitian
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Lampiran 4

Kode
Judul
Subjek
Tempat

Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

s W-1

: Wawancara

: Ibu Sri Haryati (Guru Al-Qur’an Hadits Kelas XI)
: Ruang tamu MAN 1 Boyolali

: Kamis, 26 Mei 2022 Pukul 07.00-08.30 WIB

Hari Kamis, 26 Mei 2022 peneliti datang ke MAN 1 Boyolali jam 07.00

setelah sebelumnya janjian untuk melakukan wawancara kepada guru Al-Qur’an

Hadits kelas XI. Peneliti menemui guru Al-Qur’an Hadits yang sedang

membimbing peserta didik untuk program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” di kelas XI IPA 3.

Peneliti

Ibu Haryati
Peneliti

Ibu Haryati

Peneliti

Ibu Haryati

: Assalamu’alaikum bu. Saya mbak Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta yang kemarin berencana untuk bertemu panjenengan hari
ini untuk melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian saya
yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan
minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali tahun ajaran
2022/2023”.

: Oiya mbak silakan.

: Baik bu. Saya mulai nggih. Sudah berapa lama anda mengajar di
MAN 1 Boyolai sebagai guru Al-Qur’an Hadits bu?

: Sudah lama mbak. Saya mulai mengajar di MAN 1 Boyolai sejak
2009. Berarti kurang lebih sudah 13 tahun saya mengampu mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN 1 Boyolali. Di mana saya
sebelumnya juga mengampu mata pelajaran IImu Hadits dan IImu
Tafsir. Akan tetapi setelah ada perekrutan guru baru, saya hanya
difokuskan untuk mengajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas
XI.

. Bagaimana minat peserta didik kelas X1 dalam membaca Al-
Qur’an di MAN 1 Boyolali?

: Minat membaca Al-Qur’an kelas XI masih dibilang rendah mbak.
Masih terdapat juga peserta didik yang belum bisa membaca Al-
Qur’an, sehingga perlu adanya penanganan khusus dari saya dan
guru-guru lainnya. Selain itu, juga terdapat beberapa peserta didik
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Peneliti

Ibu Haryati

Peneliti

Ibu Haryati

Peneliti

Ibu Haryati

yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an. Saya sudah pernah
menanyakan penyebabnya, dan banyak yang menjawab karna di
rumah jarang membaca Al-Qur’an. Membacanya hanya ketika di
sekolahan saja. Mereka juga banyak yang beralasan karna di rumah
banyak gangguan seperti HP daN lain sebagainya.

: Apa motivasi yang anda berikan agar peserta didik senantiasa
mencintai Al-Qur’an?

: Kalau untuk motivasi, sebenarnya banyak sekali mbak. Seperti
saya menyampaikan pentingnya membaca Al-Qur’an kepada
peserta didik, kemudian tentang pahala-pahala yang akan di
dapatkan ketika membaca Al-Qur’an walaupun cuma satu ayat saja,
bahkan dosa-dosa yang di dapatkan ketika lalai dengan Al-Qur’an.
Yaa ada yang langsung takut mbak, tetapi ada juga peserta didik
yang menganggap itu sebagai angina lalu.

: Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan
minat baca Al-Qur’an kelas XI di MAN 1 Boyolali?

: Tugas guru Al-Qur’an Hadits itu tidak hanya menyampaikan
materi yang ada di buku saja, melainkan juga berkewajiban
mengajarkan cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar,
mentadaburi  Al-Qur’an, dan mengamalkan Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, sebagai guru Al-Qur’an Hadits,
tidak hanya membimbing dan mengajari tentang membaca Al-
Qur’an saja tetapi juga harus memberikan motivasi-motivasi kepada
peserta didiknya, tanpa adanya motivasi dan dukunga dari guru,
peserta didik tidak dapat belajar membaca Al-Qur’an dengan
maksimal. Sebagai seorang guru memang harus telaten dan sabar
dalam membimbing peserta didik agar tujuan yang diinginkan
tercapai dengan hasil yang maksimal.” Jadi, upaya yang saya
gunakan untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an adalah
dengan pembiasaan membaca Al-Qur’an selama 15 (lima belas)
menit sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini sepakat di beri
nama 15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an. Untuk peserta didik
yang belum bisa membaca Al-Qur’an atau masih Iqro, akan
diarahkan untuk mengikuti ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ). Selain itu saya juga selalu mengingatkan kepada peserta
didik terutama yang belum lancar dan belum bisa membaca Al-
Qur'an untuk belajar Al-Qur’an dirumah melalui orang tua maupun
guru ngaiji.

: Bagaimana sejarah adanya program “15 (lima belas) menit bersama
Al-Qur’an” di MAN 1 Boyolali?

: Dari saya mulai bertugas di MAN 1 Boyolali tahun 2009, program
membaca Al-Qur’an sudah dilaksanakan. Akan tetapi pada saat itu,
hanya difokuskan pada membaca ayat Al-Qur’an saja dan hanya
dilakukan sebelum mata pelajaran rumpun PAI (Pendidikan Agama
Islam). Program ini dibentuk karena rendahnya minat membaca Al-
Qur’an pada peserta didik. Alasan lainnya karena MAN 1 Boyolali
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Peneliti

Ibu Haryati

Peneliti

Ibu Haryati

Peneliti

Ibu Haryati

Peneliti

Ibu Haryati

Peneliti

ini merupakan sekolah berbasis keislaman sehingga sangat penting
untuk mengadakan program seperti itu. Jadi harapannya, semua
peserta didik dapat membaca Al-Qur’an dengan rutin, baik di rumah
maupun ketika di Madrasah.

: Apa tujuan dari program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” di MAN 1 Boyolali?

: Program ini dilakukan dengan tujuan sangat jelas, yaitu untuk
membiasakan peserta didik membaca dan mencintai Al-Qur’an. Hal
ini juga dilakukan untuk memfilter peserta didik yang belum bisa
membaca Al-Qur’an, sehingga harus ada pendekatan khusus bagi
peserta didik tersebut. Seperti pendekatan secara personal terhadap
peserta didik tersebut.

: Bagaimana sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” di MAN 1 Boyolali?

. Untuk pelaksanaan program 15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an, dilakukan pada jam 07.00 — 07.15 WIB sebelum
pembelajaran dimulai. Setiap siswa di wajibkan membaca ayat Al-
Qur’an dan terjemahan ayat Al-Qur’an dengan batas yang sudah
ditentukan atau bisaanya kesepakatan setiap kelas. Kemudian
setelah selesai membaca, saya akan menjelaskan sedikit mengenai
isi kandungan yang ada pada ayat tersebut.

: Apakah program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dapat
meningkatkan kesadaran peserta didik kelas XI untuk senantiasa
membaca Al-Qur’an?

: Menurut pengamatan saya pribadi terdapat perubahan pada peserta
didik setelah adanya program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an”. Di mana kesadaran akan membaca Al-Qur’an pada peserta
didik kelas XI mengalami peningkatan. Walaupun ada beberapa
peserta didik yang terpaksa mengikuti program “15 (lima belas)
menit bersama Al-Qur’an” tetapi jika sudah terbiasa melakukannya
setiap hari maka akan menjadi kebiasaan baru yang jika ditinggalkan
akan merasa ada yang kurang.

: Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?

: Yaa jelas ada. Pada program ini juga melibatkan semua guru. Baik
guru rumpun Pendidikan Agama Islam maupun guru umum lainnya.
Karena berkaitan dengan jam pelajaran pertama pada hari tersebut.
Setiap guru yang mempunyai jam pelajaran pertama, berkewajiban
mengawasi dan membimbing peserta didik untuk melakukan
kegiatan membaca Al-Qur’an. Hal ini bertujuan agar kegiatan
berjalan dengan tertib dan lancar. Jika tidak diawasi oleh guru, bisa
jadi ada peserta didik yang tidak mau membaca Al-Qur’an dan
malah menganggu teman yang lainnya.

: Bagaimana cara mengkoordinasikan program “15 (lima belas)
menit bersama Al-Qur’an” dengan guru lain?
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Ibu Haryati
Peneliti

Bu Haryati

Peneliti
Bu Haryati

Peneliti

Ibu Haryati

Peneliti

Ibu Haryati

Peneliti

: Untuk koordinasi dengan guru lain dilakukan ketika rapat kepala
madrasah dan seluruh guru yang membahas semua agenda di MAN
1 Boyolali. Rapat tersebut dilaksanakan setiap sebulan sekali. Salah
satu bahasan pada rapat tersebut yaitu mengenai program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”, meliputi pelaksanaan, upgrade
kondisi fasilitas, koordinasi antara guru satu dengan guru lainnya,
dan lain sebagainya.
: Apakah anda membuat target yang harus dicapai peserta didik pada
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”? Seperti
jumlah halaman atau juz?
: Saya memberikan target kepada setiap kelas setidaknya dalam satu
semester dapat khatam Al-Qur’an 1 (satu) kali.
: Sedangkan untuk program BTQ, tujuan dari program tersebut di
MAN 1 Boyolali apa?
: Tujuan utama dari program BTQ ya untuk meningkatkan minat
membaca Al-Qur’an peserta didik kelas XI MAN 1 Boyolali mbak.
Ini merupakan tindak lanjut dari program 15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an. Selain untuk meningkatkan minat membaca Al-
Qur’an, program ini juga digunakan untuk memperlancar bacaan
peserta didik dalam membaca Al-Qur’an
: Bagaimana sistem pelaksanaan program tersebut?
: Jadi BTQ ini sebagai upaya tindak lanjut dari program 15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an. Saya melihat pada saat program
tersebut masih ada beberapa peserta didik yang belum bisa membaca
Al-Qur’an, yaa saya arahkan untuk wajib mengikuti ekstrakurikuler
BTQ. Di mana pada ekstrakurikuler tersebut peserta didik akan
diajarkan secara face to face atau disimak sendiri-sendiri oleh guru
yang berkompeten.
: Program BTQ dilaksanakan pada hari apa saja bu? Dan siapa saja
pengajar pada program BTQ tersebut?
: Untuk program BTQ dilaksanakan seminggu sekali setiap hari
sabtu. Hal ini karena kesepakatan dengan pihak madrasah untuk
menjadikan hari sabtu sebagai hari untuk ektrakurikuler. Dan untuk
pengajarnya saya sendiri dibantu oleh guru Al-Qur’an Hadits kelas
X dan XII.
: Apakah ada hambatan yang anda alami selama program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an” bu?
: Kalau hambatan sendiri ada beberapa ya mbak. Seperti ketika
terdapat banyak peserta didik dalam satu kelas yang belum bisa
membaca Al-Qur’an, sehingga ketika membimbing secara individu
sedikit kelabakan karena waktu yang singkat. Kemudian terdapat
beberapa bapak/ibu guru yang mendapat jadwal mendampingi
peserta didik tetapi malah berangkat siang atau tidak mau
mendampingi peserta didik di dalam kelas

Bagaimana upaya saudara dalam menangani/meminimalisir
hambatan tersebut?
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Peneliti
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. Ketika saya mendapatkan beberapa hambatan dan permasalahan,
yang saya lakukan yaitu melakukan koordinasi dengan kepala
madrasah. Meminta pendapat yang sebaiknya harus saya lakukan.
Alhamdulillah pak Mahsun selaku kepala madrasah memberikan
fasilitas berupa ektrakurikuler khusus bagi peserta didik yang masih
Igro. Di mana di wadah tersebut mereka dibimbing secara khusus
oleh guru agama Islam MAN 1 Boyolali.

: Apa saja hambatan yang dialami ketika program BTQ bu?

: Kalau hambatan sendiri ada beberapa ya mbak. Seperti ketika
terdapat banyak peserta didik dalam satu kelas yang belum bisa
membaca Al-Qur’an, sehingga ketika membimbing secara individu
sedikit kelabakan karena waktu yang singkat. Kemudian terdapat
beberapa bapak/ibu guru yang mendapat jadwal mendampingi
peserta didik tetapi malah berangkat siang atau tidak mau
mendampingi peserta didik di dalam kelas.

: Kemudian cara panjenengan meminimalisir hambatan tersebut
bagaimana bu?

. Ketika saya mendapatkan beberapa hambatan dan permasalahan,
yang saya lakukan yaitu melakukan koordinasi dengan kepala
madrasah. Meminta pendapat yang sebaiknya harus saya lakukan.
Alhamdulillah pak Mahsun selaku kepala madrasah mendukung
ektrakurikuler khusus bagi peserta didik yang masih Iqro’ dan belum
lancar membaca Al-Qur’an. Di mana di wadah tersebut mereka
dibimbing secara khusus oleh guru yang kompeten di MAN 1
Boyolali.

: Untuk program BTQ apakah terdapat hambatan-hambatan bu?

. Terdapat 3 hambatan mbak, yaitu Pengajar yang izin tanpa
konfirmasi teman yang lainnya, Peserta didik yang datang terlambat
setelah istirahat siang, dan Beberapa peserta didik ada yang
melarikan diri tidak mengikuti kegiatan BTQ.

: Kemudian bagaimana cara panjenengan mengatasi hambatan
tersebut bu?

. Caranya saya membuat grup whatsApp pengajar dan pengajar
bekerja sama dengan pihak madrasah untuk mengunci gerbang dan
tidak memperbolehkan peserta didik untuk makan dan sholat di luar.
: Apakah diadakan kegiatan evaluasi untuk program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”? Jika diadakan kapan waktunya?
: Semua jenis program harus dilakukan evaluasi. Hal ini bertujuan
untuk menjadikan program tersebut lebih maju lagi. Sedangkan
untuk kegiatan evaluasi program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” dilakukan sebulan sekali dan dilaksanakan pada minggu ke
4 (empat) atau minggu terakhir.

: Apakah orang tua/wali peserta didik mengetahui program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an” yang diadakan 15 menit sebelum
pembelajaran pertama tersebut?
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. Setiap rapat wali murid, dari pihak madrasah menyampaikan
program-program yang dilaksanakan di MAN 1 Boyolali. Hal ini
dimaksudkan agar orang tua dapat membantu dalam hal dukungan
penuh untuk anak-anak mereka.
: Bagaimana tanggapan orang tua/wali peserta didik dengan adanya
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” di MAN 1
Boyolali?
: Mereka sangat senang sekali dengan diadakannya program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an”. Banya orang tua yang
mendukung kegiatan yang diadakan MAN 1 Boyolali.
: Apakah program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
tersebut tidak mengganggu pembelajaran di jam pertama?
: Tidak sama sekali. Ha ini juga sudah saya bicarakan dengan tim
kurikulum MAN 1 Boyolali. Karena memang sekolah basic
kelslaman, maka program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” ini dijadikan sebagai pembelajaran pada jam ke 0.
. Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik
dalam program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?
. Fasilitas seperti Al-Qur’an, Iqro’ bagi yang belum bisa membaca
Al-Qur’an, da asmaul husna sudah disediakan pihak madrasah.
Selain karena program madrasah, hal ini juga menghindari peserta
didik yang sedikit tidak tertib dan sengaja tidak membawa Al-
Qur’an. Jika sudah difasilitasi madrasah, alasan lupa membawa
mushaf Al-Qur’an tidak akan terjadi.

Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?
: Untuk hasil dari program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an”, saya pribadi sangat merasakannya. Jika sehari saja tidak
melihat keberadaan Al-Qur’an hati akan merasa ada yang hilang.
Begitupun dengan peserta didik, mereka merasakan perubahan yang
luar biasa. Seperti mudah konsentrasi ketika belajar, menjadi lebih
semangat dalam melaksanakan kewajiban di madrasah, dan yang
pada awalnya belum bisa membaca, sekarang sudah bisa membaca
: Baik bu terimakasih banyak atas informasi yang panjenengan
sampaikan. Mohon maaf jika ada kesalahan kata dari saya pak.
Assalamu’alaikum.
: lya sama-sama mbak. Wa’alaikumussalam wa rahmatullah.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat

Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

s W-2

: Wawancara

: Bapak Mahsun Alwaid (Kepala MAN 1 Boyolali)
: Ruang Kepala MAN 1 Boyolali

: Kamis, 26 Mei 2022 Pukul 09.00-10.00 WIB

Hari Kamis, 26 Mei 2022, peneliti datang ke MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan kepala MAN 1 Boyolali sebagai informan

penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan :

Peneliti

Bp. Mahsun
Peneliti

Bp. Mahsun

Peneliti

Bp. Mahsun

Peneliti

Bp. Mahsun

: Assalamu’alaikum pak. Saya mbak Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta yang kemarin berencana untuk bertemu panjenengan hari
ini untuk melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian saya
yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan
minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali tahun ajaran
2022/2023”.

: Oiya mbak silakan.

: Baik pak. Saya mulai nggih. Sudah berapa lama anda di MAN 1
Boyolai sebagai kepala madrasah pak?

: Sebenarnya saya baru saja dipindah tugaskan ke MAN 1 Boyolali
mbak. Saya di MAN ini baru sekitar 4-5 bulan mbak. Tapi
insyaAllah saya bisa menjadi narasumber untuk penelitian mbak
Fitri.

: Nggih baik pak. Menurut bapak, bagaimana minat peserta didik
kelas X1 dalam membaca Al-Qur’an di MAN 1 Boyolali ya pak?

: Mendengar dari beberapa bapak/ibu guru di sini, masih banyak
peserta didik yang belum menyadari pentingnya membaca Al-
Qur’an. Sehingga minat mereka untuk membaca Al-Qur’an masih
bisa dikatakan rendah mbak.

: Apakah ada upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan
minat baca Al-Qur’an kelas XI di MAN 1 Boyolali tersebut pak?

: Ada mbak. Di sini itu ada kegiatan yang diberi nama “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”. Program yang di khususkan untuk
membaca Al-Qur’an selama 15 (lima belas) menit Dan Baca Tulis
Al-Qur’an (BTQ) untuk peserta didik yang belum bisa membaca Al-
Qur’an.
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Bp. Mahsun

Peneliti

Bp. Mahsun

Peneliti

Bp. Mahsun

Peneliti
Bp. Mahsun

Peneliti

Bp. Mahsun

: Pangapunten pak, apakah bapak mengetahui sejak kapan program
“l15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” tersebut mulai
dijalankan?

: Walaupun saya baru saja dipindah tugaskan di MAN 1 Boyolali,
tetapi saya mendapatkan informasi dari kepala madrasah yang lama
mengenai waktu mulai berjalannya program membaca Al-Qur’an
ini, yaitu sekitar tahun 2002an. Akan tetapi untuk program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an” pastinya nanti mbak Fitri bisa
menanyakan kepada guru yang lainnya.

: Baik pak. Tanggapan anda tentang program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an” di MAN 1 Boyolali ini bagaimana pak?

: Menurut saya sangat baik. Karena memiliki tujuan yang sangat
baik juga. Jadi di bulan pertama semester baru program ini hanya
terfokus pada cara meningkatkan minat membaca Al-Qur’an peserta
didik yaitu dengan metode pembisaaan. Tujuannya agar peserta
didik terbisaa mempunyai waktu khusus untuk membaca Al-Qur’an.
Dalam pelaksanaannya, seluruh peserta didik dalam satu rombel
membaca ayat Al-Qur’an secara bersama-sama dengan bimbingan
guru. Namun, pada bulan berikutnya, setelah melalui evaluasi,
ditambahkan dengan membaca terjemahannya serta mentadabburi
ayat tersebut.

: Apa peran saudara dalam program “15 (lima belas) menit bersama
Al-Qur’an” tersebut?

: Saya sebagai kepala madrasah tentunya tidak hanya melihat-lihat
program saja. Saya juga sebagai pengawas dan penasehat di segala
kegiatan yang diadakan MAN 1 Boyolali. Walaupun ini program
usulan dari guru Al-Qur’an Hadits tetapi saya juga yang
bertanggung jawab atas program ini.

: Apa tujuan dari program BTQ itu sendiri pak?

: Program tersebut merupakan bentuk tindak lanjut dari program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” harus memanfaatkan
ekstrakurikuler BTQ sebagai wadah untuk peserta didik lebih
meningkatkan minat membaca Al-Qur’an dan memperlancar bacaan
Al-Qur’an. Apabila tidak ada tindak lanjut seperti itu, peserta didik
yang masih Iqro’ atau belum lancar membaca Al-Qur’an aka
tertinggal jauh dari teman-teman yang sudah lancar membaca Al-
Qur’an, karena waktu yang sedikit pada program “15 (lima belas)
menit bersama Al-Qur’an.

: Bagaimana sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” di MAN 1 Boyolali?

. Untuk pelaksanaan program 15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an, dilakukan pada jam 07.00 — 07.15 WIB sebelum
pembelajaran dimulai. Setiap siswa di wajibkan membaca ayat Al-
Qur’an dan terjemahan ayat Al-Qur’an dengan batas yang sudah
ditentukan atau bisaanya kesepakatan setiap kelas.
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Bp. Mahsun
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: Apakah diadakan evaluasi untuk program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”? Jika diadakan kapan waktunya?

: Jelas diadakan kegiatan evaluasi untuk seluruh program di MAN 1
Boyolali. Biasanya kami melakukan rapat evaluasi satu bulan sekali
yang dilaksanakan pada minggu ke 4 (empat) atau minggu terakhir.

: Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?

. lya ada. Kami melibatkan seluruh guru di MAN 1 Boyolali yang
mempunyai jam mengajar pada jam pelajaran pertama. Ini bertujuan
untuk membantu guru Al-Qur’an Hadits dan juga efisiensi waktu
untuk masuk ke pembelajaran berikutnya. Jadi, tidak akan ada waktu
terbuang untuk menunggu guru selanjutnya.

: Bagaimana cara mengkoordinasikan program “15 (lima belas)
menit bersama Al-Qur’an” dengan guru lain?

. Ini merupakan program penting di MAN 1 Boyolali, maka harus
ada perhatian khusus oleh seluruh warga madrasah. Karena
melibatkan seluruh guru yang bertugas di MAN 1 Boyolali, maka
wajib melakukan koordinasi. Pengkoordinasian biasanya dilakukan
ketika rapat bulanan. Akan tetapi selama pandemi Covid-19 ini
belum diadakan rapat yang juga membahas tentang program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an”.

. Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik
dalam program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?

: Pada setiap kelas kami menyediakan Al-Qur’an dengan jumlah
sesuai dengan jumlah peserta didik pada setiap kelas tersebut. Selain
itu kami juga menyediakan Iqro sebanyak 5-10 untuk peserta didik
yang membutuhkan perhatian khusus dari bapak/ibu guru.

: Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?

: Dari laporan bapak/ibu guru, banyak peserta didik yang mengalami
peningkatan dalam hal minat membaca Al-Qur’an. Bahkan saya
pernah bertanya pada beberapa peserta didik jika tidak ada program
“15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” seperti ada yang kurang.
: Baik pak terimakasih banyak atas informasi yang panjenengan
sampaikan. Mohon maaf jika ada kesalahan kata dari saya pak.
Assalamu’alaikum.

: lya sama-sama mbak. Wa’alaikumussalam wa rahmatullah.
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Judul
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Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

:W-3

: Wawancara

: Ibu Junaenah Helmy (Guru Bahasa Inggris MAN 1 Boyolali)
: Ruang tamu MAN 1 Boyolali

: Jum’at, 27 Mei 2022 Pukul 07.30-08.00 WIB

Hari Jum’at, 27 Mei 2022, peneliti datang ke  MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan guru Bahasa Inggris MAN 1 Boyolali sebagai

informan penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan :

Peneliti

Ibu Junaenah
Peneliti

Ibu Junaenah

Peneliti

Ibu Junaenah

Peneliti

Ibu Junaenah

: Assalamu’alaikum bu. Saya mbak Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta yang kemarin berencana untuk bertemu panjenengan hari
ini untuk melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian saya
yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan
minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali tahun ajaran
2022/2023”.

: Oiya mbak silakan.

: Baik bu. Saya mulai nggih. Sudah berapa lama ibu mengajar di
MAN 1 Boyolali sebagai guru Bahasa Inggris bu?

: Saya di sini sudah lama sekali mbak. Sudah sekitar 25 tahun
mengabdi di MAN 1 Boyolali. Selain jadi guru Bahasa Inggris saya
juga diamanahi sebagai Waka Kurikulum mbak.

: Wahh masyaAllah bu. Oiya bu, menurut ibu bagaimana minat
peserta didik kelas X1 dalam membaca Al-Qur’an bu?

: Kalau setahu saya, dulu minat membaca Al-Qur’an sangat rendah
mbak. Akan tetapi semenjak adanya program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an” mulai membaik mbak.

: Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan
minat baca Al-Qur’an kelas XI di MAN 1 Boyolali?

> Itu tadi mbak, untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an di
Madrasah ini, ya semua guru tidak hanya guru Al-Qur’an Hadits
menggunakan metode pembiasaan setiap 15 (lima belas) menit
sebelum pembelajaran dimulai. Tidak hanya menggunakan metode
pembiasaan saja, tetapi juga memanfaatkan kegiatan ekstrakurikuler
BTQ sebagai upaya tindak lanjut peserta didik yang belum bisa

136



Peneliti
Ibu Junaenah

Peneliti

Ibu Junaenah

Peneliti

Ibu Junaenah

Peneliti

Ibu Junaenah

Peneliti

Ibu Junaenah

Peneliti

Ibu Junaenah

Peneliti

Ibu Junaenah

membaca Al-Qur’an dan yang belum lancar dalam membaca Al-
Qur’an.
: Bagaimana tanggapan anda tentang dua program tersebut?
: Sangat baik dan bermanfaat bagi peserta didik. Bahkan baik juga
untuk bapak/ibu guru dalam hal kedisiplinan.
: Bagaimana sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” di MAN 1 Boyolali?
: Pelaksanaan program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
dilakukan pada jam ke-O (nol). Dalam artian bahwa program
tersebut sudah menjadi bagian dari pembelajaran. Jadi jam yang
digunakan untuk pelaksanaan program tersebut tidak akan
mengganggu jam pelajaran lainnya.
: Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?
: Ya tentu ada pengawasan dari bapak/ibu guru mbak. Jika tidak
nanti kasian yang belum bisa membaca Al-Qur’an. Guru yang
mengawasi taitu guru pada jam pelajaran pertama.
: Apakah diadakan kegiatan evaluasi untuk program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”? Jika diadakan kapan waktunya?
: Diadakan evaluasi setiap bulan sekali. Pada minggu terakhir mbak
biasanya.
: Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik
dalam program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?
: Fasilitasnya berupa Al-Qur’an dan juga buku Igro bu.

Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas X1 MAN 1 Boyolali?
. Peserta didik merasa senang dan ada perubahan mengenai minat
membaca Al-Qur’an dengan adanya program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”.
: Baik bu terimakasih banyak atas informasi yang panjenengan
sampaikan. Mohon maaf jika ada kesalahan kata dari saya pak.
Assalamu’alaikum.
: lya sama-sama mbak. Wa’alaikumussalam wa rahmatullah.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat

Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

tW-4

: Wawancara

: Ibu Ikjisi Sju’roti (Guru Ekonomi MAN 1 Boyolali)
: Ruang tamu MAN 1 Boyolali

: Jum’at, 27 Mei 2022 Pukul 08.00-08.30 WIB

Hari Jum’at, 27 Mei 2022, peneliti datang ke  MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan guru Ekonomi MAN 1 Boyolali sebagai informan

penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan :

Peneliti

Ibu IKjisi
Peneliti

Ibu Ikjisi
Peneliti

Ibu Ikjisi

Peneliti

Ibu Ikjisi
Peneliti
Ibu Ikjisi

Peneliti

: Assalamu’alaikum bu. Saya mbak Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta yang kemarin berencana untuk bertemu panjenengan hari
ini untuk melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian saya
yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan
minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali tahun ajaran
2022/2023”.

: Ya mbak silahkan.

: Baik bu. Saya mulai nggih. Sudah berapa lama ibu mengajar di
MAN 1 Boyolali sebagai guru Ekonomi bu?

: Saya di sini sudah lama mbak, sekitar 20 tahun mbak.

: Wahh masyaAllah bu. Oiya bu, menurut ibu bagaimana minat
peserta didik kelas X1 dalam membaca Al-Qur’an bu?

: Menurut pengamatan saya, minat membaca Al-Qur’an di kelas XI
itu rendah mbak. Yang rajin membaca Al-Qur’an paling hanya
beberapa peserta didik yang memang berada di pondok.

: Melihat hal tersebut apakah ada upaya dari guru Al-Qur’an Hadits
untuk meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI di MAN 1
Boyolali ya bu?

: Ada mbak, upayanya itu berupa program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”

: Bagaimana tanggapan anda tentang program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an” di MAN 1 Boyolali?

. Sangat bermanfaat bagi peserta didik mbak. Kegiatan seperti ini
jangan sampai diberhentikan.

: Bagaimana sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” di MAN 1 Boyolali?
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Ibu IKjisi

Peneliti
Ibu Ikjisi
Peneliti
Ibu Ikjisi
Peneliti
Ibu Ikjisi
Peneliti
Ibu Ikjisi

Peneliti

Ibu Ikjisi

. Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dilakukan
pada jam 07.00-07.15 WIB sebelum pembelajaran pertama dimulai.
Walaupun hanya 15 (lima belas) menit, tetapi insyaAllah
memberikan manfaat yang luar biasa.

: Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?

: Ya ada mbak. Guru yang mengawasi yaitu guru pada jam pelajaran
pertama.

: Apakah diadakan kegiatan evaluasi untuk program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”? Jika diadakan kapan waktunya?
: Diadakan evaluasi setiap bulan sekali. Pada minggu terakhir mbak
jika tidak ada perubahan jadwal.

. Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik
dalam program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?

. Fasilitasnya berupa Al-Qur’an dan juga buku Iqro mbak.

: Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?

. Peserta didik merasa senang dan ada perubahan mengenai minat
membaca Al-Qur’an dengan adanya program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”.

: Baik bu terimakasih banyak atas informasi yang panjenengan
sampaikan. Mohon maaf jika ada kesalahan kata dari saya bu.
Assalamu’alaikum.

. lya sama-sama mbak. Wa’alaikumussalam wa rahmatullah.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat

Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

:W-5

: Wawancara

: Bapak Zaky Baisa (Guru SKI MAN 1 Boyolali)
: Ruang tamu MAN 1 Boyolali

: Jum’at, 27 Mei 2022 Pukul 08.30-09.00 WIB

Hari Jum’at, 27 Mei 2022, peneliti datang ke  MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) MAN 1

Boyolali sebagai informan penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti dengan :

Peneliti

Bp. Zaky
Peneliti

Bp. Zaky

Peneliti

Bp. Zaky

Peneliti

Bp. Zaky
Peneliti

Bp. Zaky

: Assalamu’alaikum pak. Saya mbak Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta. Saya ingin melakukan wawancara berkaitan dengan
penelitian saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023” kepada bapak. Apakah bapak berkenan?

: Ya mbak silahkan. Saya bantu sebisa saya mbak.

: Baik pak. Saya mulai nggih. Sudah berapa lama pak Zaky mengajar
di MAN 1 Boyolali sebagai guru SKI pak?

: Saya mulai mengajar di sini sejak tahun 2017. Jadi, sekitar 5 tahun
mbak.

: Berarti masih tergolong guru baru ya pak. Oiya pak, menurut pak
Zaky minat peserta didik kelas X1 dalam membaca Al-Qur’an itu
bagaimana?

: Menurut saya, minat membaca Al-Qur’an di kelas XI itu rendah
mbak.

: Melihat hal tersebut apakah ada upaya dari guru Al-Qur’an Hadits
untuk meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI di MAN 1
Boyolali pak?

: Ada mbak, upayanya itu dinamakan program “15 (lima belas)
menit bersama Al-Qur’an”

: Tanggapan bapak tentang program “15 (lima belas) menit bersama
Al-Qur’an” itu bagaimana pak?

: Sangat bermanfaat bagi peserta didik mbak. Kegiatan seperti ini
harus tetap dijaga.
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Peneliti

Bp. Zaky

Peneliti
Bp. Zaky
Peneliti
Bp. Zaky
Peneliti
Bp. Zaky
Peneliti
Bp. Zaky

Peneliti

Bp. Zaky

: Bagaimana sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” di MAN 1 Boyolali?

. Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dilakukan
pada pukul 07.00-07.15 WIB sebelum pembelajaran pertama
dimulai. Terkadang kalau saya yang mendampingi peserta didik ya
sampai jam 07.20 WIB mbak. Tergantung kondisi peserta didik pada
kelas tersebut, apakah banyak yang sudah lancar atau ada yang
masih igro. Kemudian mengenai berapa yang harus di baca belum
ada ketentuan khusus dari pihak madrasah atau guru Al-Qur’an
Hadits. Akan tetapi, terdapat beberapa kelas yang sudah
melaksanakan target sesuai dengan kesepakatan kelas tersebut.

: Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?

: Ya ada mbak. Guru yang mengajar pada jam pelajaran pertama itu
ya yang mengawasi kelas tersebut.

: Apakah diadakan kegiatan evaluasi untuk program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”? Jika diadakan kapan waktunya?
: Diadakan evaluasi setiap bulan sekali. Pada minggu terakhir mbak
jika tidak ada perubahan jadwal.

. Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik
dalam program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?

: Fasilitasnya berupa Al-Qur’an dan juga buku Iqro mbak.

: Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?

. Peserta didik merasa senang dan ada perubahan mengenai minat
membaca Al-Qur’an dengan adanya program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”.

: Baik pak terimakasih banyak atas informasi yang panjenengan
sampaikan. Mohon maaf jika ada kesalahan kata dari saya pak.
Assalamu’alaikum.

: lya sama-sama mbak. Wa’alaikumussalam wa rahmatullah.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat

Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

- W-6

: Wawancara

: Ibu Sri Karmini (Guru Bahasa Inggris MAN 1 Boyolali)
: Ruag tamu MAN 1 Boyolali

: Jum’at, 27 Mei 2022 Pukul 09.00-09.30 WIB

Hari Jum’at, 27 Mei 2022, peneliti datang ke MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan guru Bahasa Inggris MAN 1 Boyolali sebagai

informan penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan :

Peneliti

Ibu Karmini
Peneliti

Ibu Karmini

Peneliti

Ibu Karmini

Peneliti

: Assalamu’alaikum bu. Saya mbak Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta ingin melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian
saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023”. Apakah bu Sri Karmini berkenan menjadi
narasumber saya?

: Ya mbak silahkan. Saya akan menjawab sebisa saya mbak.

: Baik bu. Saya mulai nggih. Sudah berapa lama ibu mengajar di
MAN 1 Boyolali sebagai guru Bahasa Inggris bu?

: Saya di sini sudah lama sekali mbak, sudah 30 saya mengabdi di
MAN 1 Boyolali mbak.

: Wahh masyaAllah luar biasa sekali bu. Oiya bu, ibu dan sudah lama
berada di MAN 1 Boyolali ini, menurut panjenengan bagaimana
minat peserta didik kelas XI dalam membaca Al-Qur’an bu?

: Kalau dari pengamatan saya, minat membaca Al-Qur’an di kelas X
itu sangat rendah sekali mbak. Mungkin masih di fase peralihan dari
SMP ke SMA. Aka tetapi karena di sini ada program khusus untuk
meningkatkan minat membaca, saat naik ke kelas XI itu sudah agak
mendingan mbak. Paling nanti kalau setelah libur panjang harus di
beri motivasi-motivasi lagi biar semangat membaca Al-Qur’annya
tidak naik turun mbak.

: Berarti sudah ada upaya untuk meningkatkan minat baca Al-Qur’an
di MAN 1 Boyolali ya bu?

142



Ibu Karmini

Peneliti

Ibu Karmini

Peneliti

Ibu Karmini

Peneliti

Ibu Karmini

Peneliti

Ibu Karmini

Peneliti

Ibu Karmini

Peneliti

Ibu Karmini

Peneliti

Ibu Karmini

: lya mba sudah ada. Saya mulai bertugas di sini kan sejak tahun
1992. Pada saat dimulai program membaca Al-Qur’an, saya merasa
sangat senang dan langsung menyetujuinya. Hal ini karena saat itu,
banyak sekali peserta didik yang memiliki minat baca Al-Qur’annya
rendah. Sehingga dengan adanya program ini, dapat meningkatkan
minat baca Al-Qur’an pada peserta didik. Kemudian semakin kesini
zaman semain maju, ibu Sri Haryati sebagai guru Al-Qur’an Hadits
membuat inovasi kegiatan yang awalnya hanya membaca Al-Qur’an
saja, sekarang ditambah membaca terjemahannya. Tidak hanya itu
saja, peserta didik yang belum bisa membaca Al-Qur’an juga
mendapatkan perlakuan khusus dari pihak madrasah. Melihat itu
saya sangat sangat bersyukur sekali mbak.
. Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” ini berarti
program lama yang diinovasi begitu ya bu. Kalau menurut
panjenengan, kegiatan itu bagaimana bu?
: Ya sangat bermanfaat bagi peserta didik mbak. Jangan sampai
kegiatan yang luar biasa seperti itu diberhentikan. Jadi di inovasi
saja agar lebih menarik dan lebih baik lagi saja.
- Untuk sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
di MAN 1 Boyolali itu seperti apa bu?
. Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dilakukan
pada jam 07.00-07.15 WIB sebelum pembelajaran pertama dimulai.
Walaupun hanya 15 (lima belas) menit, tetapi insyaAllah
memberikan manfaat yang luar biasa.
: Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?
: Ya ada mbak. Guru yang mengawasi yaitu guru pada jam pelajaran
pertama.
: Apakah diadakan kegiatan evaluasi untuk program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”? Jika diadakan kapan waktunya?
: Diadakan evaluasi setiap bulan sekali. Pada minggu terakhir mbak
jika tidak ada perubahan jadwal.
. Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik
dalam program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?
. Fasilitasnya berupa Al-Qur’an dan juga buku Iqro mbak.
Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?
. Peserta didik merasa senang dan ada perubahan mengenai minat
membaca Al-Qur’an dengan adanya program “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”.
: Baik bu terimakasih banyak atas informasi yang panjenengan
sampaikan. Mohon maaf jika ada kesalahan kata dari saya bu.
Assalamu’alaikum.
: lya sama-sama mbak. Wa’alaikumussalam wa rahmatullah.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat

Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

s W-7

: Wawancara

. Ibu Rina Wulansari (Guru Geografi MAN 1 Boyolali)
: Ruang tamu MAN 1 Boyolali

: Jum’at, 27 Mei 2022 Pukul 09.30-10.00 WIB

Hari Jum’at, 27 Mei 2022, peneliti datang ke  MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan guru geografi MAN 1 Boyolali sebagai informan

penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan :

Peneliti

Ibu Rina
Peneliti

Ibu Rina

Peneliti

Ibu Rina

Peneliti

Ibu Rina

Peneliti

Ibu Rina

: Assalamu’alaikum bu. Saya mbak Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta yang ingin melakukan wawancara berkaitan dengan
penelitian saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023”. Apakah ibu berkenan menjadi
narasumber?

: Ya mbak silahkan.

: Baik bu. Saya mulai nggih. Sudah berapa lama ibu mengajar di
MAN 1 Boyolali sebagai guru geografi bu?

: Saya guru baru mbak. Mulai bertugas di MAN 1 Boyolali 11 bulan.
: Oiya bu, menurut panjenengan selama bertugas di MAN 1 Boyolali
bagaimana minat peserta didik kelas XI dalam membaca Al-Qur’an
bu?

: Kalau dari pengamatan saya semanjak tugas di MAN 1 Boyolali
banyak peserta didik yang sudah rajin dalam membaca Al-Qur’an.
Mereka juga mengikuti kegiatan pembiasaan dengan sangat
antusias.

: Berarti terdapat kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an di MAN
1 Boyolali ya bu?

: Iya mba sudah ada. Nama programnya itu “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”.

: Untuk sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
itu seperti apa bu?

. Kegiatan itu dilakukan selama 15 menit setiap pagi. Jadi dimulai
dari jam 07.00-07.15 WIB sebelum pembelajaran pertama dimulai.
Untuk yang sudah bisa membaca Al-Qur’an ya membaca Al-Qur’an,
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Peneliti
Ibu Rina

Peneliti

Ibu Rina

Peneliti

Ibu Rina

Peneliti

Ibu Rina

Peneliti

Ibu Rina

Peneliti

Ibu Rina

sedangkan yang belum bisa membaca Al-Qur’an ya membaca Iqro
disimak oleh guru yang mendampingi.

: Jadi pada kegiatan tersebut selalu ada guru yang mengawasi dan
mendampingi peserta didik ya bu?

: Ya ada mbak. Guru yang mengajar pada jam pelajaran pertama.

. Untuk fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik
dalam program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” apa saja
bu?

. Fasilitasnya ada Al-Qur’an dengan jumlah sesuai jumlah peserta
didik dan juga buku Igro mbak.

: Apakah diadakan kegiatan evaluasi untuk program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”? Jika diadakan kapan waktunya?

: Diadakan evaluasi setiap bulan sekali. Pada minggu terakhir mbak
jika tidak ada perubahan jadwal. Tetapi selama saya bertugas disini
belum pernah mengikuti evaluasi mbk.

: Oalah ya bu. Kalau untuk target bacaan, apakah ada target yang
ditetapkan dari madrasah atau guru Al-Qur’an Hadits dalam satu
hari?

: Terdapat beberapa kelas yang sudah menerapkan target dalam satu
tahun seluruh peserta didik harus sudah khatam minimal 1 (satu)
kali.

: Untuk sekarang apakah sudah ada hasil dari upaya guru Al-Qur’an
Hadits untuk meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1
Boyolali?

: Dari cerita bapak/ibu guru sudah ada hasil dari upaya yang
diberikan oleh guru Al-Qur’an Hadits. Seperti banyak peserta didik
yang belum bisa membaca Al-Qur’an menjadi bisa membaca Al-
Qur’an.

: Baik bu terimakasih banyak atas informasi yang panjenengan
sampaikan. Mohon maaf jika ada kesalahan kata dari saya bu.
Assalamu’alaikum.

: lya sama-sama mbak. Wa’alaikumussalam wa rahmatullah.
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FIELD NOTE WAWANCARA

Kode : W-8

Judul : Wawancara

Subjek . Ibu Siti Aliyah (Guru Akidah Akhlak MAN 1 Boyolali)
Tempat : Ruang tamu MAN 1 Boyolali

Waktu : Jum’at, 27 Mei 2022 Pukul 10.00-10.30 WIB

Hari Jum’at, 27 Mei 2022, peneliti datang ke  MAN 1 Boyolali untuk
melakukan wawancara dengan guru akidah akhlak MAN 1 Boyolali sebagai

informan penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan :

Peneliti : Assalamu’alaikum bu. Saya mbak Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta yang ingin melakukan wawancara berkaitan dengan
penelitian saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023”. Apakah ibu berkenan menjadi narasumber
saya?

Ibu Siti : Oiya mbak silahkan.

Peneliti : Baik bu. Saya mulai nggih. Sudah berapa lama ibu mengajar di
MAN 1 Boyolali sebagai guru akidah akhlak bu?

Ibu Siti : Saya guru baru mbak. Sama seperti bu Rina. Saya bertugas di MAN
1 Boyolali baru selama 11 bulan.

Peneliti : Oiya bu, menurut panjenengan selama bertugas di MAN 1 Boyolali
bagaimana minat peserta didik kelas XI dalam membaca Al-Qur’an
bu?

Ibu Siti : Kalau dari pengamatan saya semenjak tugas di MAN 1 Boyolali
banyak peserta didik yang sudah rajin dalam membaca Al-Qur’an.
Akan tetapi ada juga peserta didik yang belum bisa membaca Al-
Qur’an.

Peneliti . Apakah terdapat kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an di
MAN 1 Boyolali ya bu?

Ibu Siti : Iya mba sudah ada. Nama programnya itu “15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an”.

Peneliti - Untuk sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”

itu seperti apa bu?
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Ibu Siti

Peneliti
Ibu Siti

Peneliti

Ibu Siti

Peneliti

Ibu Siti

Peneliti

Ibu Siti

Peneliti

Ibu Siti

Peneliti

Ibu Siti

: Kegiatan itu dilakukan selama 15 menit setiap pagi. Jadi dimulai
dari jam 07.00-07.15 WIB sebelum pembelajaran pertama dimulai.
Untuk yang sudah bisa membaca Al-Qur’an ya membaca Al-Qur’an,
sedangkan yang belum bisa membaca Al-Qur’an ya membaca Iqro
disimak oleh guru yang mendampingi.

: Jadi pada kegiatan tersebut selalu ada guru yang mengawasi dan
mendampingi peserta didik ya bu?

: Ya ada mbak. Guru yang mengajar pada jam pelajaran pertama.

. Untuk fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik
dalam program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” apa saja
bu?

. Fasilitasnya ada Al-Qur’an dengan jumlah sesuai jumlah peserta
didik dan juga buku Igro mbak.

: Apakah diadakan kegiatan evaluasi untuk program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”? Jika diadakan kapan waktunya?
: Diadakan evaluasi setiap bulan sekali. Pada minggu terakhir mbak
jika tidak ada perubahan jadwal. Tetapi selama saya bertugas disini
belum pernah mengikuti evaluasi mbk.

: Oalah ya bu. Kalau untuk target bacaan, apakah ada target yang
ditetapkan dari madrasah atau guru Al-Qur’an Hadits dalam satu
hari?

: Terdapat beberapa kelas yang sudah menerapkan target dalam satu
tahun seluruh peserta didik harus sudah khatam minimal 1 (satu)
kali.

: Untuk sekarang apakah sudah ada hasil dari upaya guru Al-Qur’an
Hadits untuk meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1
Boyolali?

. Dari cerita bapak/ibu guru sudah ada hasil dari upaya yang
diberikan oleh guru Al-Qur’an Hadits. Seperti banyak peserta didik
yang belum bisa membaca Al-Qur’an menjadi bisa membaca Al-
Qur’an.

: Baik bu terimakasih banyak atas informasi yang panjenengan
sampaikan. Mohon maaf jika ada kesalahan kata dari saya bu.
Assalamu’alaikum.

: lya sama-sama mbak. Wa’alaikumussalam wa rahmatullah.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat

Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

t W-9

: Wawancara

: Bapak Tugino (Guru Al-Qur’an Hadits MAN 1 Boyolali)
: Ruang tamu MAN 1 Boyolali

: Jum’at, 27 Mei 2022 Pukul 10.30-11.00 WIB

Hari Jum’at, 27 Mei 2022, peneliti datang ke  MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadits Kelas X MAN 1 Boyolali

sebagai informan penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh

peneliti dengan :

Peneliti

Bp. Tugino
Peneliti

Bp. Tugino
Peneliti
Bp. Tugino
Peneliti

Bp. Tugino

Peneliti

: Assalamu’alaikum pak. Saya mbak Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta yang ingin melakukan wawancara berkaitan dengan
penelitian saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023”. Apakah bapak berkenan menjadi
narasumber?

: Oiya mbak silahkan.

: Baik pak. Saya mulai nggih. Sudah berapa lama pak Tugino
mengajar di MAN 1 Boyolali sebagai guru Al-Qur’an Hadits pak?

: Saya baru mengajar disini selama 11 bulan mbak.

: Berarti masih tergolong guru baru ya pak. Oiya pak, menurut bapak
minat peserta didik kelas XI dalam membaca Al-Qur’an itu
bagaimana?

: Menurut saya, minat membaca Al-Qur’an di kelas XI itu sekarang
sudah baik mbak. Daripada di tahun-tahun pertama mereka masuk
ke madrasah.

Berarti terdapat upaya dari guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI di MAN 1 Boyolali
ya pak?

: Ada mbak, upayanya itu dinamakan program “15 (lima belas)
menit bersama Al-Qur’an” atau pembiasaan membaca Al-Qur’an
selama 15 menit setiap pagi.

: Tanggapan bapak tentang program “15 (lima belas) menit bersama
Al-Qur’an” itu bagaimana pak?
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Bp. Tugino
Peneliti

Bp. Tugino

Peneliti
Bp. Tugino
Peneliti

Bp. Tugino

Peneliti
Bp. Tugino
Peneliti

Bp. Tugino

Peneliti

Bp. Tugino

: Sangat bagus dan perlu ditingkatkan lagi untuk kedepannya.

: Bagaimana sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” di MAN 1 Boyolali?

: Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” dilakukan
pada pukul 07.00-07.15 WIB sebelum pembelajaran pertama
dimulai. Terkadang kalau saya yang mendampingi peserta didik ya
sampai jam 07.30 WIB mbak. Karena ini kan bukan hanya program
kelas X1 saja. Tetapi program semua kelas. Jadi yak arena saya juga
guru Al-Qur’an Hadits jadi saya juga merasa bertanggung jawab atas
program yang diinovasi oleh bu Haryati ini.

: Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?

: Ya ada mbak. Guru yang mengajar pada jam pelajaran pertama itu
ya yang mengawasi kelas tersebut.

: Apakah diadakan kegiatan evaluasi untuk program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”? Jika diadakan kapan waktunya?
: Diadakan evaluasi setiap bulan sekali. Pada minggu terakhir mbak
jika tidak ada perubahan jadwal. Tetapi saya belum pernah
mengikuti kegiatan evaluasi yang berkaitan dengan kegiatan ini
mbak.

. Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada peserta didik
dalam program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?

. Fasilitasnya ya berupa Al-Qur’an dengan jumlah yang sama
dengan peserta didik di setiap kelas dan juga buku Igqro mbak.

: Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?

: Menurut pengamatan saya selama di MAN 1 Boyolali. Saya merasa
banyak peserta didik yang mengalami perubahan menjadi rajin
dalam membaca Al-Qur’an. Jika tidak membaca kata mereka ada
yang kurang mbak.

: Baik pak terimakasih banyak atas informasi yang panjenengan
sampaikan. Mohon maaf jika ada kesalahan kata dari saya pak.
Assalamu’alaikum.

: lya sama-sama mbak. Wa’alaikumussalam wa rahmatullah.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat

Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

: W-10

: Wawancara

: Nahdia Tuzzaro (Peserta didik kelas XI IPA 3)
: Ruang kelas XI IPA 3

: Selasa, 31 Mei 2022 Pukul 10.00-10.15 WIB

Hari Selasa tanggal 31 Mei 2022, peneliti datang ke MAN 1 Boyolali untuk
melakukan wawancara dengan peserta didik yang bernama Nahdia Tuzzaro kelas
XI IPA 3 sebagai informan penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan :

Peneliti

Mbak Nahdia
Peneliti

Mbak Nahdia

Peneliti
Mbak Nahdia

Peneliti

Mbak Nahdia

Peneliti

Mbak Nahdia

Peneliti

Mbak Nahdia

: Assalamu’alaikum mbak. Saya Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta ingin melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian
saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023”. Apakah mbak Nahdia berkenan menjadi
narasumber?

: Ya bu, insyaAllah saya bersedia.

: Baik mbak. Saya mulai nggih. Sebelumnya ini mbak Nahdia kelas
berapa ya?

: Saya kelas XI IPA 3 bu.

: Bagaimana minat ananda dalam membaca Al-Qur’an?

: Kalau saya tergantung mood bu, kadang saya bersemangat dalam
membaca Al-Qur’an terkadang sedikit malas membaca Al-Qur’an
bu.

: Wah wah bagaimana ini. Ow iya mbak apakah ada upaya guru Al-
Qur’an Hadits untuk meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI
di MAN 1 Boyolali?

: Ada bu. Seperti program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an”.

: Apakah ananda merasa senang dengan adanya program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”?

. Sangat senang bu. Kalau membaca bersama-sama saya jadi
bersemangat bu.

: Apa saja manfaat yang ananda dapatkan dari adanya program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” tersebut?

: Saya dapat membaca Al-Qur’an dengan lebih lancar lagi bu.
Sebelumnya saya belum bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar.
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Peneliti

Mbak Nahdia :

Peneliti

Mbak Nahdia

Peneliti

Mbak Nahdia

Peneliti

Mbak Nahdia
Peneliti

Mbak Nahdia

Peneliti

Mbak Nahdia

: Bagaimana sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” di MAN 1 Boyolali?
Untuk waktunya itu dilakukan selama 15 (lima belas) menit
sebelum pembelajaran bu. Setiap 15 (lima belas) menit tersebut
terdiri dari membaca ayat Al-Qur’an dan terjemahannya, serta
penjelasan isi kandungan ayat Al-Qur’an yang dibaca pada hari itu.
: Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?
: Kadang-kadang ada guru yang mengawasi. Kadang-kadang tidak
diawasi bu.
: Apa motivasi yang diberikan bapak/ibu guru agar peserta didik
senantiasa mencintai Al-Qur’an?
: Motivasi yang saya ingat waktu itu tentang pentingnya membaca
Al-Qur’an bu. Karena Al-Qur’an bisa mendatangkan syafaat.
: Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada ananda dalam
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?
: Ada Al-Qur’an ada Igro juga bu.

Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?
: Pada awal masuk ke MAN 1 Boyolali saya merasa tidak semangat
ketika membaca Al-Qur’an, akan tetapi setelah mengikuti program
“15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” yang diadakan madrasah
merasa memiliki semangat baru untuk terus membaca Al-Qur’an
dan mempelajari makna yang terkandung di dalam Al-Qur’an bu.
: Baik mbk, itu saja yang saya tanyakan. Terimakasih banyak atas
informasi yang mbak Nahdia sampaikan. Mohon maaf jika ada
kesalahan kata dari saya. Assalamu’alaikum.
: lya sama-sama bu. Wa’alaikumussalam wa rahmatullah.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat

Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

s W-11

: Wawancara

. Atika Nur Zulaika (Peserta didik kelas XI IPS 3)
: Ruang kelas XI IPS 3

: Selasa, 31 Mei 2022 Pukul 10.15-10.30 WIB

Hari Selasa tanggal 31 Mei 2022, peneliti datang ke MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan peserta didik yang bernama Atika Nur Zulaika kelas

X1 IPS 3 sebagai informan penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti dengan :

Peneliti

Mbak Atika
Peneliti

Mbak Atika
Peneliti
Mbak Atika

Peneliti

Mbak Atika

: Assalamu’alaikum mbak. Saya Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta ingin melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian
saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023”. Apakah mbak Nahdia berkenan menjadi
narasumber?

: Ya bu, insyaAllah saya bersedia.

: Baik mbak. Saya mulai nggih. Sebelumnya ini mbak Atika kelas
berapa ya?

: Saya kelas X1 IPS 3 bu.

: Bagaimana minat ananda dalam membaca Al-Qur’an?

. Saya sebenarnya sudah bisa membaca Al-Qur’an tetapi kurang
lancar dalam membaca Al-Qur’annya karena di rumah saya tidak
Istigomah dalam membacanya, seharusnya kan supaya lancar di
rumah harus rajin membaca Al-Qur’an. Di sini Ibu Sri Haryati
selaku guru Al-Qur’an Hadits selalu memberikan bimbingan,
mendampingi dan memotivasi peserta didik yang belum bisa dan
kurang lacar dalam membaca Al-Qur’an agar peserta didik tetap
semangat dalam mempelajari Al-Qur’an dan tidak minder juga kalau
belum bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar.

: lya mbak. Di madrasah apakah ada upaya guru Al-Qur’an Hadits
untuk meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI di MAN 1
Boyolali?

: Ada bu. Seperti program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an”.
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Peneliti

Mbak Atika

Peneliti

Mbak Atika

Peneliti

Mbak Atika
Peneliti

Mbak Atika

Peneliti

Mbak Atika
Peneliti

Mbak Atika
Peneliti

Mbak Atika

Peneliti

Mbak Atika

: Apakah ananda merasa senang dengan adanya program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”?
: Sangat senang bu. Dengan adanya program 15 (lima belas) menit
bersama Al-Qur’an ini, saya yang awalnya jarang membaca Al-
Qur’an, sekarang sudah terbiasa membaca Al-Qur’an. Jika dalam
sehari saya tidak membaca Al-Qur’an rasanya ada yang kurang.
Tidak hanya itu saja, saya yang awalnya belum lancar membaca Al-
Qur’an juga menjadi lancar ketika membaca Al-Qur’an.
: Apa saja manfaat yang ananda dapatkan dari adanya program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” tersebut?
: Pelajaran pada hari itu dengan mudah ditangkap bu. Ya saya jadi
paham dengan yang disampaikan guru.
: Bagaimana sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” di MAN 1 Boyolali?
: Dilakukan selama 15 menit sebelum pembelajaran di mulai bu.
: Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?
: Kadang-kadang ada guru yang mengawasi. Kadang-kadang tidak
diawasi bu.
: Apa motivasi yang diberikan bapak/ibu guru agar peserta didik
senantiasa mencintai Al-Qur’an?
: Motivasi pentingnya membaca Al-Qur’an.
: Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada ananda dalam
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?
: Ada Al-Qur’an ada Igro juga bu.

Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?
: Saya menjadi lancar karena selalu diperhatikan sama bu Haryati
bu. Saya juga diajari bu Haryati membaca Al-Qur’an dengan baik.
: Baik mbk, itu saja yang saya tanyakan. Terimakasih banyak atas
informasi yang mbak Atika sampaikan. Mohon maaf jika ada
kesalahan kata dari saya. Assalamu’alaikum.
: lya sama-sama bu. Wa’alaikumussalam wa rahmatullah.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat

Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

s W-12

: Wawancara

: Alifah Ayu Hertiningrum (Peserta didik kelas XI Agama 1)
: Ruang kelas XI Agama 1

: Selasa, 31 Mei 2022 Pukul 10.30-10.45 WIB

Hari Selasa tanggal 31 Mei 2022, peneliti datang ke MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan peserta didik yang bernama Alifah Ayu

Hertiningrum kelas XI Agama 1 sebagai informan penelitian. Berikut adalah hasil

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan :

Peneliti

Mbak Alifah
Peneliti

Mbak Alifah
Peneliti
Mbak Alifah
Peneliti
Mbak Alifah

Peneliti

Mbak Alifah
Peneliti

Mbak Alifah

: Assalamu’alaikum mbak. Saya Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta ingin melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian
saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023”. Apakah mbak Alifah berkenan menjadi
narasumber?

> Ya bu, insyaAllah saya bersedia.

: Baik mbak. Saya mulai nggih. Sebelumnya ini mbak Alifah kelas
berapa ya?

: Kelas X1 Agama 1 bu.

: Bagaimana minat ananda dalam membaca Al-Qur’an?

. Saya berada di pondok bu jadi saya setiap hari membaca Al-
Qur’an.

: Di madrasah apakah ada upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI di MAN 1 Boyolali?
: Ada bu. Namanya program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an”.

: Apakah ananda merasa senang dengan adanya program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”?

: Sangat senang bu.

: Apa saja manfaat yang ananda dapatkan dari adanya program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” tersebut?

. Hati saya menjadi tenang bu. Beban-beban pikiran apapun yang
awalnya saya merasa berat, kayak diringankan Allah pada saat saya
membaca Al-Qur’an bu.
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Peneliti

Mbak Alifah
Peneliti

Mbak Alifah
Peneliti

Mbak Alifah
Peneliti

Mbak Alifah

Peneliti

Mbak Alifah

Peneliti

Mbak Alifah

: Bagaimana sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” di MAN 1 Boyolali?
: Dilakukan selama 15 menit sebelum pembelajaran di mulai bu.
: Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?
: Ada bu.
: Apa motivasi yang diberikan bapak/ibu guru agar peserta didik
senantiasa mencintai Al-Qur’an?
: Tentang bahaya tida membaca Al-Qur’an bu.
: Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada ananda dalam
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?
: Pada setiap kelas terdapat fasilitas yang disediakan madrasah untuk
menunjang program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
seperti, Al-Qur’an, Iqro, dan Asmaul husna. Untuk jumlahnya setiap
kelas berbeda-beda disesuaika dengan jumlah peserta didiknya.
Kalau di kelas XI Agama 1 terdapat tiga puluh tujuh Al-Qur’an, tiga
buku Igro’, dan tiga puluh tujuh Asmaul husna.

Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?
: Karena terkadang di jabarkan tentang isi kandungan. Jadi saya bisa
mengetahui isi kandungan. Dan bisa membaca Al-Qur’an dengan
lancar lagi.
: Baik mbak, itu saja yang saya tanyakan. Terimakasih banyak atas
informasi yang mbak Alifah sampaikan. Mohon maaf jika ada
kesalahan kata dari saya. Assalamu’alaikum.
: lya sama-sama bu. Wa’alaikumussalam wa rahmatullah.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat
Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

: W-13

: Wawancara

: Juwita Riski Sekar Melati (Peserta didik kelas XI IPA 1)
: Ruang kelas XI IPA 1

- Selasa, 31 Mei 2022 Pukul 10.45-11.00 WIB

Hari Selasa tanggal 31 Mei 2022, peneliti datang ke MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan peserta didik yang bernama Juwita Riski Sekar

Melati kelas XI IPA 1 sebagai informan penelitian. Berikut adalah hasil wawancara

yang dilakukan oleh peneliti dengan :

Peneliti

Mbak Juwita
Peneliti

Mbak Juwita
Peneliti

Mbak Juwita

Peneliti
Mbak Juwita
Peneliti
Mbak Juwita
Peneliti

Mbak Juwita

Peneliti

: Assalamu’alaikum mbak. Saya Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta ingin melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian
saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023”. Apakah ananda berkenan menjadi
narasumber?

: Ya bu, insyaAllah saya bersedia.

: Baik mbak. Saya mulai ya. Sebelumnya, ini dengan mbak siapa dan
kelas berapa ya?

: Saya Juwita dari Kelas XI IPA 1 bu.

: Bagaimana minat ananda dan teman-teman kelas XI dalam
membaca Al-Qur’an?

: Kalau saya sendiri tergantung mood bu. Kadang malas membaca
Al-Qur’an, tetapi kadang juga bersemagat dalam membaca Al-
Qur’an. Sedangkan untuk teman-teman kelas XI IPA 1 termasuk
memiliki minat yang sangat baik dalam membaca Al-Qur’an bu.

. Faktor yang menyebabkan hal seperti itu kalau menurut mbak
Juwita apa?

: Biasanya faktor lingkungan bu. Kalau ada temannya pasti akan
bersemangat.

: Wahh, jadi kalau sendiri di rumah kurang bersemagat ya ini?

: lya bu.

: Ow iya mbak, di MAN 1 Boyolali apakah ada program yang
bertujuan untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an?

: Ada bu. Nama kegiatnnya yaitu “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an”.

: Apakah ananda merasa senang dengan adanya program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”?
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Mbak Juwita

Peneliti

Mbak Juwita

Peneliti

Mbak Juwita

Peneliti

Mbak Juwita
Peneliti

Mbak Juwita

Peneliti

Mbak Juwita

Peneliti

Mbak Juwita
Peneliti

Mbak Juwita

: Sangat senang bu. Jadi seru gitu kalau membaca Al-Qur’an
bersama-sama.

: Apa saja manfaat yang ananda dapatkan dari adanya program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” tersebut?

: Pelajaran yang disampaikan guru akan lebih mudah tertangkap oleh
otak bu. Sama kayak Allah itu memudahkan segalanya begitu bu.
Jadi kayak, hari itu pelajarannya susah banget bu, tapi alhamdulillah
ketika saya mendengarkan penjelasan guru langsung paham bu. Trus
bagaimana ya bu, keimanan saya kayak jadi meningkat karena saya
merasakan perubahan itu ketika setelah membaca Al-Qur’an bu.

: Untuk sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
di MAN 1 Boyolali bagaimana mbak?

: Dilakukan di 15 menit awal bu. Jadi sebelum pelajaran pertama itu
selama 15 menit ada program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an”.

: Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?

: Ada bu.

: Apa motivasi yang diberikan bapak/ibu guru agar peserta didik
senantiasa mencintai Al-Qur’an?

: Banyak bu. Seperti tentang pentingnya membaca Al-Qur’an,
manfaatnya, dan lain sebagainya.

: Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada ananda dalam
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?

. Untuk fasilitas Al-Qur’an di kelas saya sebanyak 35 mushaf yang
kondisinya dalam keadaan baik. Selain mushaf Al-Qur’an, juga
terdapat iqro dalam keadaan baik sebanyak 3 (tiga) buah .
Sedangkan untuk asmaul husna sebanyak 35. Jadi dapat disimpulkan
untuk fasilitas di kelas saya dalam keadaan baik semua.

: Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?

: Minat saya dalam membaca Al-Qur’an dapat meningkat.

: Baik mbak, itu saja yang saya tanyakan. Terimakasih banyak atas
informasi yang mbak Juwita sampaikan. Mohon maaf jika ada
kesalahan kata dari saya. Assalamu’alaikum.

: lya sama-sama bu. Wa’alaikumussalam.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat
Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

s W-14

: Wawancara

: Muhammad Taufiq Hidayat (Peserta didik kelas XI IPA 3)
: Ruang kelas XI IPA 3

: Selasa, 31 Mei 2022 Pukul 11.00-11.15 WIB

Hari Selasa tanggal 31 Mei 2022, peneliti datang ke MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan peserta didik yang bernama Muhammad Taufiq

Hidayat kelas XI IPA 3 sebagai informan penelitian. Berikut adalah hasil

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan :

Peneliti

Mas Taufiq
Peneliti

Mas Taufiq
Peneliti
Mas Taufiq

Peneliti

Mas Taufiq

Peneliti
Mas Taufig
Peneliti

Mas Taufig

: Assalamu’alaikum mas. Saya Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta ingin melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian
saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023”. Apakah ananda berkenan menjadi
narasumber?

: Ya bu, insyaAllah saya bersedia.

: Baik mas. Saya mulai ya. Sebelumnya, ini dengan mas siapa dan
kelas berapa ya?

: Saya Muhammad Taufiq Hidayat dari kelas XI IPA 3 bu.

: Bagaimana minat ananda dalam membaca Al-Qur’an?

- Jujur ya bu, saya sedikit malas ketika disurun membaca Al-Qur’an
di rumah maupun di sekolahan.

: Wahh la kenapa mas? Kalau di madrasah apakah ada upaya guru
Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas
XI1?

: Karena godaan game di HP bu. Jadi kayak saya lebih memilih main
game daripada membaca Al-Qur’an bu. Untuk upaya ada bu,
namanya program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”.

: Apakah ananda merasa senang dengan adanya program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”?

. Saya kalau melakukan bersama-sama senang bu. Karena merasa
termotivasi oleh teman yang lain bu.

. Setelah mengikuti kegiatan tersebut, apa manfaat yang ananda
dapatkan?

: Manfaat yang ketara itu saya bisa melancarkan bacaan saya bu.
Selain itu saya juga merasa adem ayem saja setelah membaca Al-
Qur’an.
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Peneliti
Mas Taufiq

Peneliti

Mas Taufiq

Peneliti
Mas Taufiq
Peneliti

Mas Taufiq
Peneliti

Mas Taufiq

Peneliti

Mas Taufiq

Peneliti

Mas Taufig

: Untuk sistemnya bagaimana itu mas?
: Kalau sistemnya itu membaca 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai. Yang sudah lancar membaca Al-Qur’an itu membaca
bersama-sama. Tapi kalau yang belum bisa membaca Al-Qur’an
biasanya disimak oleh guru yang mendampingi untuk membaca
igro.
: Berarti selalu ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika kegiatan
itu berlangsung ya mas?
: Ada bu. Pokoknya yang mengawasi itu guru yang mengajar jam
pertama bu. Jika guru tersebut berhalangan, pasti diganti oleh guru
lainnya yang kebetulan tidak mendapatkan jadwal pada jam
pertama. Jadi ya selalu dalam pengawasan guru bu.
: Apakah ada motivasi yang diberikan bapak/ibu guru agar peserta
didik senantiasa mencintai Al-Qur’an?
: Ada bu, bahkan hamper semua guru menginggatkan tentang
pentingnya mencintai Al-Qur’an.
: Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada ananda dalam
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?
: Al-Qur’an dan igro bu.

Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?
: Saya benar-benar merasakan perubahan yang kentara. Dari yang
awal masuk kelas X saya belum lancar membaca Al-Qur’an
sehingga membuat saya sedikit malas membaca Al-Qur’an. Akan
tetapi setelah mengikuti program dari madrasah yaitu 15 (lima belas)
menit bersama Al-Qur’an, bacaan Al-Qur’an saya menjadi lancar.
Bahkan dari yang sedikit malas menjadi terbiasa dalam membaca
Al-Qur’an. Jika dalam sehari saja saya tida membaca Al-Qur’an
rasanya akan seperti ada yang hilang dari hidup saya.
: Ow iya mas, apakah ananda mengikuti program BTQ? Bagaimana
sistem dari program tersebut?
- lya bu. Saya kan membaca Al-Qur’annya kurang lancar, sehingga
saya dianjurka oleh bu Haryati untuk mengikuti ektrakurikuler BTQ.
Di sana saya di simak sendiri oleh bu Haryati, terkadang ya bapak
Syamsuri. Jadi nati bergantian dengan peserta didik yang lain begitu
bu.
: Baik mas, itu saja yang saya tanyakan. Terimakasih banyak atas
informasi yang mas Taufiq sampaikan. Mohon maaf jika ada
kesalahan kata dari saya. Assalamu’alaikum.
: lya sama-sama bu. Wa’alaikumussalam.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat
Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

: W-15

: Wawancara

: Naila Amelia Agatha (Peserta didik kelas XI IPA 3)
: Ruang kelas XI IPA 3

: Selasa, 31 Mei 2022 Pukul 11.15-11.30 WIB

Hari Selasa tanggal 31 Mei 2022, peneliti datang ke MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan peserta didik yang bernama Naila Amelia Agatha

kelas XI IPA 3 sebagai informan penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti dengan :

Peneliti

Mbak Naila
Peneliti

Mbak Naila
Peneliti

Mbak Naila

Peneliti
Mbak Naila
Peneliti
Mbak Naila
Peneliti
Mbak Naila
Peneliti

Mbak Naila

: Assalamu’alaikum mbak. Saya Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta ingin melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian
saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023”. Apakah ananda berkenan menjadi
narasumber?

: Ya bu saya bersedia.

: Baik mbak. Saya mulai ya. Sebelumnya, ini dengan mbak siapa dan
kelas berapa ya?

: Saya Naila Amelia Agatha dari Kelas XI IPA 3 bu.

: Bagaimana minat ananda dan teman-teman kelas XI dalam
membaca Al-Qur’an?

: Kalau saya Alhamdulillah sudah terbiasa membaca Al-Qur’an
setiap hari bu. Walaupun saya tida mondok tapi orang tua saya
mengajarkan untuk selalu membaca Al-Qur’an.

: Ow iya mbak, di MAN 1 Boyolali apakah ada program yang
bertujuan untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an?

: Ada bu.

: Apakah ananda merasa senang dengan adanya program tersebut?

: Sangat senang bu.

: Apa saja manfaat yang ananda dapatkan dari adanya program
tersebut?

: Kalau saya cenderung ke hidup lebih damai, nyaman, dan segala
permasalahan hidup dapat terselesaikan dengan mudah bu.

- Untuk sistem program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
di MAN 1 Boyolali bagaimana mbak?

: Waktunya 15 menit pada jam ke-0 bu.
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Peneliti

Mbak Naila

Peneliti

Mbak Naila

Peneliti

Mbak Naila

Peneliti

Mbak Naila
Peneliti

Mbak Naila

: Apakah ada pengawasan oleh bapak/ibu guru ketika program “15
(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” sedang berlangsung?

: Ada bu.

: Apakah bapak/ibu guru selalu memberikan motivasi penyemagat
untuk peserta didik? motivasi yang diberikan bapak/ibu guru agar
peserta didik senantiasa mencintai Al-Qur’an?

: Banyak bu. Seperti tentang pentingnya membaca Al-Qur’an,
manfaatnya, dan lain sebagainya.

: Apa saja fasilitas yang diberikan madrasah kepada ananda dalam
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”?

: Untuk fasilitas Al-Qur’an di kelas saya sebanyak 35 mushaf yang
kondisinya dalam keadaan baik. Selain mushaf Al-Qur’an, juga
terdapat iqro dalam keadaan baik sebanyak 3 (tiga) buah .
Sedangkan untuk asmaul husna sebanyak 35. Jadi dapat disimpulkan
untuk fasilitas di kelas saya dalam keadaan baik semua.

: Bagaimana hasil dari upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali?

: Minat saya dalam membaca Al-Qur’an dapat meningkat.

: Baik mbak, itu saja yang saya tanyakan. Terimakasih banyak atas
informasi yang mbak Juwita sampaikan. Mohon maaf jika ada
kesalahan kata dari saya. Assalamu’alaikum.

: lya sama-sama bu. Wa’alaikumussalam.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat
Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

: W-16

: Wawancara

: Gilang Aditya Nur Pratama (Peserta didik kelas XI Agama 2)
: Ruang kelas XI Agama 2

- Selasa, 31 Mei 2022 Pukul 12.30-12.45 WIB

Hari Selasa tanggal 31 Mei 2022, peneliti datang ke MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan peserta didik yang bernama Gilang Aditya Nur

Pratama kelas X1 Agama 2 sebagai informan penelitian. Berikut adalah hasil

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan :

Peneliti

Mas Gilang
Peneliti

Mas Gilang
Peneliti
Mas Gilang
Peneliti

Mas Gilang

Peneliti

Mas Gilang
Peneliti
Mas Gilang

Peneliti
Mas Gilang
Peneliti

: Assalamu’alaikum mas. Saya Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta ingin melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian
saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023”. Apakah ananda berkenan menjadi
narasumber?

: Ya bu, insyaAllah saya bersedia.

: Baik mas. Saya mulai ya. Sebelumnya, ini dengan mas siapa dan
kelas berapa?

: Saya Gilang Aditya Nur Pratama dari kelas X1 Agama 2 bu.

: Bagaimana minat ananda dalam membaca Al-Qur’an?

: Minat saya sendiri agak rendah bu kalau membaca Al-Qur’an.

: Wahh la kenapa mas? Kalau di madrasah apakah ada upaya guru
Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas
XI?

. Biasanya godaan teman bu. Kalau di sekolah ada teman yang
mengajak gojek saya jadi ikut-ikutan gojek. Untuk upaya ada bu,
namanya program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”.

: Apakah ananda merasa senang dengan adanya program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”?

: Kadang senang bu. Tetapi bayak tidak senangnya.

. La kenapa tidak senang mas?

: Karena terkadang tidak ada guru yang bertanggung jawab bu. Jadi
pada saat kegiatan itu tidak diawasi guru.

: Wah berarti banyak yang gojekan ya mas?

: lya bu. Hanya beberapa anak saja yang membaca Al-Qur’an.

. Kalau untuk target apakah pihak madrasah atau guru Al-Qur’an
Hadits memberikan target mas?
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Mas Gilang

Peneliti

Mas Gilang

Peneliti

Mas Gilang

: Untuk target, kelas kami menyepakati sebanyak 1 (satu) ruku’
dalam satu hari bu. Apabila nantinya masih terdapat waktu tersisa,
maka akan ditambahkan jumlah bacaannya. Jadi pada intinya tidak
ada target khusus, yang terpenting dalam satu tahun dapat khatam
minimal 1 (satu) kali.

: Ow iya apakah ananda mengikuti program BTQ? Bagaimana
sistemnya?

: Saya termasuk peserta didik yag diarahkan untuk mengikuti BTQ
bu. Untuk pelaksanaan ekstrakurikuler BTQ tersebut setiap hari
Sabtu dimulai ba’da dhuhur sekitar jam set 1 (satu) siang bu.
Sedangkan untuk pengajarnya sendiri ada bu Haryati, pak Syamsuri,
pak Zunaedi, dan bu Fatimah.

: Baik mas, itu saja yang saya tanyakan. Terimakasih banyak atas
informasi yang mas Gilang sampaikan. Mohon maaf jika ada
kesalahan kata dari saya. Assalamu’alaikum.

: lya sama-sama bu. Wa’alaikumussalam.
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Kode
Judul
Subjek
Tempat
Waktu

FIELD NOTE WAWANCARA

s W-17

: Wawancara

: Ghifarry Al Naffriza (Peserta didik kelas XI IPA 3)
: Ruang kelas XI IPA 3

- Selasa, 31 Mei 2022 Pukul 12.45-13.00 WIB

Hari Selasa tanggal 31 Mei 2022, peneliti datang ke MAN 1 Boyolali untuk

melakukan wawancara dengan peserta didik yang bernama Ghifarry Al Naffriza

kelas XI IPA 3 sebagai informan penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti dengan :

Peneliti

Mas Ghifarry
Peneliti

Mas Ghifarry
Peneliti
Mas Ghifarry

Peneliti

Mas Ghifarry
Peneliti

Mas Ghifarry
Peneliti
Mas Ghifarry

: Assalamu’alaikum mas. Saya Fitri Sholikah mahasiswa UIN
Surakarta ingin melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian
saya yang berjudul “Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI MAN 1 Boyolali
tahun ajaran 2022/2023”. Apakah ananda berkenan menjadi
narasumber?

: Ya bu, insyaAllah saya bersedia.

: Baik mas. Saya mulai ya. Sebelumnya, ini dengan mas siapa dan
kelas berapa?

: Saya Gilang Aditya Nur Pratama dari kelas X1 IPA 3 bu.

: Bagaimana minat ananda dalam membaca Al-Qur’an?

: Pada awal saya masuk MAN itu sangat malas sekali bu. Tapi
karena ada program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” saya
menjadi bersemangat.

. Berarti di madrasah ada upaya guru Al-Qur’an Hadits untuk
meningkatkan minat baca Al-Qur’an kelas XI?

: Ada bu.

: Apakah ananda merasa senang dengan adanya program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an”?

: Senang sekali bu.

: Bagaimana untuk hasil dari program tersebut mas?

. Tujuan program ini kan untuk meningkatkan minat baca Al-
Qur’an, menurut saya tujuan tersebut sudah tercapai. Karena setelah
mengikuti program tersebut, minat saya untuk membaca Al-Qur’an
menjadi tinggi. Jika tidak membaca Al-Qur’an rasanya ada yang
kurang.
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Peneliti : Baik mas, itu saja yang saya tanyakan. Terimakasih banyak atas
informasi yang mas Ghifarry sampaikan. Mohon maaf jika ada
kesalahan kata dari saya. Assalamu’alaikum.

Mas Ghifarry : lya sama-sama bu. Wa’alaikumussalam.
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Lampiran 5
FIELD NOTE OBSERVASI

Kode :0-1

Judul : Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
Tempat : MAN 1 Boyolali

Waktu : Jum’at, 27 Mei 2022

Pada hari Jum’at, 27 Mei 2022 peneliti melakukan observasi program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an” di MAN 1 Boyolali. Kegiatan dimulai pada pukul
07.00 WIB. Khusus hari jum’at program “15 (lima belas) menit bersama Al-
Qur’an” diganti tidak membaca Al-Qur’an, melainkan membaca asmaul husna
secara bersama-sama di halaman madrasah. Kegiatan dimulai dengan berkumpul
putra dan putri. Untuk putra berada pada barisan kanan, sedangkan perempuan
barisan kiri. Selanjutnya kepala madrasah memimpin untuk berdo’a bersama
sebelum membaca asmaul husna. Diawali dengan salam, membaca syahadat dan
dilanjutkan membaca Surah Al-Fatihah. Setelah selesai berdo’a, peserta didik

bersama bapak/ibu guru MAN 1 Boyolali membaca asmaul husna.

Selajutnya, kepala madrasah memberikan motivasi-motivasi agar peserta
didik menyeimbangkan antara ilmu pengetahuan dan ilmu agama. Khususnya
mengenai Al-Qur’an. Sebagai madrasah yang basicnya sekolah Islam, sudah
sepatutnya bisa membaca Al-Qur’an dan memahami makna yang terkandung di

dalam Al-Qur’an, sehingga bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Setelah prakata dari kepala madrasah, kepala madrasah menutup kegiatan
tersebut dengan mengucapkan salam. Lalu kegiatan dilanjutkan dengan jum’at
bersih selama satu jam. Kegiatan ini sesuai jadwal yang sudah disepakati guru
olahraga dan kepala sekolah. Kemudian setelah kegiatan jum’at bersih peserta didik
masuk ke kelas masing-masing untuk melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar

(KBM).
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FIELD NOTE OBSERVASI

Kode :0-2

Judul : Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
Tempat : MAN 1 Boyolali

Waktu : Sabtu, 28 Mei 2022

Pada hari Sabtu, 28 Mei 2022 peneliti melakukan observasi program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an” di MAN 1 Boyolali. Kegiatan dimulai pada pukul
07.00 WIB. Pada pukul 07.00 WIB bel masuk dibunyikan, seluruh peserta didik
memasuki kelas masing-masing. Sedangkan guru-guru yang mengajar pada jam
pelajaran pertama menuju ke kelasnya masing-masing. Selanjutnya, ketua kelas
menyiapkan do’a bersama terlebih dahulu. Setelah itu, kelas diambil alih oleh guru
pada jam perlajaran pertama. Dibuka dengan salam, membaca Surat Al-Fatihah dan

dilanjutkan dengan membaca Al-Qur’an bersama-sama.

Pada kelas ini terdapat peserta didik yang kurang lancar dalam membaca
Al-Qur’an. Sehingga saat membaca Al-Qur’an bersama dia hanya berpura-pura
seperti membaca Al-Qur’an. Bahkan terdapat peserta didik yang mengobrol dengan
temanya. Kurangnya pengawasan dan perhatian dari guru saat kegiatan tersebut
menjadi faktor utama peserta didik tidak fokus mengikuti program “15 (lima belas)

menit bersama Al-Qur’an”.

Kegiatan selanjutnya adalah membaca terjemahan ayat Al-Qur’an. Pada
kegiatan ini, peserta didik bergantian membaca terjemahan ayat yang sudah dibaca.

Setiap peserta didik membaca satu terjemahan ayat. Apabila masih terdapat sisa
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terjemahan, maka diulangi dari peserta didik yang pertama membaca terjemahan
ayat tersebut. Jika sudah selesai, Al-Qur’an yang digunakan tadi dikembalikan
dengan rapi pada rak yang terdapat di belakang kelas. Pada hari ini banyaknya
halaman yang di baca yaitu sebanyak 2 (dua) halaman di tambah dengan terjemahan

ayat tersebut.
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FIELD NOTE OBSERVASI

Kode :0-3

Judul : Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
Tempat : MAN 1 Boyolali

Waktu : Senin, 30 Mei 2022

Pada hari Senin, 30 Mei 2022 peneliti melakukan observasi program “15 (lima

belas) menit bersama Al-Qur’an” di MAN 1 Boyolali. Kegiatan dimulai pada pukul
07.00 WIB. Pada pukul 07.00 WIB bel masuk dibunyikan, seluruh peserta didik
memasuki kelas masing-masing. Sedangkan guru-guru yang mengajar pada jam
pelajaran pertama menuju ke kelasnya masing-masing. Akan tetapi, pada kelas
yang saya observasi ini tidak ada guru yang memasuki ruang kelas tersebut.
Akhirnya peneliti membantu untuk mengawasi peserta didik saat melaukan
program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”. Kemampua membaca Al-
Qur’an kelas ini sudah dapat dikategorikan bagus. Semua peserta didik sudah bisa
membaca Al-Qur’an. Hanya terdapat satu anak yang belum lancar dalam membaca

Al-Qur’an.

Kegiatan tersebut dimulai denga do’a bersama yang dipimpin ketua kelas
dilanjutkan membaca Al-Fatihah. Sebelum berdo’a, semua peserta didik sudah
mengambil Al-Qur’an dari rak belakang kelas yang sudah di sediakan oleh pihak
madrasah. Setelah semua peserta didik siap, ketua kelas memberi aba-aba
dimulainya program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”. Hari ini kelas

tersebut membaca surah Lugman hingga bel jam pelajaran pertama dibunyikan.
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Karena guru pada jam pelajaran pertama belum datang, peserta didik melanjutkan
kegiatan tersebut dengan membaca terjemahan ayatnya secara bergantian. Peserta
didik yang masih Iqro’ disimak oleh peneliti yang pada saat itu menggantikan guru
yang terlambat. Setelah guru datang, guru tersebut menjelaskan sedikit tentang isi
kandungan dan memebrika motivasi-motivasi kepada peserta didik. Selajutnya
setelah bel pukul 07.15 WIB dibunyikan peserta didik mengakhiri kegiatan tersebut

dan dilanjutkan dengan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

171



FIELD NOTE OBSERVASI

Kode :0-4

Judul : Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”
Tempat : MAN 1 Boyolali

Waktu : Kamis, 2 Juni 2022

Pada hari Kamis, 2 Juni 2022 peneliti melakukan observasi program “15 (lima
belas) menit bersama Al-Qur’an” di MAN 1 Boyolali. Kegiatan dimulai pada pukul
07.00 WIB. Pada pukul 07.00 WIB bel masuk dibunyikan, seluruh peserta didik
memasuki kelas masing-masing. Sedangkan guru-guru yang mengajar pada jam
pelajaran pertama menuju ke kelasnya masing-masing. Pada hari ini bertepatan
dengan guru Al-Qur’an Hadits kelas XI Ibu Haryati yang mendapat jadwal di kelas
XI IPA 1. Selanjutnya bu Haryati membuka dengan salam dan dilanjutkan

membaca do’a sebelum belajar.

Sebelum memulai program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an”, bu
Haryati memberikan motivasi agar dalam pelaksanaan kegiatan berjalan dengan
lancar dan semua mengikuti dengan baik. Kemudian kegiatan dimulai dengan
diawai membaca Surah Al-Fatihah bersama-sama. Hari ini kelas X1 IPA 1
membaca Surah Az-Zumar. Kelas ini termasuk kelas yang sudah bisa membaca Al-
Qur’an semuanya. Akan tetapi pada awal semester terdapat 2 peserta didik yang
belum lancar membaca Al-Qur’an. Sehingga bu Haryati melakukan pendekatan
secara individu terhadap peserta didik tersebut. Dan hasilnya sekarang sudah bisa

membaca dengan lancar.
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Setelah selesai membaca peserta didik bergantian membaca terjemahannya.
Selanjutnya penjelasan tentang isi kandungan ayat Al-Qur’an yang dibaca tadi oleh
bu Haryati dan dilanjutkan dengan memberikan evaluasi kepada peserta didik

mengenai program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an” di kelas XI IPA 1.
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FIELD NOTE OBSERVASI

Kode :0-5

Judul : Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
Tempat : MAN 1 Boyolali

Waktu : Sabtu, 6 Agustus 2022

Pada hari Sabtu, 6 Agustus 2022 peneliti melakukan observasi terhadap
program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di MAN 1 Boyolali. Pada saat itu, kegiatan
dimulai pada pukul 13.15 WIB. Program tersebut dibuka oleh Ibu Sri Haryati
dengan salam dan dilanjutkan dengan do’a bersama sebagai bentuk mulainya
program tersebut. Peserta didik yang mengikuti program BTQ ini terdapat 10 peserta didik
yang terdiri dari 6 laki-laki dan 4 perempuan. Setelah melakukan kegiatan do’a bersama,
Ibu Sri Haryati memberikan motivasi-motivasi agar peserta didik senantiasa mempelajari
Al-Qur’an, karena Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat Islam.

Kemudian, peserta didik satu per satu di simak oleh pengajar yang pada saat itu

hadir semuanya. Diantara pengajar program BTQ yaitu lbu Sri Haryati, Pak Syamsuri,
Pak Zunaedi, dan Ibu Fatimah. Peserta didik yang sudah siap langsung
menempatkan diri di depan pengajar. Untuk peserta didik yang belum mendapatkan
giliran, diberi waktu untuk belajar sendiri terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk
meminimaisir peserta didik yang gojekan dan berbincang dengan teman lainnya.
Setiap peserta didik yang masih Iqro” mendapatkan kesempatan untuk membaca 2-
5 halaman, sedangkan untuk yang Al-Qur’an mendapatkan kesempatan 2-4

halaman. Program ini dilakukan selama 1 (satu) jam sehingga pukul 14.00 WIB
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sudah diakhiri. Program ditutup dengan do’a bersama dan dilanjutkan dengan salam

oleh Ibu Sri Haryati.
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Lampiran 6

DOKUMENTASI

1. Data Sarana dan Prasarana Program

Tabel 3. Data Sarana dan Prasarana Program

NO NAMA SAPRAS KONDISI
1 Al-Qur’an Baik dan Cukup
2 Iqro’ Baik dan Cukup
3 Almari Baik dan Cukup
4 Asmaul Husna Baik dan Cukup

2. Jadwal Kegiatan

Tabel 4. Jadwal Program “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an

Hari
Program Senin | Selasa | Rabu | Kamis | Jumat | Sabtu
15 (Lima Belas)
Menit Bersama Al- - \/ \ \/ - \/
Qur’an

Tabel 5. Jadwal Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Program Hari Waktu Pengajar
1. lbu Sri Haryati
Baca Tulis Al- 2. Pak Syamsuri
Qur’an (BTQ) Sabtu 13.00 wiB 3. Pak Zunaedi
4. lbu Fatimah
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3. Foto Kegiatan “15 (lima belas) menit bersama Al-Qur’an)

Gambar 2 : Pelaksanaan program “15 (lima belas)

menit bersama Al-Qur’an” di kelas X1 Agama 1

Gambar 3 : Ibu Haryati mendampingi program “15

(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” di kelas XI

IPA 4
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Gambar 4 : Ibu Haryati mendampingi program “15

(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” di kelas XI

IPA 4

Gambar 5 : Ibu Haryati mendampingi program “15

(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” di kelas XI

IPA 4
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Gambar 6 : Ibu Haryati mendampingi program “15

(lima belas) menit bersama Al-Qur’an” di kelas XI

IPA 4

JURNAL PROGRAM
15 (LIMA BELAS) MEMNIT B35 R€
MAN | BOYOLATLT EA 200 2627

o

A Sasrs Mg
e Gowra Ar - Ax Tadwt_ 4T
Ay kg 48 - AA thutlon 37 |
Y I YT R

Gambar 7 : Jurnal kelas XI IPA 1 program “15 (lima

belas) menit bersama Al-Qur’an”
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4. Foto Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Gambar 8 : Menyimak satu per satu peserta didik

pada program BTQ

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK
PROGRAM BACA TULIS AL-QUR'AN (BTQ) MAN | BOYOLALI
TAHUN AJARAN 2022-2023
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NAMA PESERTA DIDIK | 1 AV AYARAVARAR AV LA 1A
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PA2 [ L |~]~ 2 el ol 188 £ i b
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Gambar 9 : Daftar Hadir peserta didik program

Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

180



DAFTAR HADIR PENGAJAR
PROGRAM BACA TUL 1S AL-QUR'AN (BTQ) MAN 1 BOYOLALI
TAHUN AJARAN 2022-2023

BULAN - JANUARI- MEL_ Zo2t TANGGAL PELAKSANAAN TATAI KET
i NAMA PENGAJAR MAPEL ATAAVAEPAWARARA LA WA WA [RAE AT
= QN ""'-‘,':'..-..1.|.‘
= [H] #]2 ol 3 i o = = [ P S
3 BaRaB Ll -]l D -

|
3

Gambar 10 : Daftar Hadir pengajar program

Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

5. Bukti Wawancara dengan Subjek dan Informan Penelitian

Gambar 11 : Wawancara dengan Ibu Haryati sebagai

guru Al-Qur’an Hadits
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Gambar 12 : Wawancara dengan Ibu Haryati sebagai

guru Al-Qur’an Hadits

ol

a

Gambar 13 : Wawancara dengan Bapak Mahsun

sebagai kepala MAN 1 Boyolali
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Gambar 14 : Wawancara dengan Ibu Ikjisi Sju’roti

sebagai guru Ekonomi

Gambar 15 : Wawancara dengan Ibu Rina Wulansari

sebagai guru Geografi
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Gambar 16 : Wawancara dengan lbu Siti Aliyah

sebagai guru Akidah Akhlak

Gambar 17 : Wawancara dengan Bapak Zaky Baisa

sebagai guru SKI
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Gambar 18 : Wawancara dengan Mbak Atika Nur

Zulaika peserta didik kelas X1 IPS 3

Gambar 19 : Wawancara dengan Mbak Alifah Ayu

Hertiningrum peserta didik kelas X1 Agama 1
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Gambar 20 : Wawancara dengan Mbak Juwita Riski

Sekar Melati peserta didik kelas X1 IPA 1
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A. Data Diri

Nama

Tempat/Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama

Alamat

No HP

Email

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.

TK Kenari Il
SDN Dragan 1
SMPN 3 Jatinom

SMAN 1 Teras

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

CURRICULUM VITAE

: Fitri Sholikah

: Boyolali, 31 Desember 1999

: Perempuan

> Islam

: Dragan RT 01/RW 02, Dragan, Tamansari,
Boyolali

: 0858-7541-3023

- fitrisholikah14@gmail.com

UIN Raden Mas Said Surakarta
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